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ABSTRAK

Putri Cahyani (2026), “Pengaruh Struktur Modal dan Modal Intelektual terhadap
Risiko Perusahaan dengan Moderasi Struktur Kepemilikan Perusahaan (Studi
Kasus pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016—
2025).” Dosen Pembimbing I Bapak H. Rudy Syafariansyah, S.E., MM dan Dosen
Pembimbing II Ibu Siti Rohmah, S.E., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal yang
diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Modal Intelektual yang
diukur menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) terhadap Risiko
perusahaan yang diukur menggunakan Bank Z-Score, serta menguji peran struktur
kepemilikan perusahaan yang diukur dengan kepemilikan institusional sebagai
variabel moderasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif
pada empat Bank BUMN (BRI, Mandiri, BNI, dan BTN) selama periode 2016-
2025, sehingga diperoleh 40 data sampel melalui teknik sampling jenuh, dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dan uji Moderated Regression Analysis
(MRA) dengan SPSS Statistics versi 25.

Hasil penelitian menunjukan Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko perusahaan, sedangkan modal intelektual tidak berpengaruh
signifikan terhadap risiko perusahaan. Struktur kepemilikan perusahaan tidak
mampu memoderasi hubungan struktur modal terhadap risiko perusahaan, namun
struktur kepemilikan perusahaan mampu memoderasi hubungan modal intelektual
terhadap risiko perusahaan.

Kata Kunci: Struktur modal, modal intelektual, risiko perusahaan, struktur
kepemilikan perusahaan, bank bumn.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perbankan global merupakan sektor yang berlandaskan pada
kepercayaan masyarakat, sehingga keberlangsungan operasionalnya sangat
ditentukan oleh kemampuan bank dalam mengelola risiko serta menciptakan nilai
bagi pemegang saham. McKinsey & Company (2026) dalam Global Banking
Annual Review 2026 melaporkan bahwa laba bersih industri perbankan global
meningkat sebesar 7 persen secara tahunan hingga mencapai sekitar USD 1,3 triliun
pada tahun 2025, dengan fungsi intermediasi dana yang mencapai sekitar USD 426
triliun atau hampir empat kali produk domestik bruto (PDB) dunia. Namun
demikian, indikator Return on Tangible Equity (ROTE) justru menurun dari 12,4
persen pada tahun 2024 menjadi 11,8 persen pada tahun 2025, yang menunjukkan
bahwa peningkatan laba belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan penciptaan
nilai bagi pemegang saham. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penilaian
kinerja perbankan global tidak dapat hanya bertumpu pada capaian laba, tetapi juga
perlu mempertimbangkan efektivitas pengelolaan struktur permodalan dan
pengendalian risiko perusahaan secara berkelanjutan (McKinsey & Company,
2026).

Tingginya tekanan terhadap stabilitas keuangan tersebut sejalan dengan temuan
International Monetary Fund (IMF, 2025) dalam Global Financial Stability Report
edisi Oktober 2025, yang menegaskan bahwa risiko terhadap stabilitas sistem
keuangan global masih berada pada tingkat tinggi akibat valuasi aset yang
melampaui nilai fundamental serta meningkatnya tekanan fiskal di berbagai negara.
Kondisi tersebut mempertegas pentingnya kecukupan modal sebagai lini
pertahanan bank, sebagaimana diatur dalam kerangka Basel III yang diterbitkan
oleh Basel Committee on Banking Supervision (BCBS), yang mewajibkan bank
memenuhi Capital Adequacy Ratio (CAR) minimum sebesar 8 persen terhadap aset
tertimbang menurut risiko. Organisation for Economic Co-operation and

Development (OECD, 2025) turut menambahkan bahwa normalisasi kebijakan



moneter pascaperiode suku bunga tinggi telah meningkatkan berbagai risiko,
seperti refinancing risk dan penurunan kualitas aset, sehingga pengelolaan struktur
permodalan dan pengendalian risiko menjadi kunci keberlanjutan kinerja serta
stabilitas industri perbankan global.

Transformasi digital turut mengubah pola persaingan di sektor jasa keuangan.
McKinsey & Company (2026) mencatat bahwa perusahaan financial technology
(fintech) telah menguasai sekitar 17 persen pendapatan industri keuangan global,
sementara transaction banking dan distribusi menyumbang sekitar 57 persen laba
perbankan dunia, sehingga bank tidak hanya bersaing dengan sesama bank, tetapi
juga dengan perusahaan berbasis teknologi yang menawarkan layanan yang lebih
efisien dan inovatif. Perubahan tersebut mendorong bank untuk tidak hanya
memperkuat permodalan, tetapi juga meningkatkan kemampuan pengelolaan risiko
secara adaptif. PricewaterhouseCoopers (PwC, 2025) dalam Global Banking Risk
Study 2025 menyatakan bahwa peran Chief Risk Officer (CRO) telah berkembang
menjadi mitra strategis dalam pengambilan keputusan dan penciptaan nilai
perusahaan, sekaligus menegaskan bahwa modal intelektual berperan sebagai aset
strategis yang mendukung efisiensi, inovasi, kualitas pengambilan keputusan, serta
pengendalian risiko guna menjaga keberlanjutan kinerja perbankan.

Dinamika industri perbankan global turut memengaruhi sektor perbankan
Indonesia melalui keterkaitan sistem keuangan domestik dengan pasar keuangan
internasional. Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia 2025 yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kredit perbankan tumbuh 7,77 persen pada Juni
2025, lebih rendah dibandingkan 8,43 persen pada Mei 2025, sementara Dana Pihak
Ketiga (DPK) meningkat sebesar 6,96 persen. Sejalan dengan itu, Bank Indonesia
mencatat pertumbuhan kredit nasional melambat menjadi 9,16 persen pada Maret
2025. Kondisi tersebut mengindikasikan perlambatan fungsi intermediasi
perbankan yang berpotensi meningkatkan tantangan dalam menjaga stabilitas dan

kinerja sektor perbankan. (https://id.tradingeconomics.com).

Permodalan industri perbankan Indonesia menunjukkan tingkat ketahanan
yang relatif kuat. Berdasarkan Laporan Surveillance Perbankan Indonesia

Triwulan III Tahun 2025, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) tercatat sebesar



26,15 persen, meskipun sedikit menurun akibat pertumbuhan Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan modal. Pada
periode yang sama, kualitas aset tetap terjaga dengan rasio Non-Performing Loan
(NPL) gross sebesar 2,24 persen dan NPL net sebesar 0,87 persen. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perbankan Indonesia masih memiliki permodalan yang

memadai serta kualitas aset yang baik. (https://ojk.go.id).

Kualitas kredit perbankan menunjukkan perbaikan, tingkat kewaspadaan
terhadap risiko masih relatif tinggi. Hal tersebut tercermin dalam Survei Orientasi
Bisnis Perbankan (SBPO) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Triwulan IV Tahun 2025
yang mencatat Indeks Persepsi Risiko (IPR) sebesar 57. Hasil survei tersebut
menunjukkan bahwa pelaku industri perbankan masih mengantisipasi berbagai
potensi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas dan kinerja perbankan

(https://ojk.go.id). Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) turut menjaga stabilitas

sistem perbankan melalui kebijakan penjaminan simpanan yang bertujuan
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan. Meskipun industri
perbankan Indonesia secara umum berada dalam kondisi yang relatif kuat,
perlambatan pertumbuhan kredit pada periode 2024-2025 menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko di tingkat individual bank masih menjadi perhatian, terutama
pada Bank BUMN yang memiliki peran dominan dalam industri perbankan
nasional.

Tingkat Nasional, empat bank umum konvensional Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, memiliki posisi yang
sangat strategis dalam industri perbankan nasional. Berdasarkan data Statistik
Perbankan Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total
aset industri perbankan nasional pada kuartal IV tahun 2025 mencapai Rp13.646,41
triliun. Dari jumlah tersebut, keempat Bank BUMN secara keseluruhan menguasai
sekitar 50 persen dari total aset perbankan nasional, dengan total aset masing-
masing sebesar Rp2.829,94 triliun untuk Bank Mandiri, Rp2.135,37 triliun untuk
Bank Rakyat Indonesia (BRI), Rp1.362,05 triliun untuk Bank Negara Indonesia



(BNI), dan Rp527,79 triliun untuk Bank Tabungan Negara (BTN). Besarnya pangsa
aset tersebut menunjukkan bahwa Bank BUMN memiliki peran yang dominan
dalam menjalankan fungsi intermediasi serta menjaga stabilitas sistem perbankan

nasional (https://www.ojk.g0.id).

Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang berperan vital dalam
menopang pertumbuhan ekonomi. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak (https://peraturan.bpk.go.id).

Risiko perusahaan merupakan indikator yang mencerminkan tingkat ketahanan
bank dalam menghadapi berbagai risiko yang dapat memengaruhi keberlangsungan
usahanya. Dalam penelitian ini, risiko perusahaan diukur menggunakan Bank Z-
Score karena indikator tersebut mampu menggambarkan tingkat stabilitas bank
melalui kombinasi profitabilitas, kecukupan modal, dan volatilitas laba. Semakin
tinggi nilai Bank Z-Score, semakin rendah tingkat risiko perusahaan dan semakin

baik tingkat stabilitas bank.

Gambar 1 1 Bank Z-Score Bank Umum Konvensional BUMN Periode 2016-2025
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40,00

30,00

20,00

10,00 I
0,00

2016 2017 2018 @ 2019 2020 @ 2021 | 2022 2023 2024 2025

H BBRI | 28,91 29,24 28,15 28,79 24,24 32,23 31,89 32,16 32,30 36,06
BBNI = 20,46 19,81 19,02 20,37 15,98 17,47 18,88 19,83 20,49 17,67
BBTN 30,34 28,22 25,98 23,04 17,86 19,10 21,51 23,14 22,63 22,48

B BMRI | 33,55 35,31 36,89 37,37 30,69 30,37 3094 33,16 32,02 28,49

B BBRI BBNI BBTN N BMRI

Sumber: Annual Report Bank Umum Konvensional BUMN (Diolah Penulis, 2026)
Berdasarkan Gambar 1.1, nilai Bank Z-Score pada empat Bank Umum

Konvensional BUMN periode 2016-2025 menunjukkan fluktuasi yang berbeda



pada masing-masing bank. nilai Bank Z-Score PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk (BRI) menunjukkan kecenderungan meningkat selama periode 2016-2025.
Nilai Bank Z-Score meningkat dari 28,91 pada tahun 2016 menjadi 37,37 pada
tahun 2018, kemudian mengalami penurunan hingga 24,24 pada tahun 2020 akibat
tekanan pandemi COVID-19. Selanjutnya, nilai Bank Z-Score kembali meningkat
secara bertahap hingga mencapai 36,06 pada tahun 2025. Peningkatan tersebut
mengindikasikan adanya perbaikan tingkat stabilitas serta penurunan risiko
perusahaan setelah periode pandemi. Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(Mandiri) mencatat nilai Bank Z-Score yang relatif tinggi pada awal periode
penelitian, yaitu 33,55 pada tahun 2016 dan mencapai puncaknya sebesar 36,89
pada tahun 2018. Namun, setelah mengalami penurunan menjadi 30,69 pada tahun
2020, nilai Bank Z-Score kembali berfluktuasi dan menurun hingga mencapai 28,49
pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat stabilitas Bank
Mandiri cenderung mengalami penurunan dibandingkan periode awal penelitian.

Nilai Bank Z-Score PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI)
menunjukkan kecenderungan berfluktuasi pada kisaran 15-20 selama periode
penelitian. Nilai Bank Z-Score menurun dari 20,46 pada tahun 2016 menjadi 15,98
pada tahun 2020, kemudian meningkat hingga 20,49 pada tahun 2024 sebelum
kembali turun menjadi 17,67 pada tahun 2025. Fluktuasi tersebut menunjukkan
bahwa tingkat stabilitas BNI belum menunjukkan tren peningkatan yang konsisten.
Sedangkan pada, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) juga
menunjukkan pola fluktuatif selama periode 2016-2025. Nilai Bank Z-Score
menurun dari 30,34 pada tahun 2016 menjadi 17,86 pada tahun 2020, kemudian
mengalami pemulihan hingga mencapai 23,14 pada tahun 2023. Meskipun
demikian, nilai Bank Z-Score kembali menurun menjadi 22,48 pada tahun 2025
sehingga masih berada di bawah capaian awal periode penelitian. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat stabilitas BTN belum sepenuhnya pulih.

Struktur modal merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menjaga
stabilitas dan ketahanan bank terhadap berbagai risiko. Salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur struktur modal adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2024), CAR merupakan rasio yang digunakan



untuk mengukur kecukupan modal bank dalam menutup risiko atas aset tertimbang
menurut risiko (ATMR). Dengan demikian, semakin tinggi nilai CAR menunjukkan
semakin kuat kemampuan permodalan bank dalam menyerap potensi risiko
sehingga dapat mendukung stabilitas keuangan bank.

Gambar 1 2 Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum
Konvensional BUMN periode 20162025
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Berdasarkan Gambar 1.2, Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (BRI) menunjukkan tingkat permodalan yang relatif kuat
selama periode 2016-2025. Nilai CAR meningkat dari 22,69 persen pada tahun
2016 menjadi 22,84 persen pada tahun 2017, kemudian berfluktuasi hingga
mencapai puncaknya sebesar 27,27 persen pada tahun 2023. Selanjutnya, CAR
mengalami sedikit penurunan menjadi 23,52 persen pada tahun 2025. Meskipun
berfluktuasi, nilai CAR BRI tetap berada jauh di atas ketentuan minimum yang
ditetapkan regulator, sehingga menunjukkan kemampuan permodalan yang
memadai dalam mendukung kegiatan operasional bank. Pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk cenderung berfluktuasi selama periode penelitian. CAR tercatat
sebesar 21,36 persen pada tahun 2016 dan meningkat menjadi 21,64 persen pada
tahun 2017, kemudian mencapai 21,39 persen pada tahun 2019. Pada tahun 2021,
CAR menurun menjadi 19,60 persen sebelum kembali meningkat hingga 21,48
persen pada tahun 2023. Namun demikian, pada akhir periode penelitian nilai CAR

kembali menurun menjadi 19,36 persen pada tahun 2025. Kondisi tersebut



menunjukkan bahwa tingkat permodalan Bank Mandiri tetap terjaga meskipun
mengalami perubahan dari tahun ke tahun.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan pola yang relatif stabil
dengan fluktuasi yang tidak terlalu besar. Nilai CAR mengalami penurunan dari
19,36 persen pada tahun 2016 menjadi 18,53 persen pada tahun 2017, kemudian
meningkat hingga mencapai 21,67 persen pada tahun 2020. Setelah mengalami
penurunan pada tahun 2021 dan 2022, CAR kembali meningkat menjadi 20,66
persen pada tahun 2025. Hal tersebut mengindikasikan bahwa BNI mampu
mempertahankan tingkat kecukupan modal pada level yang relatif stabil sepanjang
periode penelitian. Sedangkan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
menunjukkan perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang cenderung
berfluktuasi. Nilai CAR menurun dari 20,34 persen pada tahun 2016 menjadi 17,32
persen pada tahun 2019, kemudian meningkat menjadi 20,17 persen pada tahun
2022. Setelah kembali mengalami penurunan pada tahun 2024, CAR BTN tercatat
sebesar 19,02 persen pada tahun 2025. Meskipun mengalami fluktuasi, tingkat
permodalan BTN tetap berada di atas batas minimum yang dipersyaratkan
regulator, sehingga mencerminkan kondisi permodalan yang masih memadai.

Modal intelektual merupakan salah satu sumber daya strategis yang berperan
dalam menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif perusahaan melalui
pengelolaan pengetahuan, sumber daya manusia, serta sistem organisasi. Menurut
Ulum (2017), modal intelektual yang diukur menggunakan Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC) merupakan metode untuk menilai efisiensi
penciptaan nilai (value added) melalui pemanfaatan capital employed, human
capital, dan structural capital. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai VAIC
menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal intelektual untuk

mendukung peningkatan kinerja perusahaan.



Gambar 1 3 Perkembangan modal intelektual yang diukur menggunakan Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC) pada Bank Umum Konvensional BUMN
periode 2016-2025
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Berdasarkan Gambar 1.3, nilai Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) menunjukkan kecenderungan
meningkat selama periode penelitian. Nilai VAIC meningkat dari 1,805 pada tahun
2016 menjadi 4,067 pada tahun 2023, yang mengindikasikan peningkatan efisiensi
dalam pengelolaan modal intelektual. Meskipun mengalami sedikit penurunan
menjadi 3,924 pada tahun 2024, nilai VAIC kembali menurun menjadi 1,805 pada
tahun 2025. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan BRI dalam
menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan modal intelektual mengalami
perubahan selama periode penelitian. Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
menunjukkan tren yang relatif meningkat. VAIC meningkat dari 3,055 pada tahun
2016 menjadi 3,993 pada tahun 2019, kemudian terus mengalami peningkatan
hingga mencapai 5,241 pada tahun 2024. Pada tahun 2025, nilai VAIC sedikit
menurun menjadi 4,890. Secara umum, perkembangan tersebut menunjukkan
bahwa Bank Mandiri mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan modal intelektual
dalam menciptakan nilai tambah perusahaan.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan perkembangan VAIC
yang berfluktuasi selama periode penelitian. Nilai VAIC meningkat dari 3,486 pada

tahun 2016 menjadi 4,129 pada tahun 2018, kemudian menurun secara signifikan



menjadi 2,018 pada tahun 2020. Setelah itu, nilai VAIC kembali meningkat hingga
mencapai 3,925 pada tahun 2023 sebelum kembali menurun menjadi 3,527 pada
tahun 2025. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efisiensi pengelolaan modal
intelektual BNI belum menunjukkan peningkatan yang konsisten. Sedangkan pada,
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk juga menunjukkan perkembangan VAIC
yang cenderung berfluktuasi. Nilai VAIC menurun dari 3,610 pada tahun 2016
menjadi 2,489 pada tahun 2020, kemudian meningkat secara bertahap hingga
mencapai 2,952 pada tahun 2023. Meskipun sempat menurun menjadi 2,577 pada
tahun 2024, nilai VAIC meningkat cukup signifikan menjadi 4,104 pada tahun
2025, yang merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi pengelolaan modal intelektual pada
akhir periode penelitian.

Bank BUMN yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh pemerintah, memiliki
struktur kepemilikan yang berperan dalam mekanisme tata kelola perusahaan.
Menurut Jensen dan Meckling (1976), struktur kepemilikan merupakan salah satu
mekanisme yang dapat mengurangi konflik keagenan melalui pengawasan terhadap
tindakan manajemen. Dalam penelitian ini, struktur kepemilikan perusahaan diukur
menggunakan kepemilikan institusional, yaitu proporsi saham yang dimiliki oleh
institusi, seperti pemerintah, perusahaan investasi, perusahaan asuransi, dana
pensiun, dan lembaga keuangan lainnya.

Gambar 1 4 Perkembangan struktur kepemilikan perusahaan yang diukur
menggunakan kepemilikan institusional pada Bank Umum Konvensional BUMN
periode 20162025
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Berdasarkan Gambar 1.4, kepemilikan institusional PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk menunjukkan kecenderungan menurun selama periode 2016-2025.
Persentase kepemilikan institusional menurun dari 57,27 persen pada tahun 2016
menjadi 53,53 persen pada tahun 2025. Meskipun mengalami penurunan,
kepemilikan institusional BRI tetap didominasi oleh investor institusional. Pada PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk relatif stabil selama periode penelitian. Persentase
kepemilikan institusional berada pada kisaran 60 persen dengan perubahan yang
sangat kecil, yaitu dari 60,00 persen pada tahun 2016 menjadi 60,05 persen pada
tahun 2025. Hal tersebut menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional
Bank Mandiri cenderung konsisten.

Kepemilikan institusional PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk juga
menunjukkan tingkat kepemilikan institusional yang relatif stabil. Selama periode
2016-2025, persentase kepemilikan institusional berada pada kisaran 60 persen
dengan fluktuasi yang sangat kecil, yaitu antara 60,00 persen hingga 60,08 persen.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional BNI tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Sedangkan pada, PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk menunjukkan pola yang stabil selama periode penelitian.
Persentase kepemilikan institusional tetap berada pada kisaran 60 persen dengan
perubahan yang relatif kecil, yaitu dari 60,00 persen pada tahun 2016 menjadi 60,02
persen pada tahun 2025. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan
institusional BTN cenderung tetap.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi risiko perbankan telah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, namun hasilnya masih
menunjukkan inkonsistensi yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Dalwai et al.
(2021) menemukan bahwa efisiensi modal intelektual tidak berhubungan dengan
bank risk-taking maupun bank stability, sedangkan Githaiga (2022) menemukan
bahwa VAIC berpengaruh signifikan terhadap risk-taking. Sementara itu, Nguyen
et al. (2021) menemukan bahwa hubungan modal intelektual dengan risiko bank
bersifat non-linear. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh modal

intelektual terhadap risiko perbankan masih perlu dikaji lebih lanjut.
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Ketidakkonsistenan juga terlihat pada faktor permodalan. Githaiga (2022)
menemukan bahwa /everage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Z-score,
sedangkan Aroghene dan lkeora (2022) menemukan bahwa CAR berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap stabilitas bank. Sebaliknya, Mustafa (2024)
menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z-score.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara struktur atau
permodalan dengan risiko perbankan masih belum memberikan kesimpulan yang
konsisten.

Selain itu, penelitian mengenai struktur kepemilikan sebagai variabel moderasi
pada sektor perbankan juga masih terbatas. Gimnastyar et al. (2026) menemukan
bahwa institutional ownership memperkuat pengaruh CAR terhadap firm value
pada perbankan Indonesia, tetapi belum menguji perannya dalam memoderasi
pengaruh struktur modal dan modal intelektual terhadap risiko perusahaan.

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Struktur Modal dan Modal Intelektual terhadap Risiko
Perusahaan dengan Moderasi Kepemilikan Institusional pada Bank BUMN
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2025.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap risiko perusahaan pada Bank
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2025?

2. Apakah modal intelektual berpengaruh terhadap risiko perusahaan pada
Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2025?

3. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh struktur modal
terhadap risiko perusahaan pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2025?

4. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh modal intelektual
terhadap risiko perusahaan pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016—2025?
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1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berfokus pada Bank BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang terdiri atas empat Bank BUMN, yaitu BRI, Mandiri,
BNI, dan BTN selama periode 2016-2025.

. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,

a) Struktur Modal (Xi) diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio
(CAR).

b) Modal Intelektual (X2) diukur menggunakan metode Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC).

¢) Risiko Perusahaan (Y) diukur dengan Bank Z-Score.

d) Struktur Kepemilikan sebagai variabel Moderasi diukur dengan

Kepemilikan Institusional (KI).

. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang

diperoleh dari laporan keuangan yang tersedia pada situs resmi Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap risiko perusahaan
pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016—
2025.

Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap risiko perusahaan
pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016—
2025.

Untuk menganalisis peran kepemilikan institusional dalam memoderasi
pengaruh struktur modal terhadap risiko perusahaan pada Bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2025.

Untuk menganalisis peran kepemilikan institusional dalam memoderasi
pengaruh modal intelektual terhadap risiko perusahaan pada Bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2025.
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1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Bagi manajemen Bank BUMN, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengoptimalkan pengelolaan modal finansial dan
modal intelektual guna menekan tingkat risiko operasional dan keuangan.
Bagi investor, penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi risiko perusahaan perbankan. Sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

Bagi Pemerintah dan Otoritas keuangan, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam menyusun kebijakan pengawasan dan penguatan struktur
permodalan perbankan nasional.

Bagi akademisi, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai
determinan risiko perusahaan pada sektor perbankan, khususnya terkait
pengaruh struktur modal dan modal intelektual terhadap risiko perusahaan

serta peran kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan studi ini dibagi menjadi lima bab. Tujuan

sistematika penulisan adalah untuk membuat penelitian lebih mudah dipahami,

masing-masing dengan uraian singkat sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab I berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab II berisi tinjauan pustaka yang meliputi penelitian terdahulu,

dasar teori, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab III berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, definisi
operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode
analisis dan pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab IV berisi Gambaran umum objek penelitian, penyajian dan
deskripsi data, hasil analisis serta pembahasan yang menganalisis
dan menjelaskan hasil penelitian dengan mengaitkan teori dan
penelitian terdahulu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab V berisi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah
serta saran yang bersifat teoritis dan praktis, termasuk rekomendasi

untuk penelitian selanjutnya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh struktur modal dan
mosal intelektual terhadap risiko perusahaan dengan moderasi struktur kepemilikan
perusahaan menjadi salah satu landasan dan referensi dalam penelitian ini. Adapun

penelitian terdahulu yang relevan dan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini

disajikan secara lebih rinci pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

Judul, Nama

Variabel

No & Tahun Hasil . Perbedaan
. penelitian
Penelitian

1 Effect of Non-  NPL, CAR Bank Stability, Penelitian
Performing dan Internal NPLR, CAR,  sebelumnya
Loans (NPLs),  Control internal menguji NPL,
Capital berpengaruh control, dan CAR dan
Adequacy (CA)  positif tidak eksternal corporate
and Corporate  signifikan control. governance
Governance terhadap Z- terhadap Z-
(CG) on Bank  Score, Score,
Stability in sedangkan sedangkan
Nigeria. External penelitian ini

Control menguji CAR
Kparobo Gloria berpengaruh dan modal
Aroghene & negatif dan intelektual
Ikeora, J.J.E. signifikan terhadap Bank
(2022) terhadap Z- Z-Score dengan
Score. kepemilikan
institusional
sebagai
moderasi.

2 Intellectual Intellectual Bank Stability, Penelitian
capital, bank capital tidak Bank Risk- terdahulu
stability and berpengaruh Taking, dan menguji modal
risk-taking: terhadap Intellectual intelektual
Evidence from  stabilitas dan  Capital. terhadap
(2022) risiko bank, stabilitas dan

15
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Judul, Nama Variabel
No & Tahun Hasil . Perbedaan
. penelitian
Penelitian
Asian emerging sedangkan risiko bank,
markets. HCE sedangkan
berpengaruh penelitian ini
Tamanna negatif menguji struktur
Dalwai, terhadap modal dan
Dharmendra risiko bank. modal
Singh, & intelektual
Ananda S. terhadap risiko
Upadhyaya perusahaan
(2022) dengan
kepemilikan
institusional
sebagai
moderasi.
3 Income Diversifikasi  Income penelitian
diversification ~ pendapatan diversification, terdahulu
and bank risk-  berpengaruh Bank Risk- menguji
taking: The signifikan Taking yang diversifikasi
mederating role terhadap diukur dengan  pendapatan
of intellectual  risiko bank. Z-Score dan terhadap risiko
capital Modal NPLs dan bank dengan
intelektual Intellectual moderasi modal
Peter Nderitu (VAIC) Capital. . intelektual,
Githaiga (2022) berpengaruh sedangkan
signifikan penelitian ini
terhadap menguji struktur
risiko bank modal dan
dan terbukti modal
memoderasi intelektual
antara terhadap risiko
diversifikasi perusahaan
pendapatan dengan
dan risiko moderasi
bank. struktur

kepemilikan.
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Judul, Nama

No & Tahun Hasil Varlz.llfel Perbedaan
. penelitian
Penelitian

4 Struktur Modal  Secara parsial ~ Struktur Penelitian
dan struktur modal modal, sebelumnya
Kepemilikan tidak Struktur tanpa moderator
sebagai berpengaruh Kepemilikan  dengan objek
Determinan terhadap dan Risiko penelitian Jasa
Risiko risiko Perusahaan. Rekayasa
Perusahaan keuangan, Kontruksi
Jasa Rekayasa  sementara (2019-2021),
Konstruksi di secara sedangkan
Bursa Efek simultan, penelitian ini
Indonesia struktur modal pada bank
2019-2021 dan struktur BUMN (2016—

kepemilikan 2025).
Muhammad berpengaruh
Naufal terhadap
Hamdani risiko
Nurmitananda, keuangan.
& Rahmat
Setiawan.
(2024)

5 From CAR Bank Z-score, menguji sistem
innovation to berpengaruh Digital pembayaran
stability: positif dan Payment digital dan CAR
Evaluating the  signifikan System (DPS), terhadap Bank
ripple influence terhadap Z- Capital Z-Score,
of digital Score, Adequacy sedangkan
payment sedangkan Ratio (CAR).  penelitian ini
systems and sistem menguji CAR
capital pembayaran dan Modal
adequacy ratio  digital intelektual
on a bank’s Z-  menunjukkan terhadap Bank
score. pengaruh yang Z-score dengan

berbeda struktur
Jamileh Ali terhadap Z- kepemilikan
Mustafa (2024)  Score. sebagai

moderasi.
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Judul, Nama Variabel
No & Tahun Hasil . Perbedaan
. penelitian
Penelitian

6 Does CAR CAR, Tax Variabel
Institutional berpengaruh Avoidance, dependen
Ownership positif dan CSR penelitian
Moderate the signifikan Disclosure, terdahulu
Effects of CAR, terhadap nilai  Firm Value, menggunakan
Tax Avoidance,  perusahaan, dan Firm Value serta
and CSR on sedangkan Tax [Institutional variabel
Firm Value. Avoidance dan Ownership. independen Tax

CSR Avoidance dan

Muhammad Disclosure CSR Disclosure,
Aimar tidak sedangkan
Gimnastyar, berpengaruh penelitian ini
Mochammad signifikan. menggunakan
Ridwan Struktur Bank Z-Score
Ristyawan, kepemilikan dan modal
Anggraini institusional intelektual
Syahputri, memperkuat (VAIC).
Wendy, dan pengaruh
Uray Ndaru CAR terhadap
Mustika nilai
(2026). perusahaan.

7 Intellectual Modal Modal terdahulu
Capital and intelektual intelektual menggunakan
Bank Risk in (VAIC) (VAIC), VAIC terhadap
Vietnam berpengaruh Risiko Bank,  risiko bank
—Quantile nonlinear dan Risiko dengan invers
Regression terhadap Kredit. Z-Score dan
Approach. risiko bank, NPL, penelitian

dimana pada ini
Nguyen, Le &  tingkat menggunakan
Ho (2021). tertentu dapat VAIC terhadap
meningkatkan Z-Score serta
risiko. moderasi
kepemilikan
institusional.

Sumber : Jurnal Internasional & Nasional, diolah oleh penulis 2026
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2.2 Dasar Teori

2.2.1 Agency Theory

Agency Theory pertama kali dikemukakan oleh Jansen dan Meckling pada
tahun 1976 yang menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara pemilik usaha
(principal) dengan manajemen (agent). Hubungan keagenanan muncul ketika
principal mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent untuk
mengelola perusahaan atas nama pemilik. Jensen & Meckling, (1976:308),
menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu
pihak atau lebih menunjuk pihak lain untuk melakukan suatu jasa dan memberikan
wewenang pengambilan keputusan kepada agent itu.

Hubungan keagenan sering menimbulkan konflik kepentingan karena
principal dan agent memiliki tujuan yang berbeda. Pemilik perusahaan
mengharapkan peningkatan nilai perusahaan dan pengembalian investasi yang
optimal, sedangkan manajeman cenderung berfokus pada kepentingan pribadi
seperti keamanan jabatan, kompensasi, dan penghindaran risiko yang berlebihan.
Menurut Jensen & Meckling, (1976:308), perbedaan kepentingan anatara principal
dan agent menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang muncul akibat
keputusan manajemen yang tidak sepenuhnya sejalan dengan kepentingan pemilik
perusahaan.

Agency theory memiliki peran penting dalam menjelaskan risiko perusahaan
karena kebijakan yang diambil manajeman, khususnya yang berkaitan dengan
pendanaan, pengelolaan aset, dan pemanfaatan sumber daya perusahaan, dapat
memengaruhi tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. (Jensen & Meckling, 1976),
menyatakan bahwa struktur pendanaan dapat berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian untuk menekan konflik keagenan, namun apabila tidak dikelola
secara optimal, penggunaan utang justru dapat meningkatkan kemungkinan

terjadinya risiko keuangan dan kebangkrutan.

2.2.2 Risk Taking Theory in Banking

Risk-Taking Theory dalam perbankan menjelaskan bagaimana lembaga

keuangan, terutama bank dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan tingkat
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risiko dengan tujuan memperoleh keuntungan yang optimal. Teori ini didasarkan
pada kenyataan bahwa bank sebagai lembaga intermediasi selalu menghadapi
pertukaran antara risiko dan tingkat pengambilan (return). Oleh karena itu,
keputusan manajemen dalam menentukan seberapa besar risiko yang akan diambil
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti struktur modal, modal intelektual dan
kepemilikan perusahaan, serta kondisi ekonomi yang sedang berlangsung.
Pengambilan risiko di sektor perbankan biasanya berkaitan dengan kegiatan
penyaluran kredit, investasi pada aset yang berisiko, serta kebijakan pendanaan

yang pada akhirnya dapat memengaruhi stabilitas keuangan bank.

Hartono, (2024) Menjelaskan bahwa perilaku pengambilan risiko bank
merupakan kecendrungan manajemen dalam memilih keputusan keuangan yang
berpotensi memberikan keuntungan yang lebih besar, tetapi juga mengundang
kemungkinan kerugian yang lebih tinggi. Keputusan tersebut dipengaruhi oleh
beberapa karakteristik internal perusahaan, seperti struktur kepemilikan, serta
tingkat efisiensi oprasional. Hal ini menunjukan bahwa kondisi internal bank turut

menentukan tingkat keberanian manajemen dalam pengambilan risiko.

Risk-Taking Theory juga memiliki hubungan yang erat dengan teori keagenan
(agency theory), yaitu hubungan anatara pemilik perusahaan sebagai prinsipal dan
manajemen sebagai agen. Dalam hubungan tersebut, manajer memiliki
kemungkinan untuk mengambil keputusan yang dapat menguntungkan dirinya
sendiri, termasuk keputusan yang mengandung risiko lebih tinggi. Kondisi ini dapat
terjadi karena adanya perbedaan informasi anatara pemilik dan manajemen,
sehingga keputusan yang diambil tidak selalu sepenuhnya mencerminkan
kepentingan pemegam saham. Oleh sebab itu, penerapan tata kelola perusahaan
yang baik menjadi penting untuk mengendalikan perilaku pengambilan risiko agar

tetap berada pada tingkat yang wajar dan tidak merugikan perusahaan.

2.2.3 Regulatory Capital Theory

Regulatory Capital Theory merupakan pendekatan yang menjelaskan bahwa
kecukupan modal merupakan elemen dalam menjaga kesehatan, stabilitas, dan

keberlangsungan usaha bank melalui penyediaan modal minimum yang memadai



21

sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi. Teori ini dikembangkan dari kerangka
regulasi internasional yang disusun oleh Basel Committee on Banking Supervision
(BCBS) melalui The Basel Framework, yang menjadi standar global dalam
pengaturan kehati-hatian (prudantial regulation) perbankan. Basel Framework
menjelaskan bahwa standar tersebut merupakan seperangkat ketentuan
internasional yang diterapkan untuk memperkuat ketahanan perbankan melalui
pengaturan permodalan dan manajemen risiko.

Menurut (Saunders et al., 2021,270), kecukupan modal merupakan salah satu
komponen terpenting dalam manajemen risiko bank karena modal berfungsi
sebagai pelindung (capital buffer) terhadap potensi kerugian yang timbul akibat
risiko kredit, risiko pasar, maupun risiko operasional. Pengelolaan modal yang
memadai memungkinkan bank mempertahankan solvabilitas, melindungi dana
masyarakat, serta meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan.

Ikatan Bankir Indonesia (2021) menjelaskan bahwa modal merupakan faktor
utama yang menentukan kemampuan bank dalam menyerap kerugian serta
mendukung kegiatan oprasional secara berkelanjutan. Tingkat kecukupan modal
diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk menutup risiko
atas aset tertimbang menurut risiko. Semakin tinggi nilai CAR, semakin besar
kemampuan bank dalam menghadapi potensi kerugian sehingga kondisi keuangan
bank menjadi lebih sehat dan stabil.

konsep tersebut sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
11/POJK.03/216 tentang kewajiban penyediaan Modal Minimum Bank Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27
Tahun 2022. Regulasi tersebut mewajibkan setiap bank menyediakan modal
minimum sesuai profil risiko yang dimiliki guna meningkatkan kualitas dan
kuantitas permodalan, memperkuat kemampuan bank dalam menyerap potensi
kerugian, serta menjaga stabilitas sitem perbankan nasional. Semenatara itu
Suyanto dan Rasmini (2025) menjelaskan bahwa penerapan Basel III di Indonesia

semakin menekankan pentingnya kualitas modal inti melalui pemenuhan Capital
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Adequacy Ratio (CAR) agar bank memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap
risiko sistemik.

Berdasarkan Regulatory Capital Theory, kecukupan modal tidak hanya
dipandang sebagai kewajiban memenuhi regulator, tetapi juga sebagai mekanisme
pengendalian risiko yang mampu meningkatkan ketahanan bank terhadap berbagai
ketidakpastian. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal yang tinggi akan
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap kerugian, mempertahankan
stabilitas operasional, menjaga kepercayaan pemangku kepentingan, serta
mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan bank. Oleh karena itu, Regulatory
Capital Theory menjadi landasan dalam penelitian ini untuk menjelaskan hubungan

antara struktur modal dengan risiko perusahaan.

2.2.4 Resource-Based View

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang dikembangkan oleh
Barney (1991) yang menjelaskan bahwa keunggulan bersaing suatu perusahaan
berasal dari kemampuan perusahaan dalam memiliki, mengelola, dan
memanfaatkan sumber daya internal secara efektif. Teori ini menekankan bahwa
keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kondisi lingkungan eksternal,
tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki, baik yang bersifat terwujud (tangible assets) maupun tidak berwujud
(intangible assets). Sumber daya tersebut menjadi dasar bagi perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah, meningkatkan daya saing, serta mempertahankan
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Menurut Barney (1991) suatu sumber daya dapat menjadi sumber keunggulan
kometitif yang berkelanjutan apabila memnuhi karakteristik value, rare, inimitable,
dan non-subtitutable (VRIN). Sumber daya yang bernilai mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas perusahaan, sedangkan langka, sulit ditiru, dan tidak mudah
digantikan akan memberikan keunggulan yang sulit disamai oleh perusahaan lain.
Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk tidak hanya memiliki sumber daya yang
berkualitas, tetapi juga mampu mengelolanya secara optimal agar menghasilkan

kinerja yang lebih baik.
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Dalam industri perbankan, penerapan Resource-Based View sangat relevan
karena kegiatan operasional bank tidak hanya bergantung pada besarnya aset
keuangan, tetapi juga pada kualitas sumber daya internal yang dimiliki. Sumber
daya tersebut meliputi kompetensi sumber daya manusia, sistem teknologi
informasi, budaya organisasi, inovasi layanan, serta kemampuan manajemen dalam
mengelola pengetahuan dan risiko. Menurut Ulum (2017), modal intelektual
merupakan aset tidak berwujud yang terdiri atas human capital, structural capital,
dan relational capital yang mampu menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
Pengelolaan modal intelektual yang efektif akan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan, efisiensi operasional, inovasi produk dan layanan, serta
kemampuan bank dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan berbagai
risiko yang dihadapi.

Sejalan dengan, Stewart (1997) menjelaskan bahwa modal intelektual
merupakan akumulasi pengetahuan, pengalaman, informasi, serta kemampuan
organisasi yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai ekonomi dan
meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam sektor perbankan, pemanfaatan modal
intelektual yang optimal memungkinkan bank meningkatkan kualitas analisis
kredit, memperkuat sistem pengendalian internal, mempercepat proses inovasi,
serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko. Kondisi tersebut pada akhirnya
akan mendukung stabilitas keuangan bank dan mengurangi kemungkinan
terjadinya risiko perusahaan.

Berdasarkan Resource-Based View, modal intelektual dipandang sebagai
sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif sekaligus
meningkatkan ketahanan perusahaan dalam menghadapi berbagai ketidakpastian.
Bank yang mampu mengelola modal intelektual secara efektif akan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan efisiensi operasional,
menghasilkan nilai tambah, memperkuat kualitas pengambilan keputusan, serta
mengendalikan risiko perusahaan. Oleh karena itu, Resource-Based View menjadi
landasan teoritis dalam penelitian ini untuk menjelaskan hubungan modal

intelektual terhadap risiko perusahaan.



24

2.2.5 Struktur Modal

Pemilihan struktur modal yang baik pada perusahaan adalah sangat penting,
karena perbandingan modal pinjaman dengan modal sendiri haruslah tepat. Karena
perbandingan tersebut akan mempunyai akibat langsung terhadap posisi keuangan
perusahaan dan tingkat risiko perusahaan. Struktur modal yang tidak seimbang
dapat meningkatkan beban keuangan perusahaan, sedangkan struktur modal yang
optimal dapat mendukung keberlangsungan usaha dan stabilitas keuangan
perusahaan.

Menurut Selvi (2018:89) struktur modal menggambarkan proporsi anatara
modal yang dimiliki suatu perusahaan yang berasal dari hutang jangka panjang dan
modal sendiri yang merupakan suatu metode pembiayaan permanen suatu
perusahaan.

Sementara itu, Sinta (2020:35) menjelaskan bahwa struktur modal merupakan
pembiayaan aset jangka panjang yang terdiri dari kewajiban tetap, saham preferen,
dan modal pemegang saham. Struktur modal juga di artikan sebagai perbandingan
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri dalam membiayai kegiatan
perusahaan. Imron (2024:64) menyatakan bahwa struktur modal adalah kombinasi
anatara modal sendiri (ekuitas) dan modal pinjaman (utang) yang digunakan
perusahaan untuk membiayai aktivitas oprasional dan investasi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah
komposisi atau perbandingan anatara utang jangka panjang dan modal sendiri yang
digunakan perusahaan sebagai sumber pembiayaan permanen dalam menjalankan
aktivitas oprasional dan investasi, yang secara langsung mempengaruhi kondisi
keuangan serta tingkat risiko perusahaan.

1. Pengukuran Struktur Modal

Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR). Rasio ini menunjukan seberapa besar kecukupan modal yang dimiliki
perusahaan untuk mendukung aset yang mengandung risiko. Melalui CAR, dapat
dilihat kemampuan perusahaan dalam menyediakan modal guna menanggung

kemungkinan kerugian yang muncul dari kegiatan oprasionalnya. Selain itu, rasio
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ini juga mencerminkan tingkat kekuatan keuangan perusahaan dalam menghadapi

berbagai risiko yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.

Menurut (Asriyana et al., 2022), Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah
satu indikator penilaian tingkat kesehatan bank atas faktor permodalan. CAR sering
disebut dengan rasio kecukupan modal yang harus dipenuhi oleh bank. Berdasarkan
POJK Nomor 27 Tahun 2022 dinyatakan bahwa CAR dilakukan berdasarkan

ketentuan kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) dengan cara:

Modal

CAR =
Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR)

x 100%

Besarnya CAR yang harus dipelihara oleh bank menurut POJK Nomor 27 Tahun
2022 adalah sebesar minimum 8%. Perhitungan CAR ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menutupi penurunan aktiva akibat kerugian-kerugian yang
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik
kondisi dan kemampuan bank dalam menutupi/mengcover kerugian yang terjadi

ataupun risiko yang timbul baik risiko kredit, risiko oprasional dan risiko pasar.

2.2.6 Modal Intelektual

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan mengandalkan pengetahuan,
keunggulan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh aset fisik yang dimiliki, tetapi
juga oleh aset tidak berwujud. Salah satu aset tidak berwujud yang berperan penting
dalam menciptakan nilai tambah dan daya saing perusahaan adalah modal
intelektual. Modal intelektual menunjukan kemampuan perusahaan dalam
mengelola pengetahuan, keterampilan sumber daya manusia, sistem dan proses
organisasi, serta hubungan dengan pihak luar secara efektif guna mendukung
peningkatan kinerja perusahaan

Menurut Ulum (2017:74) Modal inteleltual (intellectual capital) merupakan
aset tidak berwujud berupa sumber daya pengetahuan dan informasi yang

digunakan perusahaan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja
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organisasi. Definisi ini menekankan bahwa modal intelektual tidak hanya
bersumber dari individu, tetapi juga dari organisasi dan hubungan perusahaan
dengan pihak luar.

(Stewart, 1997:10), modal intelektual adalah aset tidak berwujud berbasis
pengetahuan, seperti pengetahuan informasi, hak kekayaan intelektual, dan
pengalaman yang dimiliki perusahaan, yang dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan nilai tambah serta meningkatkan kekayaan perusahaan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa modal
intelektual adalah sumber daya penting perusahaan yang bersifat tidak berwujud
dan berbasis pengetahuan. Modal ini berperan besar dalam membantu perusahaan
untuk menciptakan nilai tambah, mempertahankan keunggulan bersaing, serta
mendukung peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

1. Komponen Intellectual Capital

Menurut (Stewart, 1997:65), intellectual capital terdiri atas tiga komponen utama
yang saling berkaitan dan berperan penting dalam menciptakan nilai tambah serta
keunggulan bersaing bagi perusahaan, yaitu Human Capital, Structural Capital,

dan Customer Capital:
a. Human Capital (Modal Manusia)

Human Capital merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, pengalaman,
dan kreativitas yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam perusahaan. Human
Capital melekat pada individu dan akan berkembang seiring dengan peningkatan
kompetensi melalui pendidikan, pelatihan, serta pengalaman kerja. Human capital
menjadi fondasi utama dalam proses penciptaan nilai karena berperan langsung

dalam inovasi, pengambilan keputusan, dan peningkatan kinerja perusahaan.
b. Structural Capital atau Organizational Capital (Modal Organisasi)

Structrual capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam proses
rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal. Structural Capital mencakup

berbagai sistem dan saran yang dimiliki perusahaan, seperti prosedur kerja, budaya
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organisasi, dan teknologi, yang berfungsi untuk membantu karyawan
memanfaatkan pengetahuan mereka secara maksimal. Melalui structural capital,
pengetahuan yang dimiliki individu dapat dicatat, disimpan, dan digunakan secara
berkelanjutan, sehingga tidak hilang meskipun terjadi pergantian karyawan.
Struktur yang kuat juga membantu perusahaan berkerja lebih efisien dan menjaga

ketabilan kinerja.
c. Relational Capital (Customer Capital)

Customer Capital atau relational capital adalah bagian dari modal intelektual yang
berasal dari hubungan perusahaan dengan pihak luar. Hubungan ini tidak hanya
dengan pelanggan, tetapi juga mencakup pemasok, mitra bisnis, dan masyarakat.
Kualitas hubungan tersebut tercermin dari tingkat kepercayaan, loyalitas, reputasi,
dan kekuatan jaringan yang dimiliki perusahaan. Customer capital penting karena
hubungan yang baik dengan pihak eksternal dapat membantu perusahaan

mempertahankan kelangsungan usaha dan meningkatkan daya saing di pasar.

2. Pengukuran Intellectual Capital

Mengukur modal intelektual salah satu model yang digunakan adalah Value
Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC™). VAIC™ dikembangkan oleh
Pulic pada Tahun 1990 sebagai alat ukur untuk menilai seberapa efektif perusahaan
mengelola modal fisik, modal manusia, dan modal struktural dalam menciptakan
nila tambah bagi perusahaan.

Pengukuran VAIC™  (Value Added Intellectual Coefficient) melalui
penjumlahan dari tiga komponen utama, yaitu Value Added Capital Employed
(VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value
Added (STVA). VAIC™ dirancang secara efektif memonitor dan mengevaluasi
efisiensi Value Added (VA) dengan total sumber daya perusahaan dan masing-
masing komponen sumber daya utama. Value Added (VA) dihitung sebagai selisih
antara output dan input.

Menurut Pulic (2000) yang dibahas dalam (Ulum Thyaul, 2017) formulasi dan
tahapan perhitungan VAIC™ adalah sebagai berikut:
a) Menghitung Value Added (VA):
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VA =O0UT - 1IN
Dimana:
ouT : Total Pendapatan (Pendapatan bunga + pendapatan
oprasional lainnya)
IN : Input (seluruh beban oprasional selain beban karyawan)

Value Added :Selisih antara output dan input

b) Menghitung Value Added Capital Employee (VACA)

Tahap kedua dalam pengukuran Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC™) adalah menghitung Value Added Capital Employed (VACA),
yaitu perbandingan anatara value added (VA) dengan capital employed
(CE). VACA merupakan indikator untuk menilai value added yang
diciptakan oleh satu unit physical capital. Rasio ini menunjukan kontribusi

yang dihasilkan oleh setiap unit capital employed terhadap value added

organisasi.
VACA =VA/CE
Dimana:
VACA : Value Added Capital Employed
VA : Value Added
CE : Capital Employed; dana yang tersedia (Total Ekuitas)

¢) Menghitung Value Added Human Capital (VAHU)
Tahap ketiga dalam pengukuran Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC™) adalah menghitung Value Added Human Capital (VAHU), yaitu
perbandingan antara value added (VA) dengan human capital (HC).
VAHU menunjukan seberapa besar kontribusi yang dihasilkan oleh setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam tenaga kerja untuk menciptakan nilai

tambah bagi perusahaan.
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VAHU = VA/HC

Dimana:

VAHU : Value Added Human Capital

VA : Value Added

HC : Human Capital (Beban Karyawan)

d) Menghitung Structural Capital Value Added (STVA)
Tahap keempat dilakukan dengan menghitung STVA yaitu rasio yang

menggambarkan kontribusi SC terhadap VA dalam menciptakan nilai

perusahaan.

STVA = SC/VA
Dimana:
STVA  : Structural Capital Value Added
SC : Structural Capital (VA-HC)
VA : Value Added

e) Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)
Tahap kelima dalam pengukuran modal intelektual adalah menghitung
Value  Added  Intellectual  Coefficient — (VAIC™).  VAIC™
mengindikasikan kemampuan intellectual capital organisasi yang juga
dapat dipandang sebagai Business Performance Indicator (BPI). VAIC™
merupakan penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu: VACA,

VAHU, dan STVA.

VAIC™ = VACA +VAHU + STVA

Keunggulan metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)
adalah karena data yang dibutuhkan relatif mudah diperoleh dari
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berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data yang digunakan untuk
menghitung rasio-rasio VAIC™ merupakan angka-angka keuangan

standar yang umumnya tersedia dalam laporan keuangan perusahaan.

2.2.7 Risiko Perusahaan

Risiko perusahaan merupakan konsekuensi dari adanya ketidakpastian dalam
aktivitas oprasional dan keuangan yang dijalankan perusahaan. Risiko ini
mencerminkan kemungkinan terjadinya perbedaan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil aktual yang diperoleh perusahaan. Dalam konteks manajemen
keuangan, risiko perusahaan menjadi perhatian utama karena berhubungan
langsung dengan keberlangsungan usaha dan kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai bagi pemegang saham.

Menurut Brigham dan Houston (2019:157), risiko bisnis adalah tingkat risiko
dari aset perusahaan jika tidak menggunakan utang. Risiko tersebut bisa saja
meningkat saat perusahaan menggunakan utang dalam jumlah yang banyak dalam
memenuhi kebutuhan pendanaaan perusahaan. Apabila beban perusahaan banyak,
risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan juga akan membesar.

Hanafi dan Halim (2018:48) menyatakan bahwa risiko perusahaan
merupakan kemungkinan terjadinya hasil yang menyimpang dari yang diharapkan,
baik berupa kerugian maupun hasil yang lebih rendah dari target yang telah
ditetapkan. Risiko muncul karena adanya ketidakpastian dalam lingkungan bisnis
dan keterbatasan informasi dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa risiko
perusahaan merupakan tingkat ketidakpastian atas kemampuan perusahan dalam
menghasilkan laba dan mencapai tujuan keuangan, yang dipengaruhi oleh
keputusan manajerial, struktur keuangan, serta kondisi lingkungan bisnis. Risiko
perusahaan yang tinggi menunjukan adanya fluktuasi kinerja yang besar, sedangkan
risiko yang rendah mencerminkan stabilitas dan efisiensi pengelolaan perusahaan.

1. Komponen Risiko Perusahaan

Risiko perusahaan terdiri dari beberapa komponen utama yang saling berkaitan dan

memengaruhi tingkat ketidakpastian kinerja perusahaan. Hanafi dan Halim



31

(2018:45) mengelompokkan risiko perusahaan ke dalam beberapa komponen,

anatar lain risiko bisnis, risiko keuangan, dan risiko oprasional.
a. Risiko Bisnis

Risiko bisnis merupakan risiko yang timbul akibat ketidakpastian dalam aktivitas
oprasional perusahaan tanpa memperhatikan struktur pendanaannya. Risiko ini
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan

utamanya.
b. Risiko Keuangan

Risiko keuangan merupakan risiko yang muncul akibat penggunaan utang sebagai
sumber pendanaan dalam struktur modal perusahaan. Risiko ini berhubungan
dengan kewajiban perusahaan untuk membayar bunga dan pokok utang secara
rutin, tanpa memandang kondisi keuangan perusahaan. Semakin besar porsi utang
yang digunakan, semakin tinggi risiko keuangan yang harus ditanggung
perusahaan, karena kegagalan dalam memenuhi kewajiab tersebut dapat

menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress).
c. Risiko Operasional

Risiko operasioanl adalah risiko yang muncul akibat adanya masalah dalam proses
internal perusahaan, kesalahan yang muncul oleh sumber daya manusia, sistem
yang kurang memadai, maupun gangguan dari pihak luar. Risiko ini dapat berupa
hambatan dalam proses produksi, kesalahan pengelolaan, kegagalan penggunaan
teknologi, serta ketidakefisienan dalam pelaksanaan kegiatan oprasional. Apabila
risiko oprasional tidak dikelola dengan baik, hal tersebut dapat menurunkan kinerja

perusahaan dan meningkatkan risiko secara keseluruhan.

2. Pengukuran Risiko Perusahaan
Risiko perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Bank Z-Score,
yaitu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat stabilitas keuangan bank

serta jarak terhadap kondisi kebangkrutan (distance to dafault). Semakin tinggi
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nilai Z-Score menunjukan tingkat risiko kebangkrutan yang lebih rendah dan
stabilitas bank yang lebih baik (Mira et al., 2024)

Secara matematis, Bank Z-Score dirumuskan sebagai berikut:

Z7_s _ ROA + (Equity/TotalAssets) 1009
core = 5(ROA) X 0

Dimana ROA (Return on Assets) mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba, Equity/Total Assets menunjukan tingkat permodalan bank,
dan 6(ROA) merupakan standar deviasi ROA yang menggambarkan volatilitas

laba.

2.2.8 Struktur Kepemilikan Perusahaan

Struktur kepemilikan perusahaan menggambarkan pola distribusi saham
diantara pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan, baik pihak
internal seperti jajaran direksi dan komisaris, maupun pihak eksternal seperti
investor institusi, investor asing, dan masyarakat umum. Pola distribusi ini bukan
sekedar catatan administratif mengenai proporsi saham, melainkan mencerminkan
konfigurasi kekuasaan dan pengawasan di dalam perusahaan yang pada akhirnya
turut menentukan arah kebijakan strategis, kualitas pelaporan keuangan, serta
tingkat efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan. Struktur kepemilikan
merupakan perbandingan anatara saham yang dimiliki oleh orang lain (manajemen)
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh investor.

Struktur kepemilikan diuraikan dalam beberapa komponen, yaitu
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Istitusional, Kepemilikan Asing dan
Kepemilikan Publik. Masing-masing komponen memiliki karakter pengawasan dan
implikasi yang berbeda terhadap perilaku manajemen serta kinerja perusahaan,
diantaranya sebagai berikut:

1. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merujuk pada proporsi saham perusahaan yang dimiliki

oleh pihak-pihak yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan, yakini
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direksi, komisaris, dan manajer pada level tertentu. Ketika manajer turut memiliki
saham perusahaan yang dikelolanya, ia tidak lagi semata berkedudukan sebagai
agen, tetapi juga sebagai prinsipal yang menanggung konsekuensi ekonomis atas
keputusan yang diambilnya. Kondisi ini dikenal sebagai interest alignment
hypothesis atau hipotesis penyelarasan kepentinganya, yang beragrumen bahwa
semakin besar proporsi saham yang dipegang manajer, semakin kecil
kecendrungannya untuk bertindak oportunistik karena kerugian akibat keputusan

yang merugikan perusahaan juga akan ia tanggung sendiri (Utami et al, 2021: 65).

Utami et al, (2021:65) menegaskan bahwa dalam sekema kepemilikan manajerial,
manajer tidak lagi diperlakukan semata sebagai pihak eksternal yang dibayar untuk
kepentingan perusahaan, melainkan juga berkedudukan sebagai pemegang saham
sehingga kepentingannya secara langsung terikat dengan naik-turnnya nilai
perusahaan. Sedangkan menurut Kartika et al, (2022:941), yang menunjukan bahwa
besaran kepemilikan manajerial memengaruhi preferensi manajer dalam
menentukan kebijakan pendanaan, termasuk kebijakan utang, karena manajer yang
juga bersatus pemilik cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil risiko

keuangan yang dapat membebani perusahaan.

Kepemilikan manajerial 1alah yang memegang saham perusahaan dari manajemen
yang turut serta pada perusahaan guna pengambilan keputusan. Pemegang saham
pengelola tidak hanya mengejar kepentingan pribadinya tetapi juga ingin bertindak
berdasarkan prinsip untuk yang terbaik bagi perusahaan (Nooricaa & Asalam,
2021). Untuk menggambarkan besarnya kepemilikan manajerial dalam suatu

perusahaan, digunakan rumus sebagai berikut:

K Likan M ) ,l_Saham dimiliki manajerial 100%
epemiltikan HManajeriat = Jumlah saham beredar x 0

2. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimilikioleh
lembaga-lembaga oleh lembaga atau badan hukum, seperti perusahaan asuransi,
perbankan, dana pensiun, reksadana, maupun institusi keuangan lain, bukan oleh

perseorangan. Menurut (Kartika et al, 2022:942), investor institusi umumnya
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memiliki sumber daya, keahlian analisis, dan akses informasi yang lebih memadai
dibandingkan investor individu, sehingga posisinya dinilai lebih mampu
mengawasi kinerja manajemen secara efektif. Cahyani dan Sulistyowati (2023:11)
menjelaskan bahwa kehadiran investor institusi dengan kepemilikan saham yang
signifikan mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangan dan mengambil keputusan oprasional, karena investor institusi
cenderung aktif memantau serta tidak segan mengambil tindakan korektif apabila
kinerja perusahaan menyimpang dari yang diharapkan. Dengan demikian, tingginya
proporsi kepemilikan intitusional pada dasarnya diharapkan dapat menekan
perilaku oportunistik manajemen, termasuk kecenderungan melakukan manajemen
laba (earnings management) demi kepentingan jangka pendek. (Teguh & Nyale,
2024). Menurut Shleifer & Vishny (1997) dalam (Aliyah ef al., 2023). kepemilikan
intitusional berperan penting dalam tata kelola perusahaan karena institusi-institusi

tersebut memiliki sumber daya dan insentif untuk memantau perilaku manajemen.

Pada penelitian ini kepemilikan intitusional di ukur dengan menggunakan sekala
rasio dari persentase jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan dibagi jumlah

saham yang beredar. Rumus kepemilikan institusional yaitu :

INST = Jumlah saham yang dimiliki perusahaan 100%
B Jumlah saham beredar x 0

3.Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik menggambarkan proporsi saham perusahaan yang dimiliki
oleh masyarakat umum di luar pihak manajemen, institusi, maupun pemegang
saham pengendali, yang lazim diperoleh melalui mekanisme penawaran umum di
pasar modal. Utami et al, (2021:66) menyertakan kepemilikan publik sebagai salah
satu unsur struktur kepemilikan yang turut memengaruhi pola pengawasan terhadap
manajemen, meskipun kekuatan pengawasannya relatif lebih lemah dibandingkan
kepemilikan institusional maupun kepemilikan manajerial, mengingat kepemilikan

publik umumnya tersebar pada banyak pemegang saham dengan porsi kecil
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sehingga insentif individu untuk mengawasi manajemen secara aktif menjadi
terbatas.
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini berisi tentang bagaimana teori berhubungan, yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam penelitian ini digambarkan

model Konseptual sebagai berikut:

Gambar 2 1 Kerangka Konseptual

Struktur Modal (X;)
Hi
Capital Adequacy Ratio \ Fislko Perushaan 0
Bank Z-Score
Modal Intelektual (X>)
Value Added Intelectual
Coefficient

Struktur Kepemilikan
Perusahaan (Z)

Kepemilikan Institusional

Sumber: Diolah Penulis, 2026

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

2.4.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Risiko Perusahaan

Struktur modal merupakan komposisi pendanaan yang digunakan perusahaan
dalam membiayai aset dan kegiatan oprasionalnya. Dalam penelitian ini, struktur
modal diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)yang mencerminkan
kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk menyerap potensi kerugian

akibat berbagai risiko. Semakin tinggi nilai CAR menunjukkan semakin kuat
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kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan mengurangi risiko
perusahaan. Berdasarkan Regulatory Capital Theory, modal yang memadai
berfungsi sebagai capital buffer untuk menyerap kerugian sehingga mampu
menjaga kesehatan bank. Selain itu, Risk-Taking Theory in Banking menjelaskan
bahwa tingkat kecukupan modal memengaruhi perilaku pengambilan risiko bank,
sedangkan Agency Theory menyatakan bahwa pengelolaan struktur modal yang
optimal dapat mengurangi konflik kepentingan anatara manajemen dan pemegang
saham sehingga keputusan pendanaan menjadi lebih efektif dalam mengendalikan
risiko perusahaan.

Penelitian Aroghene dan Ikeora (2022) menemukan bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap stabilitas bank
yang diukur menggunakan Z-score. Selain itu, Nurmitananda dan Setiawan (2024)
juga menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap risiko perusahaan.
Penelitian Fuad et al (2021) membuktikan bahwa modal bank berpengaruh terhadap
risiko kegagalan yang diukur menggunakan Z-Score, sedangkan Alam dan Yusuf
(2024) menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio berkontribusi terhadap
peningkatan stabilitas bank melalui peningkatan nilai Z-Score. Sebaliknya, Mustafa
(2024) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z-
score pada sektor perbankan Jordan.Jadi berdasarkan pembahasan diatas maka
dapat rumuskan hipotesis sebagai berikut:

H; : Struktur Modal berpengaruh terhadap risiko perusahaan.
2.4.2 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Risiko Perusahaan

Modal intelektual merupakan aset tidak brwujud yang mencakup
pengetahuan, kemampuan sumber daya manusia, dan sistem organisasi yang
mampu menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Dalam penelitian ini, modal
intelektual diukur menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC).
Berdasarkan Resource Based View (RBV), modal intelektual merupakan sumber
daya strategis yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan,
termasuk dalam meningkatkan kemampuan perusahaan mengelola risiko yang

dihadapi.
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Secara empiris, hubungan anatara modal intelektual dan risiko perusahaan
masih menunjukan hasil yang beragam. Githaiga (2022) menemukan bahwa modal
intelektual yang diukur menggunakan VAIC berpengaruh signifikan terhadap risk-
taking bank. Hasil tersebut didukung oleh Nguyen et al. (2021) yang menyatakan
VAIC berpengaruh terhadap risiko bank, meskipun hubungan berbentuk nonlinier.
Penelitian Zheng et al. (2022) juga menunjukan bahwa efisiensi modal intelektual
berpengaruh terhadap perilaku pengambilan risiko bank. Namun, Dalwi et al.
(2022) menemukan bahwa efisiensi modal intelektual tidak berpengaruh terhadap
bank risk-taking maupun bank stability. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa hubungan antara modal intelektual dan risiko perusahaan masih
belum konsisten sehingga perlu diuji kembali. Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H> : Modal Intelektual berpengaruh terhadap risiko perusahaan.

2.4.3 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Risiko Perusahaan dengan

Moderasi Struktur Kepemilikan Perusahaan

Menurut Agency Theory, konflik kepentingan antara manajemen dan
pemilik dapat meningkatkan risiko perusahaan. Kepemilikan institusional berfungsi
sebagai mekanisme monitoring yang dapat mengurangi konflik keagenan dan
mengawasi kebijakan pendanaan manajemen.

Dalam perspektif Risk-Taking Theory in Banking, pengawasan yang kuat
dari pemegang saham institusional dapat membatasi prilaku pengambilan risiko
berlebihan, khususnya dalam kebijakan struktur modal.

Penelitian Budiasih et al. (2016) menunjukan bahwa struktur kepemilikan
belum mampu memoderasi pengaruh capital requirement terhadap pengambilan
risiko bank. Berbeda dengan penelitian tersebut, Gimnastyar et al. (2026)
menemukan bahwa institutional ownership mampu memperkuat pengaruh positif
CAR terhadap firm value. Selain itu, Kurniawati et al. (2025) menunjukan bahwa
struktur kepemilikan mampu memoderasi hubungan antara income diversification
dan kinerja perbankan, sehingga memperkuat peran struktur kepemilikan dalam

meningkatkan efektivitas kebijakan perusahaan melalui mekanisme tata kelola
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yang baik. Berdasarkan pernyataan maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Struktur Kepemilikan memoderasi hubungan struktur modal terhadap

risiko perusahaan.
2.4.4 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Risiko Perusahaan dengan

Moderasi Struktur Kepemilikan Perusahaan

Menurut Resource-Based View (RBV), modal intelektual merupakan
sumber daya startegis yang mampu meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan melalui pengelolaan pengetahuan, sumber daya manusia, dan inovasi.
Dalam perspektif. Agency Theory, struktur kepemilikan berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan yang mendorong manajemen mengelola modal intelektual
secara lebih efektif sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik dan mengurangi risiko perusahaan. Oleh karena itu, struktur kepemilikan
diduga mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh modal intelektual
terhadap risiko perusahaan.

Penelitian Wulandari et al. (2022) menunjukan bahwa struktur kepemilikan
berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital disclosure, sedangkan
intellectual capital disclosure berpengaruh signifikan terhadap firm risk. Selain itu,
Gama et al. (2024) menemukan bahwa kepemilikan manajerial mampu memoderasi
pengaruh modal intelektual terhadap kinerja perbankan. Berdasarkan pernyataan
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs : Struktur Kepemilikan memoderasi hubungan Modal intelektual

terhadap risiko perusahaan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Menurut Sugiyono, (2019:65), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan anatara variabel bebas dengan
variabel terikat dan seberapa eratnya hubungan keduanya. Penelitian asosiatif ini
digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh anatara dua atau lebih
variabel, yaitu struktur modal dan modal intelektual terhadap risiko perusahaan
dengan struktur kepemilikan perusahaan sebagai variabel moderasi.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan perbankan milik negara
atau Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2025. Data
berupa laporan tahunan tersebut dapat diakses melalui wibsite resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2019:68) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat,
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah struktur modal (X1), Modal Intelektual (X2), sedangkan variabel terkait
pada penelitian ini adalah Risiko Perusahaan (Y) dan menggunakan variabel
moderasi Struktur Kepemilikan Perusahaan (Z).
3.3.1 Variabel Dependen (Variabel Y)

Menurut Sugiyono (2019:69) Variabel dependen atau terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang akan menjadi akibat karena adanya variabel
bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Risiko Perusahaan.

Risiko perusahaan merupakan kemungkinan terjadinya hasil yang menyimpang
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dari yang diharapkan, baik berupa kerugian maupun hasil yang lebih rendah dari
target yang telah ditetapkan.

Risiko perusahaan diukur menggunakan Bank Z-Score, yaitu indikator untuk
mengukur tingkat stabilitas keuangan bank serta jarak terhadap kondisi
kebangkrutan. Semakin tinggi nilai Z-Score menunjukkan tingkat risiko
kebangkrutan yang lebih rendah dan stabilitas bank yang lebih baik. Alat ukur

sebagai berikut:

Equity
ROA + (TotalAssets)

o(ROA)

Z — Score =

3.3.2 Variabel Independen (Variabel X)

Menurut Sugiyono (2019:69) variabel independen atau variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terkait). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen
atau variabel bebas yaitu Struktur Modal dan Modal Intelektual. Berikut ini
penjelasan nya:

1) Struktur Modal

Struktur modal adalah kombinasi anatara modal sendiri (ekuitas) dan modal

pinjaman (utang) yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivitas

oprasional dan investasi. Dalam penelitian ini struktur modal diukur
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR):

Berikut rumus CAR :

CAR = Modal 100%
~ Aset Tertimbang Menurut Risiko x °

2) Modal Intelektual
Modal inteleltual (intellectual capital) merupakan aset tidak berwujud berupa
sumber daya pengetahuan dan informasi yang digunakan perusahaan untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi.
Dalam penelitian ini modal intelektual diukur menggunakan Value Added
Intellectual Capital Coefficient (VAIC). Berikut adalah formulasi atau
tahapan perhitungan VAIC:
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VA = Output — Input

VACA = VA/CE

VAHU =VA/HC

STVA =(VA-HC) / VA

VAIC = VACA + VAHU + STVA
Keterangan:

VAIC : Value Added Capital Coefficient
VA : Value Added

VACA : Value Added Capital Employed
VAHU : Value Added Human Capital

STVA : Structural Capital Value Added
Output : Total penjualan dan pendapatan lain
Input : Beban (beben bunga dan beban oprasional0 dan biaya

lain (selain beban karyawan)

CE : Capital Employed: dana yang tersedia (Ekuitas)
HC : Human Capital (Beban Kryawan terdiri dari gaji dan
tunjangan)

3.3.3 Variabel Moderasi (Variabel Z)

Menurut sugiyono (2020:69) mengungkapkan bahwa variabel moderasi
adalah variabel yang mempengaruhi kuat atau lemahnya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan Struktur
Kepemilikan Institusional sebagai variabel moderasi.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang
dikuasi oleh lembaga-lembaga institusi, seperti bank, perusahaan investasi, dan
lembaga keuangan lainnya.

Berikut rumus struktur kepemilikan intitusional:

INST = Jumlah saham yang dimiliki perusahaan 100%
B Jumlah saham beredar x °




42

3.4 Populasi dan Sampel

1.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah keseluruhan objek
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penulis untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama Periode 2016-2025.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari populasi
yang dianggap dapat mewakili karakteristik seluruh populasi. Karena
jumlah populasi hanya terdiri dari empat Bank BUMN yang aktif
terdaftar di BEI selama periode pengamatan, maka teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik Sensus (Sampling Jenuh).

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan

kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2019:133).

Tabel 3 1 Sampel Penelitian

Kode Periode Jumlah
No Nama Perusahaan
Saham penelitian Tahun
1 PT Bank Mandiri (Persero)
BMRI 2016 - 2025 10
Tbk
2 PT Bank Negara Indonesia
BBNI 2016 - 2025 10
(Persero) Tbk
3 PT Bank Rakyat Indonesia
BBRI 2016 - 2025 10
(Persero) Tbk
4 PT Bank Tabungan Negara
BBTN 2016 - 2025 10
(Persero) Tbk
Total 4x10 40

Sumber : Data diolah peneliti,2026
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian ini adalah metode
dokumenter, karena data yang dikumpulkan berupa data sekunder. Data tersebut
berupa laporan keuangan perusahaan periode 2016-2025. Data tersebut diperoleh

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di http://www.idx.co.id. Selain itu juga

dilakukan penelusuran berbagai jurnal, karya ilmiah, artikel dan berbagai buku
referensi sebagai sumber data dan acuan dalam penelitian ini.
3.6 Metode Analisis
Metode analisis data digunakan untuk mengolah data sekunder yang diperoleh
agar dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini, analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan alat bantu
statistik seperti Microsoft Excel dan Software SPSS Statistics 25.
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Deskriptif adalah suatu penelitian yang dtanya diperoleh dari perusahaan lalu
dihitung dan dianalisis menggunakan rasio keuangan. Yang termasuk dalam analisis
deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata standar deviasi.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA), model penelitian harus memenuhi asumsi klasik agar hasil analisis
bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Adapun uji asumsi klasik yang
digunakan adalah:
3.6.2.1 Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian normalitas
data. Menurut Ghozali (2021:196) , uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel penggangu atau residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Model regresi yang baik ditandai dengan residual yang memiliki distribusi normal.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual yang dihasilkan dari

model regresi dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.
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Dengan pengambilan keputusan pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data residual
berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
b. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) < 0,05, maka data residual

tidak berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi.
Menurut Ghozali (2021:157) model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antarvariabel independen, karena kondisi
tersebut dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi serta
menyulitkan proses interpretasi hasil penelitian. Dalam penelitian ini, pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai 7olerance dan Variance
Inflation  Factor (VIF). Model regresi dinyatakan tidak mengalami
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasstisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians
residual dalam model regresi bersifat konstan atau berbeda antar pengamatan.
Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas
atau memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Menurut Ghozali
(2021:141), salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen
(ZPRED) dengan residual yang telah distandarisasi (ZRESID).
Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas menggunakan grafik
Scatterplot menurut Ghozali (2021:142) adalah sebagai berikut:

1. Jika titik-titik pada grafik menyebar secara acak, baik diatas maupun
dibawah pada angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu,

maka model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
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2. Jika titik-titik Pada grafik membentuk pola tertentu, seperti pola
mengerucut, melebar, bergelombang, atau pola lainnya yang teratur, maka
model regresi mengalami heteroskedastisitas.

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah pada suatu periode
berkolerasi dengan residual pada periode sebelumnya. Menurut Ghozali (2021:162)
autokorelasi umumnya terjadi pada data runtun waktu dan dapat memengaruhi
keakuratan hasil regresi. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji Durbin-Waston (DW). Model regresi dinyatakan tidak mengalami
autokorelasi apabila nilai Durbin-Waton berada diantara nilai batas atas (dU) dan
(4 —dU).
3.6.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Menurut Ghozali
(2021:146), regresi berganda bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun persial.

Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+ 31X1+ﬁ2X2+ &

Keterangan:
Y : Risiko Perusahaan (Bank Z-Score)
Xy : Struktur Modal (CAR)
Xz : Modal Intelektual (VAIC™)
o : Konstanta

Bi—P>  : Koefisien regresi

€ : Error term

3.6.4 Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis - MRA)
Metode analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis dilakukan
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dengan membentuk variabel interaksi antara variabel independen dan variabel
moderasi ke dalam model regresi (Ghozali, 2021:258).
Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+ BiX1+ B Xo+ B3Z+ B(X1xZ)+ Bs(XyxZ)+ ¢

Keterangan:

Y : Risiko Perusahaan (Bank Z-Score)
X1 : Struktur Modal (CAR)

Xz : Modal Intelektual (VAIC™)

Z : Struktur Kepemilikan (KI)

X1 xZ :Interaksi Struktur Modal dan Struktur Kepemilikan
X2 xZ  : Interaksi Modal Intelektual dan Struktur Kepemilikan
o : Konstanta
B1—Ps : Koefisien regresi
€ : Error term
Struktur kepemilikan perusahaan dinyatakan sebagai variabel moderasi
apabila koefisien variabel interaksi memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05.
Sebaliknya apabila nilai signifikan sama dengan atau lebih besar dari 0,05, maka

struktur kepemilikan perusahaan tidak berperan sebagai variabel moderasi.

3.7 Pengujian Hipotesis
3.7.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen.
Menurut Ghozali (2021:151) nilai R? berada antara 0 dan 1, dimana nilai yang
lebih mendekati 1 menunjukan kemampuan model yang sangat baik.

3.7.2 Uji Signifikan Persial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Menurut Ghozali
(2021:148), pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan dengan
tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05, maka variabel
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independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilai signifikan sama dengan atau lebih besar dari 0,05, maka variabel independen
tidak berpengaruh signifikan.

3.7.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
dalam model regresi secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
Menurut Ghozali (2021:148) keputusan uji f didasarkan pada nilai signifikan, jika
nilai signifikan kurang dari 0,05 , maka model regresi dinyatakan layak dan
variabel independen berpengaruh secara simultan. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi sama dengan atau lebih dari 0,05 , maka model regresi dinyatakan
tidak layak.

3.7.4 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji  Moderated Regression Analysis (MRA) bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah variabel moderasi mampu memperkuat atau
memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini, pengujian moderasi dilakukan menggunakan PROCESS Marco yang
dikembangkan oleh Andrew F. Hayes dengan Model 1 dan analisis dilakukan
menggunakan metode bootstrap, yang memungkinkan pengujian pengaruh variabel
independen, variabel moderasi, serta pengaruh interaksi antara keduanya secara
simultan. Pengujian moderasi dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (p-value)
pada koefisien interaksi (interancetion effect). apabila nilai signifikansi (p-value) <
0,05, maka variabel moderasi dinyatakan mampu memoderasi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan, apabila nilai signifikansi
(p-value) > 0,05, maka variabel moderasi dinyatakan tidak mampu memoderasi

hubungan anatara variabel independen dan variabel dependen (Hayes, 2022).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek empat bank umum Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang merupakan bagian dari sistem perbankan konvensional di
indonesia. Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan usahanaya secara
konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas bank umum konvensional dan
bank perekonomian rakyat. Bank umum konvensional (BUK) merupakan bank
konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran (https://www.ojk.go.id).

Dalam menjalankan perannya sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank
konvensional menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui kredit atau
pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan. Berdasarkan = struktur
kepemilikannya, bank konvensional di Indonesia dikelompokkan menjadi beberapa
jenis, yaitu bank umum milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN), bank umum
Swasta Nasional, Bank Pembangunan Daerah (BPD), dan bank asing. Di anatara
kategori tersebut, bank umum BUMN memiliki karakteristik yang berbeda karena
sebagian besar kepemilikan sahamnya berada di tangan Pemerintah melalui
Kementerian BUMN. Kondisi ini menyebabkan bank BUMN tidak hanya berfokus
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk
mendukung perkembangan ekonomi nasional melalui berbagai fungsi dan
kebijakan strategis.

Keempat bank umum BUMN yang menjadi objek dalam penelitian ini
merupakan anggota Himpunanan Bank Milik Negara (Himbara), yang terdiri atas
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Sebagai bank konvensional yang mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki oleh
pemerintah, eempat bank tersebut memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas

sistem perbankan sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
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Karakteristik tersebut menjadikan keempat bank BUMN sebagai objek penelitian
karena memiliki peran strategis dalam sistem perbankan Indonesia serta
berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan dan stabilitas perekonomian

nasional.

4.1.1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) didirikan pada tanggal

16 Desember 1895 dan tercatat sebagai bank BUMN dengan kode emiten BBRI di
Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2003. Sebagai bank umum konvensional milik
negara, BRI berfokus pada pembiayaan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), dengan jaringan layanan yang tersebar luas hingga ke pelosok daerah.
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, BRI didukung oleh struktur
permodalan yang kuat serta didukung oleh pengelolaan modal intelektual melalui
transformasi digital dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Sebagian
besar saham BRI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sehingga
kepemilikan institusional berperan penting dalam penerapan tata kelola perusahaan

yang baik dan pengelolaan risiko perusahaan.

4.1.2. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998

sebagai hasil penggabungan empat bank milik pemerintah dan tercatat sebagai bank
BUMN dengan kode emiten BMRI di Bursa Efek Indonesia. Sebagai salah satu
bank terbesar di Indonesia berdasarkan total aset, Bank Mandiri berfokus pada
layanan perbankan segmen korporasi, komersial, usaha kecil dan menengah, mikro,
serta konsumer.

Bank Mandiri memiliki struktur permodalan yang kuat serta terus
mengoptimalkan modal intelektual melalui inovasi teknologi dan pengembangan
sumber daya manusia. Kepemilikan saham mayoritas oleh Pemerintah Republik
Indonesia menjadikan pengawasan institusional semakin efektif dalam mendukung

tata kelola perusahaan dan pengelolaan risiko yang terintegrasi.
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4.1.3. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau Bank BNI didirikan pada

tanggal 5 juli 1946 dan merupakan bank pertama yang dimiliki oleh Pemerintah
Republik Indonesia, dengan kode emiten BBNI di Bursa Efek Indonesia sejak tahun
1996. Sebagai bank BUMN, BNI berfokus pada layanan perbankan bagi segmen
korporasi, menengah , kecil dan konsumer, dengan keunggulan historis sebagai
mitra strategis pelaku usaha ekspor dan impor.

BNI didukung oleh struktur permodalan yang memadai serta terus
mengembangkan modal intelektual melalui peningkatan kompetensi sumber daya
manusia dan inovasi layanan perbankan digital. Sebagian besar saham BNI dimiliki
oleh Pemerintah Republik Indonesia, sehingga kepemilikan institusional berperan
penting dalam mendukung tata kelola perusahaan dan penerapan manajemen risiko

yang efektif.

4.1.4 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk atau Bank BTN resmi menjadi

bank milik negara pada tanggal 9 Februari 1950 dan tercatat sebagai bank BUMN
dengan kode emiten BBTN di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2009. BTN
berfokus pada pembiayaan sektor perumahan, dengan pangsa pasar Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) yang mencapai sekitar 40 persen dari total penyaluran
KPR nasional.

BTN didukung oleh struktur permodalan yang disesuaikan dengan
karakteristik bisnis pembiayaan jangka panjang, serta terus mengembangkan modal
intelektual melalui digitalisasi ekosistem pembiayaan perumahan. Sebagian besar
saham BTN dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sehingga kepemilikan
institusional berperan penting dalam mendukung tata kelola perusahaan dan
manajemen risiko yang sesuai dengan karakteristik bisnisnya.

Keempat bank tersebut dipilih karena merupakan bank umum konvensional
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara konsisten selama periode

2016-2025 dan memiliki kelengkapan data penelitian.
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4.2 Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian menyajikan gambaran mengenai perkembangan
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang dianalisis
meliputi variabel Struktur Modal (CAR), Modal Intelektual (VAIC), Struktur
Kepemilikan Perusahaan (KI), dan Risiko Perusahaan (Bank Z-score) pada keempat
bank umum BUMN selama periode 2016-2025.

4.2.1 Struktur Modal (CAR)
Struktur Modal bank diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR)

yang menunjukkan tingkat kecukupan modal bank dalam menutup aset tertimbang
menurut risiko (ATMR). Capital Adequacy Ratio merupakan salah satu indikator
utama dalam menilai kemampuan permodalan bank untuk menyerap risiko
kerugian dan menjaga stabilitas operasional. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang mengacu pada standar Basel, bank wajib memenuhi CAR
minimum sebesar 8%, dengan besaran yang dapat disesuaikan berdasarkan profil
risiko dan tambahan buffer yang berlaku. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai CAR
menunjukkan semakin kuat kemampuan permodalan bank dalam menghadapi
risiko. Perkembangan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada keempat bank
umum BUMN selama periode 2016—-2025 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 1 Perkembangan CAR Bank Umum BUMN Periode 20162025

Tahun BRI MANDIRI BNI BTN RATA-RATA
2016 22,69 21,36 19,36 20,34 20,94
2017 22,84 21,64 18,53 18,87 20,47
2018 21,21 20,96 18,50 18,21 19,72
2019 22,77 21,39 19,73 17,32 20,30
2020 21,17 19,90 21,67 19,34 20,52
2021 27,16 19,60 19,34 19,14 21,31
2022 25,54 19,46 19,14 20,17 21,08
2023 27,27 21,48 20,20 20,07 22,26
2024 26,63 20,10 20,14 18,50 21,34
2025 23,52 19,36 20,66 19,02 20,64

Sumber: Annual Report Bank Umum BUMN (Diolah Penulis, 2026)
Berdasarkan Tabel 4.1, nilai CAR keempat bank BUMN secara konsisten
berada jauh diatas batas minimum yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

sebesar 8%, dengan rata-rata tahunan berkisar antara 19,72% hingga 22,26%
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selama periode 2016—2025. BRI mencatat CAR tertinggi pada sebagian besar tahun
pengamatan, bahkan mencapai 27,27% pada tahun 2023, sementara BTN
cenderung memiliki CAR yang lebih rendah dibandingkan bank BUMN lainnya,
dengan titik terendah sebesar 17,32% pada tahun 2019.

Kondisi ini sejalan dengan Regulatory Capital Theory yang menyatakan bahwa
bank cenderung mempertahankan modal di atas ketentuan minimum regulator
sebagai bentuk mitigasi risiko dan penyangga (buffer) terhadap potensi kerugian.
Semakin tinggi CAR, semakin besar kemampuan bank menyerap kerugian
sehingga dapat meningkatkan stabilitas dan menurunkan risiko. Namun,
permodalan yang terlalu tinggi juga dapat mendorong risk-taking melalui
penyaluran pembiayaan pada aset berisiko, sehingga hubungan CAR dan risiko

tidak selalu linier.

4.2.2 Modal Intelektual (VAIC)

Modal intelektual dalam penelitian ini diukur menggunakan Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC) yang dikembangkan oleh Pulic untuk mengukur
efisiensi pemanfaatan modal fisik, manusia, dan struktural dalam menciptakan nilai
tambah. Semakin tinggi nilai VAIC, semakin baik efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan modal intelektual. Perkembangan VAIC pada empat bank umum
BUMN periode 2016-2025 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 2 Perkembangan VAIC Bank Umum BUMN Periode 20162025

Tahun BRI MANDIRI BNI BTN RATA-RATA
2016 1,805 3,055 3,486 3,610 2,99
2017 1,756 3,660 3,769 3,464 3,16
2018 1,770 3,960 4,129 2,927 3,20
2019 1,394 3,993 3,807 3,021 3,05
2020 2,903 3,008 2,018 2,489 2,60
2021 2,996 3,291 2,863 2,566 2,93
2022 3,581 4,239 3,738 2,696 3,56
2023 4,067 5,148 3,925 2,952 4,02
2024 3,924 5,241 3,807 2,577 3,89
2025 1,805 4,890 3,527 4,104 3,58

Sumber: Annual Report Bank Umum BUMN (Diolah Penulis, 2026)
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Berdasarkan tabel 4.2, nilai VAIC keempat bank BUMN menunjukkan tren
yang cenderung meningkat sepanjang periode 2016-2025, dengan rata-rata naik
dari 2,99 pada tahun 2016 menjadi puncaknya sebesar 4,02 pada tahun 2023. Bank
Mandiri secara konsisten mencatatkan VAIC tertinggi, mencapai 5,241 pada tahun
2024, sementara BRI relatif tertinggal dibandingkan ketiga bank BUMN lainnya.

Fluktuasi VAIC ini mencerminkan efisiensi penciptaan nilai (value added)
suatu bank dalam memanfaatkan sumber dayanya, baik dari sisi kualitas sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, maupun kemampuan manajemen
risiko secara keseluruhan. Bank dengan VAIC yang tinggi umumnya memiliki
kapasitas modal manusia dan modal struktural yang lebih baik dalam mengelola
risiko operasional maupun risiko kredit, sehingga mampu mendukung stabilitas
perusahaan. Kondisi ini sejalan dengan Resource-Based View (RBV), yang
menyatakan bahwa sumber daya dan kapabilitas internal perusahaan, termasuk
modal intelektual, merupakan sumber keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh
pesaing dan berkontribusi terhadap kinerja serta stabilitas perusahaan dalam jangka

panjang.

4.2.3 Struktur Kepemilikan Perusahaan (KI)

Struktur kepemilikan perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan
kepemilikan institusional, yaitu persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga atau institusi. Kepemilikan institusional mencerminkan tingkat
keterlibatan investor institusional dalam struktur kepemilikan perusahaan yang
dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan terhadap kinerja dan kebijakan
manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional, semakin besar pula peran
institusi dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen sehingga diharapkan
dapat mengurangi potensi tindakan yang merugikan perusahaan. Perkembangan
tingkat kepemilikan institusional pada keempat bank umum BUMN selama periode

20162025 disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4 3 Perkembangan Kepemilikan Institusi Bank BUMN Periode 20162025

Tahun BRI MANDIRI BNI BTN RATA-RATA
2016 57,27 60,00 60,00 60,00 59,32
2017 57,27 60,00 60,00 60,00 59,32
2018 57,27 60,00 60,00 60,00 59,32
2019 57,20 60,00 60,00 60,00 59,30
2020 57,10 60,05 60,06 60,00 59,30
2021 53,19 60,05 60,08 60,00 58,33
2022 53,36 60,00 60,00 60,00 58,34
2023 53,40 60,00 60,07 60,00 58,37
2024 53,51 60,00 60,00 60,00 58,38
2025 53,53 60,05 60,00 60,00 58,40

Sumber: Annual Report Bank Umum BUMN (Diolah Penulis, 2026)

Berdasarkan tabel 4.3, tingkat kepemilikan institusional keempat bank BUMN
relatif stabil dan berada pada kisaran yang sempit yaitu sekitar 53% hinggs 60%
selama periode 2016-2025. Bank Mandiri, BNI dan BTN secara konsisten
mempertahankan kepemilikan institusional pada level 60%, sementara BRI
mengalami sedikit penurunan dari 57,27% pada tahun 2016 menjadi kisaran
53,19%— 53,53% sejak tahun 2021.

Variasi data yang sangat kecil ini memiliki implikasi metodologis yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini. Rentang nilai KI yang sempit berpotensi
menurunkan variabilitas data dan kekuatan statistik (statistical power), yang pada
gilirannya dapat menyebabkan koefisien interaksi pada uji moderasi menjadi tidak
signifikan, meskipun secara konseptual peran kepemilikan institusional sebagai
mekanisme pengawasan tetap relevan. Oleh karena itu, terbatasnya variasi data
kepemilikan institusional pada sampel penelitian ini perlu diakui sebagai salah satu
keterbatasan data yang dapat memengaruhi hasil pengujian moderasi pada bab

pembahasan.

4.2.4 Risiko Perusahaan (Bank Z-Score)

Risiko perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Bank Z-score,
yaitu indikator yang digunakan untuk menilai tingkat stabilitas dan risiko
kebangkrutan bank berdasarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,

kecukupan modal, dan volatilitas profitabilitas. Semakin tinggi nilai Bank Z-Score,
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semakin rendah tingkat risiko perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah nilai Bank
Z-score, semakin tinggi tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Perkembangan
nilai Bank Z-score pada keempat bank umum BUMN selama periode 2016-2025
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 4 Perkembangan Bank Z-Score Bank Umum BUMN Periode 2016-2025

Tahun BRI MANDIRI BNI BTN RATA-RATA
2016 2891 33,55 20,46 30,34 28,32
2017 29,24 35,31 19,81 28,22 28,15
2018 28,15 36,89 19,02 25,98 27,51
2019 28,79 37,37 20,37 23,04 27,39
2020 24,24 30,69 15,98 17,86 22,19
2021 32,23 30,37 17,47 19,1 24,79
2022 31,89 30,94 18,88 21,51 25,81
2023 32,16 33,16 19,83 23,14 27,07
2024 32,30 32,02 20,49 22,63 26,86
2025 36,06 28,46 17,67 22,48 26,17

Sumber: Annual Report Bank Umum BUMN (Diolah Penulis, 2026)

Berdasrkan tabel 4.4, nilai Bank Z-score keempat bank BUMN berfluktuasi
selama periode 2016-2025, dengan penurunan yang cukup tajam pada tahun 2020
yang mengindikasikan peningkatan risiko perusahaan akibat tekanan pandemi
Covid-19, sebelum kembali membaik pada tahun-tahun berikutnya. Bank Mandiri
secara umum mencatatkan Z-Score tertinggi, sedangkan BNI secara konsisten
memiliki Z-Score terendah diantara keempat bank BUMN, yang mengindikasikan
tingkat risiko perusahaan yang relatif lebih tinggi dibandingkan bank BUMN
lainnya.

Semakin tinggi nilai Bank Z-score, semakin rendah tingkat risiko perusahaan,
karena bank tersebut memiliki bantalan profitabilitas dan permodalan yang lebih
besar untuk menyerap potensi kerugian. Sebaliknya, semakin rendah nilai Bank Z-

score, semakin tinggi tingkat risiko kebangkrutan yang dihadapi bank.

4.3 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pooled data sebanyak 40
observasi yang berasal dari empat Bank BUMN selama periode 2016-2025. Data

dianalisis dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 menggunakan regresi linear
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bergenda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran variabel
moderasi. Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah

sebagai berikut.

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif yang disajikan meliputi
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari
masing-masing variabel penelitian, yaitu Struktur Modal (CAR), Modal Intelektual
(VAIC), Struktur kepemilikan perusahaan (KI), dan Risiko Perusahaan (Bank Z-
Score). Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 5 Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Struktur Modal 40 17.32 27.27 20.8575  2.39427
Modal_Intelektual 40 1.39 5.24 3.2990 92033

Struktur Kepemilikan 40 53.19 60.08 58.8365 2.27860
Risiko Perusahaan 40 15.98 37.37 26.4252 6.28340
Valid N (listwise) 40

Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.5 variabel Struktur Modal yang di ukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum sebesar 17,32 dannilai maksimum
sebesar 27,27, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,8575. Nilai rata-rata
tersebut menunjukan bahwa secara umum tingkat struktur modal pada Bank BUMN
selama periode penelitian berada pada kisaran 20,86%. Standar deviasi sebesar
2,39427 menunjukan bahwa penyebaran data struktur modal relatif rendah,
sehingga perbedaan struktur modal antar bank maupun antar periode penelitian

tidak terlalu besar.
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Variabel Modal Intelektual yang diukur dengan Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC) memiliki nilai minimum sebesar 1,39 dan nilai maksimum
sebesar 5,24 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,2990. Nilai rata-rata tersebut
menunjukan bahwa Bank BUMN memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mengelola modal intelektual untuk menciptakan nilai tambah perusahaan. Standar
deviasi sebesar 0,92033 menunjukkan bahwa variasi data modal intelektual relatif
rendah, sehingga tingkat modal intelektual antar bank dan periode penelitian
cenderung stabil.

Variabel struktur kepemilikan perusahaan yang diukur menggunakan
Kepemilikan Institusional memiliki nilai minimum sebesar 53,19 dan nilai
maksimum sebesar 60,08, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 58,8365. Nilai rata-
rata tersebut menunjukan bahwa kepemilikan institusional pada Bank BUMN
selama periode penelitian tergolong tinggi. Standar deviasi 2,27860 menunjukan
bahwa penyebaran data struktur kepemilikan relatif kecil, sehingga komposisi
kepemilikan intitusional antar Bank mapun antar periode penelitian tidak
mengalami perbedaan yang signifikan.

Variabel Risiko Perusahaan yang diukur menggunakan Bank Z-Score memiliki
nilai minimum sebesar 15,98 dan nilai maksimum sebesar 37,37, dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 26,4252. Nilai rata-rata tersebut menunjukan bahwa secara
umum Bank BUMN selama periode penelitian memiliki tingkat Z-Score yang
relatif tinggi, yang mengindikasikan kondisi keuangan yang stabil serta tingkat
risiko kebangkrutan yang relatif rendah. Standar deviasi sebesar 6,28340
menunjukkan bahwa variasi nilai risiko perusahaan lebih besar dibandingkan
variabel lainnya. Meskipun demikian, penyebaran data tersebut masih berada dalam
batas wajar, sehingga mencerminkan adanya perbedaan tingkat risiko antar Bank
BUMN maupun antar periode penelitian tanpa menunjukkan penyimpangan yang
ekstrem.

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
masing-masing variabel penelitian memiliki tingkat penyebaran data yang berbeda.
Variasi data tersebut tercermin dari nilai standar deviasi masing-masing variabel

selama periode penelitian.
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4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
kriteria sehingga hasil estimasi dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 yang melipusi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data residual dalam
model regresi berdistribusi normal. Asumsi normalitas residual penting untuk
memastikan validitas uji statistik dalam model. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4 1 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters®F Mean 0000000
Std. Deviation 519365970

Most Extreme Differences  Absolute A7
Fositive 086

Megative =117

Test Statistic 17
Asyrmp. Sig. (2-tailed) &n®

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0,180. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0.180 > 0,05),
sehingga menunjukan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi
normal. Model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila
signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah
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memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
(Ghozali,2021:196).
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya hubungan
linear yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4 2 Coefficients Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -19.773 65.476 -.302 64
Struktur_Modal 1.557 805 593 1.934 061 .202 4.957
Modal_Intelektual 1.440 991 21 1.452 155 .900 1111
Strulkdur_Kepemilikan 1583 865 055 76 861 1493 6187

a. Dependent Variable: Risiko_Perusahaan

Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)
Berdasarkan hasil pengujian, variabel Struktur Modal memiliki nilai
tolerance sebesar 0,202 dan memiliki Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
4,957. Variabel Modal Intelektual memiliki nilai tolerance sebesar 0,900 dan
nilai VIF sebesar 1,111. Sementara itu, variabel Struktur Kepemilikan
Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,193 dan nilai VIF sebesar 5,187.
Seluruh variabel independen menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Menurut Ghozali (2021:159), model regresi
dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai
tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala

multikolinearitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalaam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
memiliki  varians residual yang konstan atau tidak mengalami

heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Apabila terjadi heteroskedastisitas
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artinya variabel residual berubah-ubah pada tingkat tertentu, yang
menyebabkan hasil estimasi menjadi bias dan kurang efisien. Uji ini penting
dilakukan untuk memastikan model regresi dapat menghasilkan kesimpulan
yang valid dan dapat diandalkan. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 4 3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas menggunakan
Scatterplot adalah apabila titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar
garis nol, tidak membentuk pola tertentu, dan tersebar diatas maupun dibawah
garis nol, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil Scatterplot, titik-titik residual terlihat menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola melebar, menyempit,
bergelombang, maupun pola sistematis lainnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa varians residual bersifat konstan dan model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga model layak

digunakan untuk analisis lebih lanjut (Ghozali, 2021:142).
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antara
nilai residual dalam suatu model regresi pada periode waktu yang berbeda.
Autokorelasi dapat mengindikasikan bahwa kesalahan dalam model tidak
bersifat acak, sehingga melanggar asumsi klasik regresi. Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4 4 Model Summary Uji AutoKorelasi

Model Summ:m,yh

Adjusted R Stal. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5637 T 260 5404873 1.833

a. Predictors: (Constanf), Struktur_Kepemilikan, Modal_Intelektual,
Strultur_Modal

h. Dependent Variahle: Risiko_Perusahaan
Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,833. Dengan
jumlah (n) sebanyak 40 dan variabel independen (k) sebanyak 3, diperoleh nilai
batas bawah (dL) sebesar 1,3384 dan batas atas (dU) sebesar 1,6589. Selanjutnya,
nilai 4 — dU sebesar 2,3411. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,833 berada di antara dU
dan 4-dU, yaitu (1,6589 < 1,833 < 2,3411). Menurut Ghozali (2021:163), apabila
nilai Durbin-Watson berada di antara dU dan 4-dU, maka model regresi tidak
mengalami autokorelasi. Dengan demikian, disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi sehingga layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.
4.3.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selanjutnya, untuk menguji peran variabel moderasi dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen digunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Pengujian



62

hipotesis dilakukan melakui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien
determinasi (R?).
4.3.3.1 Uji t (Parsial)
4.3.3.1.1 Pengaruh Variabel Independen terhadap Risiko Perusahaan

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara persial terhadap variabel dependen, yaitu risiko perusahaan
(Bank Z-Score), pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
dengan tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%) dan nilai t-tabel. Jika nilai signifikansi <
0,05 dan t-tabel sebesar 2,026, maka variabel berpengaruh signifikan atau hipotesis
diterima, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak berpengaruh

signifikan atau hipotesis ditolak.

Gambar 4 5 Coefficients Uji t

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients 95,0% Confidence Interval for B

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) -8.319 5.480 -.981 333 -25.500 5.863
Struktur_Modal 1.430 359 545 3.979 .0oo 702 2.158
Modal_Intelektual 1.492 935 218 1.596 119 -.403 3.386

a Dependent Variable: Risiko_Perusahaan
Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)
Berdasarkan uji t pada tabel 4.10, diperoleh persamaan regresi berikut:
Bank Z — Score = —8,319 + 1,430(CAR) + 1.492 (VAIC)
Persamaan tersebut menunjukan bahwa konstanta sebesar -8.319
mengidentifikasikan bahwa apabila variabel struktur modal (CAR), dan modal
intelektual (VAIC) bernilai nol, maka risiko perusahaan (Bank Z-Score) sebesar -
8,319. Berikut adalah masing-masing variabel independen terhadap risiko
perusahaan.
1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Risiko Perusahaan Bank BUMN
Berdasarkan hasil pengujian, variabel struktur modal yang diukur
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), memiliki nilai koefisien sebesar
1,430, nilai t-hitung sebesar 3,979 > 2,026 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Struktur modal berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Bank Z-Score, yang berarti semakin tinggi CAR maka risiko
perusahaan semakin rendah, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
2. Pengaruh Modal Intelektual terhadap Risiko Perusahaan Bank BUMN

Berdasarkan hasil pengujian, variabel modal intelektual yang diukur

menggunakan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) memiliki koefisien
sebesar 1,492, nilai t-hitung sebesar 1,596 < 2,026, dan nilai signifikansi sebesar
0,119 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh
signifikan terhadap Bank Z-Score, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak.
Ketidaksignifikanan tersebut dapat disebabkan karena VAIC lebih menekankan
pada efisiensi penciptaan nilai dari modal intelektual dan belum sepenuhnya
menangkap kualitas inovasi, kompetensi sumber daya manusia, maupun
kemampuan organisasi dalam pengelolaan risiko. Selain itu, manfaat modal
intelektual dapat bersifat jangka panjang sehingga belum tentu langsung
tercermin dalam Bank Z-Score pada periode penelitian. Pada Bank BUMN,
stabilitas juga dapat lebih banyak dipengaruhi oleh faktor regulasi, kecukupan
modal, kualitas aset, dan kebijakan manajemen risiko dibandingkan efisiensi
modal intelektual.
4.3.3.2 Uji f (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikansi < 0,05 dan f-hitung > f-tabel (3,252), maka hipotesis secara simultan
berpengaruh signifikan. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 dan f-hitung < f-
tabel (3,252), maka hipotesis secara simultan tidak berpengaruh signifikan. Hasil
uji F dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4 6 ANOVA Uji f
AMOVAT
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 486,864 2 243,432 8.554 ook
Residual 1052.900 a7 28.457
Total 1539.764 349

a. Dependentvariable: Risiko_FPerusahaan
k. Predictors: (Constant), Modal_Intelektual, Struktur_Modal

Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)
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Berdasarkan uji F pada Tabel 4. Diperoleh nilai F hitung sebesar 8,554
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut menunjukan bahwa 0,001 <
0,05 dan F hitung sebesar 8,554 besar daripada F tabel sebesar 3,252. Hal ini
menunjukan bahwa Struktur Modal dan Modal Intelektual secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Risiko Perusahaan.
4.3.3.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil pengujian koefisien
determinasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 6 Model Summary Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 5622 316 279 5.33449

a. Predictors: (Constant), Modal Intelektual, Struktur Modal
Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 Diperoleh nilai Adjusted R
Square Sebesar 0,279 atau 27,9%. Hal ini menunjukan bahwa variabel Struktur
Modal dan Modal Intelektual mampu menjelaskan variasi Risiko Perusahaan
sebesar 27,9%, sedangkan sisanya 72,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model

penelitian yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

4.3.4 Uji Moderasi
Uji moderasi menggunakan PROCESS Macro pada SPSS dilakukan untuk

mengetahui apakah struktur kepemilikan perusahaan sebagai variabel moderasi
mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh struktur modal dan modal
intelektual terhadap Bank Z-Score. Pengujian dilakukan melalui dua model
moderasi, yaitu Model 1 yang menguji interaksi Struktur Modal (CAR) x Struktur
Kepemilikan (KI) dan Model 2 yang menguji interaksi Modal Intelektual (VAIC) x
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Struktur Kepemilikan (KI). Efek moderasi ditentukan berdasarkan signifikansi
variabel interaksi, di mana nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya efek
moderasi.

Tabel 4 7 Model CAR x KI

Model coeff se (HC3) t p LLCI ULCI
Int 1 ,2259 ,1501 1,5050 ,1410 -,0785 ,5303
Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Model 1: Moderasi StrukturModal (CAR) x Kepemilikan Institusional

Berdasarkan hasil uji moderasi menggunakan PROCESS Macro pada Model
1, variabel interaksi antara struktur modal (CAR) dan struktur kepemilikan
perusahaan (KI) memiliki koefisien sebesar 0,2259, nilai t sebesar 1,5050, dan nilai
signifikansi sebesar 0,1410. Karena nilai signifikansi 0,1410 > 0,05, maka interaksi
CAR x KI tidak signifikan. Dengan demikian, struktur kepemilikan perusahaan
belum terbukti memperkuat atau memperlemah pengaruh struktur modal terhadap
Bank Z-Score. Meskipun arah koefisien interaksi positif, arah tersebut tidak dapat
diinterpretasikan sebagai efek moderasi yang terbukti secara statistik.

Persamaan regresi moderasi Model 1 adalah:
Bank Z-Score = 27,4924 + 1,9365(CAR) — 0,1801(KI) + 0,2259(CAR x KI) +e.

Tidak signifikannya moderasi tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik
kepemilikan pada Bank BUMN, di mana kepemilikan pemerintah relatif dominan,
variasi kepemilikan institusional antarbank relatif terbatas, dan pengawasan
regulator perbankan dapat lebih dominan dibandingkan mekanisme pengawasan
melalui kepemilikan institusional. Dengan demikian, hipotesis H3 yang
menyatakan bahwa struktur kepemilikan perusahaan memoderasi pengaruh struktur

modal terhadap risiko perusahaan ditolak.

Pengujian moderasi selanjutnya dilakukan untuk menguji peran struktur
kepemilikan perusahaan dalam memoderasi hubungan modal intelektual terhadap
risiko perusahaan. Hasil pengujian menggunakan PROCESS Macro disajikan pada
Tabel berikut.
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Tabel 4 8 Model VAIC x KI

Model coeff se (HC3) t p LLCI ULCI
Int 1 ,9728 ,2571 3,7832 ,0006 ,4513 1,4944
Sumber: Diolah Penulis dengan IBM SPSS Statistics versi 25 (2026)

Model 2: Moderasi Modal Intelektual (VAIC) x Struktur Kepemilikan (KI)

Berdasarkan hasil uji moderasi menggunakan PROCESS Macro pada
Model 2, variabel interaksi antara modal intelektual (VAIC) dan struktur
kepemilikan perusahaan (KI) memiliki koefisien sebesar 0,9728, nilai t sebesar
3,7832, dan nilai signifikansi sebesar 0,0006. Karena nilai signifikansi 0,0006 <
0,05, maka interaksi VAIC x KI signifikan. Koefisien interaksi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan memperkuat pengaruh
positif modal intelektual terhadap Bank Z-Score.

Persamaan regresi moderasi Model 2 adalah:
Bank Z-Score = 25,9467 + 2,2163(VAIC) — 1,3230(KI) + 0,9728(VAIC x KI) +e.

Dengan demikian, semakin tinggi kepemilikan institusional, semakin kuat
pengaruh positif modal intelektual terhadap Bank Z-Score. Karena peningkatan
Bank Z-Score mencerminkan peningkatan stabilitas bank dan penurunan risiko,
hasil tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memperkuat
kontribusi modal intelektual dalam meningkatkan stabilitas bank dan menurunkan

risiko perusahaan. Maka, Hipotesis H4 diterima.

4.3.5 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh secara parsial, simultan, dan uji
moderasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil mengenai pengaruh masing-masing
variabel serta pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Ringkasan hasil pengujian hipotesis dan uji simultan dalam penelitian

ini disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4 9 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien t-hitung Sig. Keputusan

HI1: Struktur modal (CAR) —

1,430 3,979 0,000 Diterima
Bank Z-Score
H2: Modal Intelektual (VAIC) —

1,492 1,596 0,119 Ditolak
Bank Z-score
CAR dan VAIC — Bank Z-Score - 8,554 0,001 Signifikan

H3: Kepemilikan Institusional

memoderasi  Struktur  Modal  0,2259 1.5050 0,1410 Ditolak
(CAR) terhadap Bank Z-Score

H4: Kepemilikan Institusional

memoderasi Modal Intelektual 0,9728 3,7832 0,0006 Diterima
(VAIC) terhadap Bank Z-Score

Sumber : Data dioleh penulis (2026)

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Risiko Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, variabel Struktur Modal yang diukur menggunakan
Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien sebesar 1,430, nilai t-
hitung sebesar 3,979 > 2,026 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil
tersebut menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko perusahaan yang diukur menggunakan Bank Z-Score, sehingga
hipotesis H1 diterima.

Secara ekonomis, temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar bantalan
modal yang dimiliki bank, semakin tinggi kemampuannya menyerap potensi
kerugian dari risiko operasional maupun risiko kredit, sehingga nilai Bank Z-Score
meningkat dan tingkat risiko kebangkrutan menurun. Kecukupan modal yang tinggi
juga memperkuat kepercayaan investor, deposan, dan regulator terhadap
keberlanjutan operasional bank, yang pada gilirannya menekan biaya pendanaan

dan memperkuat stabilitas keuangan secara keseluruhan.
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Pengaruh positif struktur modal terhadap risiko perusahaan dapat dijelaskan melalui
beberapa alasan. Pertama, CAR yang tinggi memberikan bantalan modal (capital
buffer) yang lebih kuat bagi bank dalam menyerap potensi kerugian. Ketika bank
menghadapi kerugian yang tidak terduga, ketersediaan modal yang memadai
memungkinkan bank menanggung kerugian tersebut tanpa secara langsung
mengganggu keberlangsungan kegiatan operasionalnya. Dengan demikian,
semakin kuat kecukupan modal, semakin besar kemampuan bank dalam
mempertahankan stabilitas keuangannya. Kedua, kecukupan modal yang tinggi
meningkatkan kemampuan bank dalam menghadapi berbagai risiko yang berasal
dari kegiatan operasionalnya, terutama risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
operasional. Modal yang memadai memberikan ruang bagi bank untuk menghadapi
penurunan kualitas aset maupun tekanan ekonomi tanpa menyebabkan kondisi
keuangan bank mengalami penurunan secara drastis. Kemampuan tersebut pada
akhirnya dapat mendukung peningkatan Bank Z-Score dan menurunkan
kemungkinan terjadinya kegagalan bank. Ketiga, kecukupan modal yang kuat dapat
meningkatkan kepercayaan investor, deposan, dan regulator terhadap kondisi
keuangan bank. Bank dengan permodalan yang memadai dipandang memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajibannya dan menjaga
keberlangsungan usaha. Kepercayaan tersebut dapat mendukung kestabilan
pendanaan dan kegiatan operasional bank, sehingga turut memperkuat stabilitas

perusahaan.

Temuan ini konsisten dengan Regulatory Capital Theory, yang menegaskan
bahwa kecukupan modal merupakan instrumen utama untuk menjaga stabilitas
sistem perbankan karena modal yang memadai memungkinkan bank menyerap
kerugian tak terduga tanpa mengganggu kelangsungan usaha. Kerangka Basel III
turut memperkuat argumen ini melalui persyaratan modal minimum, tambahan
bantalan modal (capital buffer), dan penekanan pada kualitas modal inti, yang
dirancang agar bank memiliki daya tahan lebih besar terhadap guncangan ekonomi.
Di tingkat domestik, ketentuan permodalan minimum yang diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) mewajibkan bank memenuhi rasio Kewajiban

Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sesuai profil risikonya, sehingga bank yang
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secara konsisten menjaga CAR di atas ambang minimum menunjukkan tata kelola
risiko yang lebih baik. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa modal yang kuat
secara langsung meningkatkan kemampuan bank dalam menyerap kerugian dan
menekan risiko perusahaan. Temuan ini juga sejalan dengan Risk-Taking Theory in
Banking dan Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976), yang memandang
pengelolaan struktur modal secara optimal sebagai bentuk tanggung jawab

manajemen selaku agen dalam melindungi kepentingan pemegang saham.

Hasil ini mendukung temuan Githaiga (2022) dan Mustafa (2024) yang sama-
sama menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bank
Z-Score, di mana kecukupan modal berperan sebagai penyangga dalam
menghadapi potensi kerugian dan meningkatkan ketahanan bank. Konsistensi arah
pengaruh pada konteks pasar perbankan yang berbeda memperkuat argumen bahwa
permodalan yang kuat merupakan determinan penting stabilitas bank.

Dalam konteks Bank BUMN, temuan ini relevan mengingat bank-bank
tersebut secara konsisten menjaga CAR jauh di atas ketentuan minimum regulator
sepanjang periode penelitian 2016-2025, termasuk pada masa tekanan ekonomi
akibat pandemi COVID-19. Karakteristik Bank BUMN yang beroperasi dalam
skala besar, memiliki akses permodalan yang relatif kuat, serta berada di bawah
pengawasan ketat regulator turut mendukung konsistensi hubungan positif antara
struktur modal dan stabilitas yang ditemukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis Pertama (H1) yang menyatakan bahwa Struktur Modal

berpengaruh terhadap Risiko Perusahaan diterima.

4.4.2 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Risiko Perusahaan

Berdasarkan hasil uji ¢, variabel modal intelektual yang diukur menggunakan
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) memiliki nilai koefisien sebesar 1,492,
nilai t-hitung sebesar 1,596 < 2,026, dan nilai signifikansi sebesar 0,119 (> 0,05).
Hasil tersebut menunjukan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh signifikan
terhadap risiko perusahaan yang diukur menggunakan Bank Z-score, sehingga

Hipotesis Kedua (H2) ditolak.
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Secara ekonomis, hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan modal
fisik, modal manusia, dan modal struktural yang tercermin dalam VAIC belum
secara langsung diterjemahkan menjadi penurunan risiko kebangkrutan bank. Nilai
Bank Z-Score lebih banyak digerakkan oleh profitabilitas, kecukupan modal, dan
stabilitas laba, sehingga peningkatan efisiensi modal intelektual tidak serta-merta
mengubah profil risiko bank dalam jangka pendek.

Terdapat beberapa alasan yang dapat menjelaskan mengapa pengaruh tersebut
tidak signifikan dalam penelitian ini. Pertama, pengukuran modal intelektual
menggunakan VAIC lebih menekankan pada efisiensi penciptaan nilai melalui
capital employed, human capital, dan structural capital. Pengukuran tersebut belum
sepenuhnya menangkap kualitas inovasi, kemampuan pengambilan keputusan,
kualitas kompetensi sumber daya manusia, maupun kemampuan organisasi dalam
mengidentifikasi dan mengendalikan risiko. Oleh karena itu, nilai VAIC yang lebih
tinggi belum tentu secara langsung menunjukkan bahwa bank memiliki
kemampuan manajemen risiko yang lebih baik. Kedua, manfaat modal intelektual
cenderung bersifat jangka panjang. Investasi dalam pengetahuan, kompetensi
sumber daya manusia, teknologi, sistem informasi, dan pengembangan organisasi
membutuhkan proses sebelum memberikan dampak terhadap stabilitas keuangan.
Dengan demikian, perubahan VAIC pada suatu periode belum tentu langsung
tercermin dalam Bank Z-Score pada periode yang sama. Kondisi ini dapat
menyebabkan hubungan antara modal intelektual dan risiko perusahaan tidak
terlihat secara signifikan dalam periode pengamatan penelitian. Ketiga,
karakteristik industri perbankan BUMN yang sangat diatur dapat menyebabkan
risiko perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang secara langsung
berkaitan dengan stabilitas bank. Faktor seperti kecukupan modal, kualitas aset,
likuiditas, kebijakan manajemen risiko, dan ketentuan regulator dapat memiliki
peran yang lebih dominan dibandingkan efisiensi modal intelektual dalam
menentukan tingkat risiko bank. Selain itu, Bank BUMN memiliki standar
pengelolaan risiko dan pengawasan regulator yang relatif seragam, sehingga
perbedaan tingkat VAIC antarbank belum tentu menghasilkan perbedaan tingkat

risiko yang signifikan.
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Temuan ini belum mendukung Resource-Based View (RBV) yang
dikemukakan Barney (1991), yang memandang modal intelektual sebagai sumber
daya strategis yang seharusnya memperkuat kinerja dan menurunkan risiko
perusahaan apabila dikelola secara efektif. Tidak signifikannya pengaruh ini dapat
dijelaskan oleh sifat manfaat modal intelektual yang cenderung baru terlihat dalam
jangka panjang: investasi pada pengetahuan, teknologi, dan kompetensi sumber
daya manusia umumnya membutuhkan waktu sebelum berdampak pada perbaikan
struktur risiko, sehingga periode pengamatan penelitian ini mungkin belum cukup
untuk menangkap efek tersebut secara penuh. Dari sudut pandang Agency Theory
(Jensen & Meckling, 1976), hasil ini juga mengindikasikan bahwa pengelolaan
modal intelektual oleh manajemen selaku agen belum sepenuhnya diarahkan
sebagai instrumen mitigasi risiko, melainkan lebih banyak difokuskan pada
peningkatan efisiensi operasional semata.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Dalwai et al. (2022) yang menemukan
bahwa modal intelektual tidak berhubungan signifikan dengan bank risk-taking,
serta Nguyen et al. (2021) yang menunjukkan bahwa hubungan modal intelektual
dengan risiko bank bersifat non-linear dan dapat berbeda pada tingkat risiko
tertentu. Ketidakkonsistenan hasil antarpenelitian ini memperkuat dugaan bahwa
pengaruh modal intelektual terhadap risiko bank bersifat kontekstual, bergantung
pada karakteristik industri, periode pengamatan, dan metode pengukuran yang
digunakan.

Sepanjang periode penelitian, Bank BUMN memiliki tingkat permodalan
yang relatif kuat dan menjalankan manajemen risiko sesuai ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan, sehingga profil risiko bank lebih banyak dibentuk oleh faktor regulasi
dan kebijakan permodalan dibandingkan oleh efisiensi modal intelektual. Dominasi
faktor regulasi ini membuat variasi VAIC antarbank BUMN relatif kurang
berdampak terhadap perbedaan tingkat risiko, karena seluruh bank pada dasarnya
tunduk pada standar pengelolaan risiko yang sama.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis Kedua (H2) yang menyatakan bahwa Modal Intelektual
berpengaruh terhadap Risiko Perusahaan ditolak.
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4.4.3 Struktur Kepemilikan memoderasi Hubungan Struktur Modal
terhadap Risiko Perusahaan

Berdasarkan hasil uji moderasi menggunakan PROCESS Macro pada Model
1, variabel interaksi antara struktur modal (CAR) dan struktur kepemilikan
perusahaan (KI) memiliki koefisien sebesar 0,2259, nilai t sebesar 1,5050, dan nilai
signifikansi sebesar 0,1410. Karena nilai signifikansi 0,1410 > 0,05, maka interaksi
CAR x KI tidak signifikan. Dengan demikian, struktur kepemilikan perusahaan
belum terbukti memperkuat atau memperlemah pengaruh struktur modal terhadap
Bank Z-Score. Meskipun arah koefisien interaksi positif, arah tersebut tidak dapat
diinterpretasikan sebagai efek moderasi yang terbukti secara statistik, sehingga
Hipotesis Ketiga (H3) ditolak.

Secara ekonomis, hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan kepemilikan
institusional belum mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara
kecukupan modal dan tingkat risiko bank. Dengan kata lain, efektivitas CAR dalam
menekan risiko perusahaan tidak bergantung pada besar-kecilnya proporsi saham
yang dipegang investor institusional.

Tidak signifikannya peran moderasi kepemilikan institusional dapat
dijelaskan melalui beberapa alasan. Pertama, kuatnya pengaruh kecukupan modal
terhadap stabilitas bank dapat menyebabkan peran kepemilikan institusional
sebagai mekanisme pengawasan menjadi relatif kecil. CAR merupakan rasio yang
berkaitan langsung dengan ketentuan permodalan dan profil risiko bank, sehingga
kebijakan mengenai tingkat kecukupan modal tidak sepenuhnya ditentukan oleh
investor institusional, tetapi juga oleh kebijakan manajemen dan ketentuan
regulator. Dengan demikian, perubahan proporsi kepemilikan institusional belum
tentu menghasilkan perubahan yang berarti pada hubungan CAR dengan Bank Z-
Score. Kedua, struktur kepemilikan Bank BUMN yang didominasi oleh pemerintah
menyebabkan variasi kepemilikan institusional antarbank relatif terbatas. Kondisi
tersebut dapat mengurangi perbedaan dalam mekanisme pengawasan antarbank.
Apabila tingkat kepemilikan institusional relatif seragam, maka perbedaan
kekuatan monitoring yang dibutuhkan untuk memperkuat atau memperlemah

hubungan CAR terhadap risiko juga menjadi kecil. Akibatnya, efek moderasi
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kepemilikan institusional tidak cukup kuat untuk terdeteksi secara statistik. Ketiga,
kebijakan permodalan dan manajemen risiko pada Bank BUMN berada dalam
lingkungan regulasi yang ketat. Bank wajib memenuhi ketentuan kecukupan modal
sesuai profil risiko dan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan
kegiatan usaha. Kondisi tersebut membuat pengelolaan CAR lebih banyak
dipengaruhi oleh kebutuhan regulasi, kondisi keuangan bank, dan kebijakan
manajemen risiko dibandingkan oleh perubahan proporsi saham yang dimiliki
investor institusional. Oleh karena itu, fungsi monitoring kepemilikan institusional
belum tentu mampu mengubah hubungan CAR dengan risiko perusahaan secara
signifikan.

Temuan ini belum sejalan dengan Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976)
yang memandang kepemilikan institusional sebagai mekanisme pengawasan
(monitoring mechanism) yang seharusnya memperkuat disiplin manajemen dalam
mengelola struktur modal. Lemahnya efek moderasi ini dapat dijelaskan melalui
karakteristik tata kelola Bank BUMN, di mana kepemilikan saham didominasi oleh
pemerintah sebagai pemegang saham pengendali. Dominasi kepemilikan
pemerintah ini menyebabkan fungsi pengawasan oleh pemegang saham
institusional relatif seragam dan tidak menunjukkan perbedaan berarti antarbank,
sehingga variasi kepemilikan institusional tidak cukup besar untuk menghasilkan
perbedaan pengaruh CAR terhadap risiko. Kebijakan permodalan Bank BUMN
juga lebih banyak ditentukan oleh ketentuan regulator dan manajemen internal
dibandingkan oleh tekanan investor institusional, sehingga peran monitoring
tersebut menjadi kurang menonjol dan efek moderasinya melemah.

Hasil ini sejalan dengan Budiasih et al. (2016) yang menemukan bahwa
struktur kepemilikan belum mampu memoderasi pengaruh capital requirement
terhadap pengambilan risiko bank. Namun, hasil ini berbeda dengan Kurniawati et
al. (2025) yang menemukan struktur kepemilikan mampu memoderasi hubungan
income diversification dengan kinerja perbankan, serta Gimnastryar et al. (2026)
yang menemukan institutional ownership memoderasi pengaruh CAR terhadap

firm value pada perbankan Indonesia. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
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efektivitas kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi sangat bergantung
pada variabel yang dimoderasi serta karakteristik sampel penelitian.

Karakteristik struktur kepemilikan Bank BUMN, yang mayoritas sahamnya
dikuasai pemerintah, membuat mekanisme pengawasan oleh investor institusional
lain relatif terbatas pengaruhnya terhadap kebijakan strategis, termasuk kebijakan
permodalan. Kondisi ini memperkuat interpretasi bahwa pada bank dengan struktur
kepemilikan yang didominasi negara, peran kepemilikan institusional sebagai
mekanisme pengawasan independen menjadi kurang efektif dalam memoderasi
hubungan struktur modal dengan risiko perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis Ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Struktur Kepemilikan
mampu memoderasi pengaruh Struktur Modal terhadap Risiko Perusahaan ditolak.
4.4.4 Struktur Kepemilikan memoderasi Hubungan Modal Intelektual

terhadap Risiko Perusahaan

Berdasarkan hasil uji moderasi menggunakan PROCESS Macro pada
Model 2, variabel interaksi antara modal intelektual (VAIC) dan struktur
kepemilikan perusahaan (KI) memiliki koefisien sebesar 0,9728, nilai t sebesar
3,7832, dan nilai signifikansi sebesar 0,0006. Karena nilai signifikansi 0,0006 <
0,05, maka interaksi VAIC x KI signifikan. Koefisien interaksi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan memperkuat pengaruh
positif modal intelektual terhadap Bank Z-Score., sehingga Hipotesis Keempat (H4)
diterima.

Secara ekonomis, temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan investor
institusional memperkuat pengaruh modal intelektual terhadap stabilitas bank.
Pengawasan yang dilakukan investor institusional mendorong manajemen
memanfaatkan sumber daya manusia, modal struktural, dan pengetahuan
perusahaan secara lebih optimal, sehingga kontribusi modal intelektual terhadap
penurunan risiko menjadi lebih nyata dibandingkan tanpa kehadiran pengawasan
tersebut.

Terdapat beberapa alasan yang dapat menjelaskan mengapa kepemilikan

institusional mampu memperkuat pengaruh modal intelektual terhadap risiko
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perusahaan. Pertama, investor institusional memiliki kepentingan dan kemampuan
monitoring yang lebih besar dalam mengawasi keputusan manajemen. Pengawasan
tersebut dapat mendorong manajemen agar tidak hanya memiliki dan
mengembangkan sumber daya intelektual, tetapi juga menggunakannya secara
efektif untuk mendukung pengelolaan risiko. Dengan pengawasan yang lebih kuat,
pengetahuan, kompetensi sumber daya manusia, sistem organisasi, dan teknologi
yang dimiliki bank dapat diarahkan untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan stabilitas bank. Kedua, kepemilikan institusional dapat mendorong
manajemen untuk lebih bertanggung jawab dalam mengalokasikan investasi pada
sumber daya intelektual. Modal intelektual membutuhkan investasi pada sumber
daya manusia, teknologi, sistem informasi, dan struktur organisasi. Investor
institusional yang melakukan monitoring dapat memberikan tekanan agar investasi
tersebut menghasilkan manfaat yang nyata bagi perusahaan, sehingga modal
intelektual tidak hanya digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi
juga mendukung kemampuan bank dalam mengidentifikasi dan mengendalikan
risiko. Ketiga, kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualitas tata kelola
perusahaan yang pada akhirnya membuat modal intelektual lebih efektif dalam
menciptakan stabilitas. Modal intelektual tidak secara otomatis menghasilkan
manfaat apabila tidak didukung oleh tata kelola dan pengawasan yang memadai.
Dengan adanya monitoring dari investor institusional, manajemen dapat terdorong
untuk mengoptimalkan pengetahuan, sistem, dan kompetensi yang dimiliki
sehingga manfaat modal intelektual lebih mudah diterjemahkan menjadi
peningkatan stabilitas dan Bank Z-Score.

Investor institusional pada umumnya memiliki sumber daya, kompetensi
analitis, dan kepentingan jangka panjang yang mendorong mereka aktif mengawasi
bagaimana manajemen mengelola aset tidak berwujud, termasuk investasi pada
teknologi, sistem informasi, dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia.
Tekanan pengawasan ini mendorong efisiensi pengelolaan SDM serta mendorong
perbaikan kualitas tata kelola perusahaan secara lebih luas, sehingga modal
intelektual dapat dikonversi secara lebih efektif menjadi nilai tambah dan stabilitas

usaha. Temuan ini konsisten dengan Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976),
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yang menempatkan kepemilikan institusional sebagai mekanisme pengawasan
yang mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham;
dalam konteks modal intelektual, pengawasan tersebut memastikan investasi pada
aset pengetahuan diarahkan secara efisien sehingga risiko perusahaan dapat
ditekan. Hasil ini juga memperkuat Resource-Based View (Barney, 1991), karena
modal intelektual baru dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang
menurunkan risiko apabila pengelolaannya didukung oleh tata kelola dan
pengawasan yang memadai.

Temuan ini sejalan dengan Gama et al. (2024) yang menemukan bahwa
kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh modal intelektual terhadap
kinerja perbankan, yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan dapat
memperkuat peran modal intelektual dalam menyelaraskan kepentingan pemilik
dan manajemen. Kesamaan arah temuan ini memperkuat argumen bahwa
efektivitas modal intelektual dalam menekan risiko perusahaan sangat bergantung
pada kualitas pengawasan yang menyertainya.

Meskipun struktur kepemilikan Bank BUMN didominasi oleh pemerintah,
keberadaan pemegang saham institusional lain tetap berperan dalam mendorong
penerapan tata kelola yang lebih baik, khususnya dalam mengawasi investasi pada
teknologi dan pengetahuan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa sekalipun
pengaruh kepemilikan institusional terhadap kebijakan permodalan relatif terbatas
sebagaimana ditemukan pada pembahasan H3, perannya justru lebih terasa dalam
mendorong optimalisasi pemanfaatan modal intelektual sebagai sarana penekan
risiko.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis Keempat (H4) yang menyatakan bahwa Struktur Kepemilikan
mampu memoderasi pengaruh Modal Intelektual terhadap Risiko Perusahaan

diterima.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal dan modal

intelektual terhadap risiko perusahaan, serta menguji peran struktur kepemilikan

perusahaan sebagai variabel moderasi, pada bank umum Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2025.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Struktur modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bank Z-Score. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan modal bank,
semakin tinggi tingkat stabilitas bank dan semakin rendah risiko

perusahaan.

Modal intelektual yang diukur dengan Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC) tidak berpengaruh signifikan terhadap Bank Z-Score pada Bank
BUMN periode 2016-2025. Dengan demikian, efisiensi modal intelektual
belum terbukti memengaruhi stabilitas bank secara langsung selama

periode penelitian.

Kepemilikan institusional tidak terbukti memoderasi pengaruh struktur
modal terhadap Bank Z-Score. Tingkat kepemilikan institusional yang
relatif homogen pada Bank BUMN diduga menyebabkan peran moderasi

menjadi lemah.

Kepemilikan institusional terbukti memoderasi pengaruh modal intelektual
terhadap Bank Z-Score. Hasil ini menunjukkan bahwa pengawasan
institusional dapat memperkuat peran modal intelektual dalam

meningkatkan stabilitas bank.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor permodalan masih

menjadi determinan utama stabilitas Bank BUMN, sedangkan efektivitas modal

intelektual dalam menurunkan risiko perusahaan bergantung pada kualitas

mekanisme pengawasan institusional.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penelitian mengajukan beberapa

saran sebagai berikut.

1.

Bagi manajemen bank umum BUMN, disarankan mempertahankan tingkat
kecukupan modal di atas ketentuan minimum regulator serta
mengoptimalkan pengelolaan modal inti agar kemampuan menyerap risiko
tetap terjaga. Bank juga perlu meningkatkan investasi pada pengembangan
sumber daya manusia, teknologi informasi, dan sistem manajemen
pengetahuan agar manfaat modal intelektual terhadap stabilitas bank dapat
lebih optimal.

Bagi Investor disarankan tidak hanya memperhatikan tingkat profitabilitas
bank, tetapi juga mempertahankan rasio kecukupan modal (CAR) dan
indikator stabilitas seperti Bank Z-Score sebelum mengambil keputusan
investasi.

Bagi regulator, dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan dan Pemerintah
disarankan untuk terus memperkuat pengawasan terhadap kecukupan
modal perbankan serta mendorong peningkatan kualitas tata kelola dan
pengelolaan modal intelektual pada Bank BUMN.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode regresi
data panel, baik Fixed Effect Model (FEM) maupun Random Effect Model
(REM), agar dapat menangkap perbedaan karakteristik antarbank dan
perubahan antarperiode secara lebih akurat. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan mencakup bank
swasta dan bank syariah, menambahkan variabel risiko lainnya seperti
Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on

Assets (ROA) , atau risiko pasar agar dapat memberikan gambaran yang



79

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi risiko
perbankan.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang perlu menjadi
perhatian dalam menginterpretasikan hasil maupun bagi penelitian selanjutnya,
yaitu:
1. Penelitian hanya menggunakan empat Bank BUMN sehingga generalisasi
hasil masih terbatas.
2. Variabel kepemilikan institusional memiliki variasi yang relatif kecil.
3. Penelitian menggunakan data sekunder dan tidak memasukan faktor
makroekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan nilai tukar.
4. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda sehingga belum

sepenuhnya menangkap karakteristik data panel.



DAFTAR PUSTAKA

Alam, A., & Shah, S. Z. A. (2013). Co rporate governance and its impact on firm
risk. Journal of Finance and Economics, 1(2), 42-51.

Aliyah, S., Putra, A. R., & Ramadhan, F. (2025). Pengaruh kepemilikan
institusional terhadap kinerja dan risiko perusahaan. Jurnal Akuntansi dan
Keuangan, 12(1), 1-15

Aroghene, K. G., & Ikeora, J. J. E. (2022). Effect of non-performing loans (NPLs),
capital adequacy (CA) and corporate governance (CQG) on bank stability in
Nigeria. Finance & Accounting Research Journal, 4(4), 180-192.
https://doi.org/10.51594/farj.v4i4.400.

Asriyana, N. A., Purbayati, R., & Barnas, B. (2022). Determinan Capital Adequacy
Ratio Sebagai Indikator Ketahanan Modal Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Indonesian Journal of Economics and Management, 2(2), 277-295.
https://doi.ore/10.35313/ijem.v2i2.3697

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2011). Dasar-dasar manajemen keuangan (11th
ed.). Salemba Empat.

Barney, J. (1991). Firm resources and sustained competitive advantage. Journal of
Management, 17(1),99-120. https://doi.org/10.1177/014920639101700108

Basel Committee on Banking Supervision. (2019). The Basel framework. Bank for
International Settlements. https://www.bis.org/basel framework/

Cahyani, A. D., & Sulistyowati, E. (2023). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi,
12(10), 1-18.

Dalwali, T., Singh, D., & Ananda, S. (2022). Intellectual capital, bank stability and
risk-taking: Evidence from Asian emerging markets. Competitiveness
Review: An International Business Journal, 32(6), 995-1024.
https://doi.org/10.1108/CR-03-2021-0031.

Gama, R., dkk. (2024). Moderasi Kepemilikan Manajerial pada Pengaruh Modal
Intelektual dan Ukuran terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia.

Gimnastyar, M. A., Ristyawan, M. R., Syahputri, A., Wendy, & Mustika, U. N.
(2026). Does institutional ownership moderate the effects of CAR, tax
avoidance, and CSR on firm value? Evidence from the Indonesian banking
industry. Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi, 10(2), 1271-1288.
https://doi.org/10.33395/owner.v10i2.3228.

Githaiga, P. N. (2022). Income diversification and bank risk-taking: The moderating
role of intellectual capital. Cogent Business & Management, 9(1), 2149142.
DOI: 10.1080/23311975.2022.2149142.

Hanafi, M. M., & Halim, A. (2018). Analisis laporan keuangan (5th ed.). UPP STIM
YKPN.

Hartono, S. (2024). PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN BANK DALAM
PENGAMBILAN RISIKO BANK DI INDONESIA (RISK-TAKING). RISK :

80



Jurnal  Riset Bisnis Dan Ekonomi, 05(01), 5. https:/ojs.unik-
kediri.ac.id/index.php/risk

Hayes, A. F. (2022). Introduction to Mediation, Moderation, and Conditional
Process Analysis: A Regression-Based Approach (3rd ed.). Guilford Press.

Ikatan Bankir Indonesia. (2018). Manajemen risiko I (Cetakan ke-4). PT Gramedia
Pustaka Utama. ISBN 978-602-03-1721-2.

Imam Ghozali. (2021). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS
26 (Edisi 10). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Imron, A. (2024). Manajemen keuangan perusahaan. Prenadamedia Group.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the Firm: Managerial
Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial
Economics, (4), 305-360.

Kartikasari, E. D., Dewi, A., & Sulton, M. (2022). Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional terhadap Kebijakan Hutang pada Perusahaan
Manufaktur di BEI Tahun 2016-2019. Owner: Riset & Jurnal Akuntansi,
6(1), 940-947.

Mira, Badollahi, 1., & Akbar. (2024). Analysis of Financial Performance of
Indonesian  Banking Companies Using the Z-Score Model. 6.
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/invoice.

Mustafa, J. A. (2024). From innovation to stability: Evaluating the ripple influence
of digital payment systems and capital adequacy ratio on a bank’s Z-score.
Banks and Bank Systems, 19(3), 67-79. DOI: 10.21511/bbs.19(3).2024.07.

Nguyen, D. T, Le, T. D. Q., & Ho, T. H. (2021). Intellectual Capital and Bank Risk
in Vietnam—A Quantile Regression Approach. Journal of Risk and Financial
Management, 14(1), 27. https://doi.org/10.3390/jrfm14010027.

Nooricaa, & Asalam. (2021). Pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan karakter eksekutif terhadap Tax Avoidance.

Nurmitananda, M. N. H., & Setiawan, R. (2021). Struktur modal dan struktur

kepemilikan sebagai determinan risiko perusahaan jasa konstruksi. Jurnal
[lmu Manajemen, 9(3), 112—-124.

Otoritas Jasa Keuangan. (2016). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank
Umum. https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-tentang-Kewajiban-
Penyediaan-Modal-Minimum-Bank-Umum.aspx

Otoritas Jasa Keuangan. (2022). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Bank Umum. https://www.oijk.go.1d/id/regulasi/Pages/POJK-Nomor-27-
Tahun-2022.aspx.

Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Laporan Surveillance Perbankan Indonesia
Triwulan 1V-2024. https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-
statistik/laporan-profil-industri-perbankan

Sari, 1., Azmi, Z., Nadella, S., Diny, N. R., & Harefa, C. P. (2025). A Literature
Review : Riset Intellectual Capital di Indonesia. 4(2), 634-646.
https://doi.org/10.47233/jemb.v2i3.3395

81



Saunders, A., Cornett, M. M., & Erhemjamts, O. (2021). Financial institutions
management. A risk management approach (10th ed.). McGraw-Hill
Education. ISBN 978-1260013825.

Selvi. (2018). Manajemen keuangan lanjutan. Alfabeta.

Sinta, R. (2020). Keputusan pendanaan dan struktur modal. Deepublish.

Stewart, T. A. (1997). Intellectual capital: The new wealth of organizations.

Doubleday. ISBN 978-0385483810.

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Suryanto, & Rasmini, M. (2025). Research The Implementation of Basel I1I on The
Financial Performance of The Banking Industry in Indonesia. Jurnal Iimu
Keuangan Dan Perbankan (JIKA), 14(2), 255-260.

Teguh, A., & Nyale, F. (2024). Pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. JIMEA:
Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi), 8(1), 2306—
2320.

Ulum, 1. (2017). [Intellectual capital: Model pengukuran, framework
pengungkapan, dan kinerja organisasi (Edisi ke-3). UMM Press. ISBN 978-
9797964801.

Waulandari, A. M., Rahayu, S. M., Nuzula, N. F., & Saifi, M. (2022b). The influence
of ownership structure on leverage, intellectual capital disclosure, and firm
risk. International Journal of Finance & Banking Studies, 11(2), 45-58.

Wulandari, A. M., Rahayu, S. M., Saifi, M., & Nuzula, N. F. (2022a). Determinant
factors of firm risk using SEM approach: Evidence from Indonesia. Journal
of Asian Finance, Economics and Business, 9(1), 49—60.

Utami, A., Azizah, S. N., Fitriati, A., & Pratama, B. C. (2021). Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Publik,
Dewan Komisaris, dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba. RATIO:
Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, 2(2), 63—72.

Zheng, C., Islam, M. N., Hasan, N., & Halim, M. A. (2022). Does intellectual
capital efficiency matter for banks' performance and risk-taking behavior?
Cogent Economics & Finance, 10(1), 2127484.
https://doi.org/10.1080/23322039.2022.2127484

82



LAMPIRAN

LAMPIRAN



Lampiran 1
STRUKTUR MODAL
BANK UMUM KONVENSIONAL BUMN
PERIODE 2016-2025

1. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
2. PT Bank Mandiri Tbk

3. PT Bank Negara Indonesia Tbk
4. PT Bank Tabungan Negara Tbk
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2019

B jua
O Komnsolidasian
Zo1T zo18
PModal Inti (Tier 1) 153668699 1FZ.ISE OO 197 219 352
raodsl inm Utama (CET 1) 154 sES 529 1 TE =ss 0oa 1gF.2i1o 3SE
rdodal Pelengkas F.O0=2=.240 10.029. 307 10.160.078
Total Maodal Tersedia 161.751. 939 182 =aF 311 EL R ET e
:::.Ter::?.;n‘ uk Risiko Kredit setslah memperhitangkan risiko J - e Fee 1 e
ATPAR untuk Risiko Pasar & a9 053 19 . zza 322 14 004 2s6
ATRAR untuk Risiko Cperasional 10 OST FTIE 1S 29 031 A FOGESE_Ban
Total ATRR FOA SIS 985 BSA 223 268 G100 850467
Fasio CAaR =2, 96% 21,359 22, FT
Rasio CET 1 1. 959 FL- -t ZF1.65%
Razio Teer 1 =1, 959 ) 21,65 %
Rasio Teer 2 1.0124% 1.1 7% 1,02 %
Rasio hdinimom Tier 1 SO0 SO0 009
Rasio hanimmom CET 1 A, 50 A, S0 A, S0 %
CAR MMinimusm Berdasarkan Profil Risiko ER-T-1 Y EX-T-L EX-T-1."%
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2020

Struktur Penmodalan zo1E zoas
ntcc sl Int CTher 1) 172.358.003 197.z219.352 1BE. GAE.1ES
rtocd sl 1Nt Utams (CET 10 17z 358 008 197 219 352 1EE SaE 185
Miodal Pelengkag {Teer 23 100z 307 10150078 10160456
Total Modal Tersedia 182.387.311 207 379 430 198 B0E. 641
ATRAR untuk Risiko Kredit setelah mmempernitunokan reiko spesfs SE0.FEES1S FRE.1FS.EF FAE. FAD S22
ATRAR Lntuk Risikeo Pasas 11.zzoEEE 14,004,256 A4.B3F7.02a
AATRAR Lnbuk Risien Openasional 15z 2za.a31 170 666 840 1BT SEE.asT
Total ATRAR BS54 223 268 910.850. 457 935 153 033
Fasio CAR 21.359% =2z, 77 EIREL
Fasio CET 1 zo a9 ERRCET 2O.O0=%E
Fssio Tier 1 zo. a9 ERRCEL
Rasio Tier 2 117 11 z=e
Fasio kdinimum Ties 1 &.003 &.009%

Rasio kdinimnuam CET T S0 a.50%

SR Rinimurn Berdasarkan Profil Risiso EE E

2021
Uraian 2021 2020

radal Int (Tier 1) 266.165.171 187.205. 189
maodal Inti Utama (CET 18 z66.166.171 187 205 183
rAodal Peleng kag {Teer 23 10.219.857 10.514 325
Toral Modal Tersedia 276.386.058 197.819.514
AT WA untuk Riskoo Kredt setelah memperhaturgkan riskoo spesifik 513.935.417 FE3.091.416
AT MR uniuk Risko Pasar I 4.299.790 5.189.201
AT RAR Lntuke Risks Openssional 199 281 257 192008 551
Tomal ATMER 1.017.519.464 S8z.289.178
Aasio CAR 27_16% 20,1494
Aasio CET 1 26_16% 19,065
Rasio Ther 1 19,065
Rasio Tier 2 1.oav
Aasio sAinimuoen Ties 1 6,005
Aasio Minimues CET 1 a509%
9,509

TR Minimunn Berdasark an Prodil Rusiko

2022

ZFa B12 3498

rAodal Inti (Teer 13

rAodal Int Uitasma (CET 13 ZFI BIZ_Ia8

rAodal Pelersgkag (Tier 23 VA BES 2ES
Total Modal Tersedia

ATRAR untuk Risiko Kredit setelah meernperhittengkan risiloo spesifik

Zas.OoE1.611
BOG. 1S TE

ATRAR untuk Risiko Pasar S AGS.TOT
ATRAR untuk Risiko Operasiomal 214 959 103

A AVE. 250681
25, sa8
2a. 5= %

Total ATMR
Rasio CAR

Rasio CET 1
Rasio Trer 4 2a sz
AON TG
AT e

Fasio Tier 2

CAR RAnimum Berdasarkan Profil R

Pacodnl i f Taer 23 EES SR AN
Plodal et Uk (CET 13 ZEE Swe ans
1> A mo

Raocdnl Polorgkcag. [T 27

Tortal Modal Tersodis Zow . Aae o8

. R

ST RARE Ltk BT Es koo e

AT RAR vk Frisiboo P = ses

ST IR Ltk B oo e e bomr il 120 2% Tee

Torral AT R L OEs SsT . Tas

B SR =T, 2T
EERE

BasioCET 1

Basic Tier 1 R
Basio Tier 2 1, s
CAR Minimsn Bordasackcn P rodil ek -
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2024
| oveesen | 2 =zo=a |

Modal Pelerngiag [Tier 2) L2 SSE. 2O
Total Modal Tersedia | IO STS_ ABS
ATRAR untuk Risiko Kredit setelah memperhitunglcan risileo spesifik SEBI1_TO2.825
ATRAR untuk Risiko Pasar I T EST
ATRAR Ltk Risilco Cperas boaal 125 883982
Tl ATRAR 1,141 386968

Rasio AR EIW . L

Rasio CET 1 25, 52
Rasio Tier 1 2
Rasio Tier 2 T, LW
CAUR Minimum Berdasackan Profil Risiko R L

2025
et T

PAC-otEl el (T A 1) Iol.aarm>12

rcdal Int Unama CET 1 FOISAT.ZIZ
M odal Pelengkap ( Tier 20 1A BB 2OT

Toral Modal Tersedia FIE_STTATD

ATPAR untuk Risiko Kredit setslah memperhitunglcan risiles spesifik AAT S S S
ATRAR wuntuk Risiko Pasar FLESO.02S
ATRAR wntuk Risiko Operasiomnal 1B DELDIES
Total AT A BT A5
Frasio TR 3 S
Rasio CET 1 = anes
Rasio Teer 1 2 anwn
Rasio Ther 2 L L
CLAR R Berdasarkan B rofil Risilko =

1. PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk

2016

31 Desember 2016 2

Modal:

Modal inti 120356 495

Modal pelengkap FOFSTFIY
Jumilah modal risiko it, risiko op ional dan risiko pasar 137432214
Aczet Tertambarng Menurut Risiko (ATMED kredit 549686 704
Aset Terambarng Menurut Risiko (ATMED operasional 91 932 008
Aset Tertambarng Mernurut Risiko (ATME) pasar 1.800.F78
Jumilah ATMR untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar G543 _IT 9490

31 Desember 2016 2

CAR wntuk mo-dal imti 210.26%
CAR wntuk risilko kredit 25.00%
CAR untuk risiko kredit dan operasional 21 42%
CAR untuk risikko kredit dan pasar 24 929
CAR untuk risiko kredit, operasional dan pasar 21.26%
CAR mindimum modal inti &.00%
CAR minimum sesuai profil risiko 9.529

2017

Maodal:

Modal Inti 145616420
Modal Pelengkap T.561 895
Jumlah modal untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 152 1TH.I1S
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATME)} Kredit 589631 509
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasicnal 104 792 639
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMRE)} Pasar 13 367.349
Jumilah ATMR untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar TOT. 791 497
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CAR Untuk Modal In 20,57
CAR Untuk Risiko Kredit 25,98
CaR Untuk Risiko Kredit dan Operasicnal 2206
CaR Untuk Risiko Kredit dan Pasar 2540
CAR Untuk Risiko Kredit, Operasional dan Pasar 21,64
CAR Minimum Modal Inti 8,00
CAR Minimum Sesuai Profil Risiko s

2018
z01s I

raodal:
rcdal Inti 158443 446
rModal Pelengkap D.115.526
Jurmiah modal uneukc ] ] ] Pe dan ri VET.SSTF o8B
Aser Tertimbang Menurur Risiko (ATMR) Kreditc EFF FIT7.804

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasional 115.067.829

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar E.aa9 4549
Jurmilah ATMR untuk risiko kredit, risiko op u. darn ri T 23S 0BT
. wrain_____________________________| 2018 |

CAR Untuk Modal Inri 19.82

CAR Untuk Risiko Kredir 24,72

CAR Unituk Risiko Kredit dan Operasional 21,14

CAR Unituk Risiko Kredit dan Pasar 24,49

CAR Untuk Risiko Kredit, Operasional dan Pasar 20,96

CAR Minimum Modal Inti 6,00

CAaR M mum Sesuai Profil Risiko 9,56

2019
2015 I

ro-cllai

L N AFSASTI.1ET
rcdal Pelengkap DGO
Jurrslabs aockal wn ok risikoo koredli, I Aarw TEE.REDE SO
Aser Tertimbanzs Menurut Risikco AOTRARY Kredit =1 Se3.m5a
Asetr Tertmibangs Menuruat Risiko STRAR) e asiom al R T8
Aser Tertimbang Menurut Risiko (STRAR) Pasare =E OaS TS

Jurnlak ATRMR untulk risiko kredit, risilco operasional dan

201s |

isiloo paosoar \BRED GOS_ G2

CAUR Umtusk Rotoddal B Zo,. 2
CAaR Wntuk Risiko Kredit 25,81
CauR Ntk Risiko Kredit dam Operasiomal 2z 0
CaR Untuk Risiloo Mredit dam Fasar Za, 8a
CAR Unouk Risiko Kredit, Gperasional dan Pasar Zu., =@
CAUR P rnu e odal i =, 00

AR P Sesuai Pro

2020

R iboo 2,59

e aan

Modal:
rModal 1nti ASS.646. AT
Modal Pelenghkap SLOLA.ATE -
v risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 164.657.355 -
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATHMME) Kredit S8S.150.1532 -
Aser Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasicnal 128 . TILG. A6 B
Aser Tertimbang Memnurut Risiko (ATMR) Pasar 1o.So4e.S62
AT MR risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar B2T.46L.ATS B
e
CAR Untuk Modal inei i1E8.81
CAR Untuk Risiko Kredic 23,93
CAR Untuk Risiko Kredit dan Operasional 20,16
CAR Untuk Risiko Kredit dan Pasar 23,56
CAR Untuk Risiko Kredit, Operasional dan Pasar 19,90
CAR Minimum Modal Lnei 5,00
CAR Minimunm Sesuai Profil Risiko =83
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2021

Pl cdal -

PAlccilal Brvei 155 422 705
Podal Pelenakap P FTHAT1EF
Jurmila b PModal untukc L Hredit, L O I dan L Fasar AFS.256.894
Sset Tertimmbang Mernurut Risikoe (ATMR) Kredit FSTF. AQT O30
Sset Tertimmbanag Menurut Risiloo (AT RMR) O prerasiomal 130 . 682 428
Sset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar S5.8a49. 789
Jummila b ATMR untulc Risilco Kredit, Risiko Operasional dan Risilko Pasar B4 029 247

Tabel Rasio Keculkupan Modal

Komponen Modal 2021

CAR Untuk Modal |ne 18519
CAaR Untuk Risiko Kredit 23, 1943 =
CAR Untuk Risiko Kredit dan Operasiconal 19 .73 =
CAR Untuk Risiko Kredit dan Pasar 22> FEHEIS =
CAaR Untuk Risiko Kredit, Operasiconal dan Pasar 1P SO 1
CAR Minimmum Modal ot & OO
CAR Minimum Sesuai Profil Risi ko PLFEHE

2022
S TS

Pl clal it 181 . 072. 852
Pl ol al Pelemobcoa e 1O 77U SO

dearmulab Pfllcoacdal untuk FRisiks Kredin, Risiko O peaerasioamnal

Aan Risiko Pasar TN . S22 . A453

SAiser Tertimbancg Menuro: Risilko (AT RAR) Kroce S oA TS
SAiser Tertimbang Menurut Risiko GATRAR) e rasicral 13II_ B P
Aosar Tertirmbharnag PMermnurnoatr Risika (ST RAR) Pasar S5 829 558

dearmullah AT MR amntuk Risiko Kredin, Risiko Operasicomnal

Han Risiko Pasarc TS OS5 . 285

S -

AR wamitube MMaocd al et 12, 355
CaaR untuk Risikoao Krediin 22 ST
R warmnt ke RRG ko Kredit ddan e rasiconal 1 573
R umtubl Risilkks Knedin dam Pasar e
R umtubk Risilko Kredin, SO perasiomnal danmn Pasar G, S
R hAimvirmosrme local I &, OO
AR PAimirmasrm Sesuai Profil Risikoo s T

2023
. rermodoiem ooas

rAc-ddal ki 2P F24 274
rodal Pelenokcoss 12 2484 005
Jurmilah rModol unfuk Risiko Kredit, Risiko Opaerasional dam Risiko Pasar 22N 988 279
Anet Tertimmbang AMernounaot Risikco [ATARAR ) EKredit PEA. TOETTF
Anet Tertimmbang AMenunaot Risiko [ATAMR ) Opeaerasiomaal 58 720278
Anet Tertimmbang Mernounaot Risiko [ATAAR) Pasar FFBO.215
Jumibah ATRAR unbuk Risiko Kredit,. Risiko Operasional doan Risiko Pasar 1.033 407 212

AR untuk dMochol In 20, 29T
CaR unbuk Risikco Kredit 23015
CaAaR untuk Risikeo Kredit don O peaerasiomal 21 .89
AR untuk Risiko Kredit doan Pasar 22 . FER
CAaR untuk Risiko Kredit, Operasional dan Pasar 21 . 4857
AR rdinimurm fddodal Indi o5 OO
AR MMinimurm Sesuail Profil Risiko PSR

2024
2024

rModal ki 229 932 470
rModal Pelenakap i 14 325 9452 ~
Jumilah MModal unfuk Risiko Eredit, Risiko Operasional dan Risiko Pasar P44 Z2EH LF2 .
Ased Tertimbamng Menumnot Risiko [ATMR) Kredit i 1132 192.033 .
Acet Tertimbamng Menumnot Risiko [AThaR) Operasicnal i L2 EFTS. P .
Asef Tertimbamng Menumnot Risiko [ATMER) Pasar 20289 449
Jumilah ATME uvniuk Risiko Kredit. Risike Operasional dan Risiko Pasar 1. 215.157.443
zoza

CAR unibuk AMoclol lrydi 18 2%
CAR untuk Risiko Kredit - 21 . 57%
CAR untuk Risiko Kredit dan Operasiomnal - 20 44T
AR unibuk Risikeo Kredit doanm Poasoar 21195
CAR unituk Risiko Kredit, Operasiconal doan Poasor ) 20,1 0%
CAR MMininmumm sodal inti i & DOF
AR rAInimioenm Sesuaai Profil Risikeo AT

&9



2025

238 082 036
1S5 212 841

racdal Int
rModal Pelengkap

Jumlah Modal untuk Risike Kredit. Risiko Operasional dan Risiko Pasar
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Kredit

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasional

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar

35 887 720

Jumilah ATMME untuk Risikoe Kredit, Risike Operasiconal dan Risike Pasar 1.033.407. 212 1.215.157.443 1.208.455.053
CAR wntuk Podal Int Z0,29% 1892% 18,20%
CAR uNTuk Risiko Kredit 23,01% 21.57% 20,97%
CAR untuk Risiko Kredit dan Operasional 21.69% 20.44% 19.90%
CAR untuk Risiko Kredit dan Pasar 22 78% 21.19% 20.36%
CAR untuk Risiko Kredit. Operasional dan Pasar 21.48% 20,1 0% 19.36%
CAR PAInimum hModal nti 6,00% 6,000 6.00%
CAR PINimum Sesuail Fronl Risiko @,76% oeaT% @,7a%

2. PT BANK NEGARA INDONESIA Tbk

2016

- Miodal Pelengkap { Taer 2 4B3T.S0E A.TEE.04Z

a. za:;!lgm wmum PPA atacs aset produktt wang weajib d i P -

A1 Sanking Fourd - -

SSMEET TERTIMRMESA G FTEPRLARLIT RIS EOD

.ﬁ?l_i-l‘H =S e oy

e =T SITE TS SO S Tl S
= S = Sesialn IS = =30 =8
- S Drses ool SiE_TOeS oS

ODOFERO ST DS

SESALILOL (PR O e = _E T R e
RIS IO

2017

Komponan Maodal-Bank Saja

Mlc-dal It

Modal Paelengkap

Towmal Modal Imti dan BMaodal Paelangkap

Acset Tartimbang Meaenurut Aisiko (ATRMR) untuk Aisiko Kredt

Acset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Oparasiconal
Aset Tartimbang Meanurut Risiko | ETRMAE) ontuk Risike Pasar

Rasio Modal Int

Rasio Kewajiban Penyadiaan Maodal PMinimum untuk Risiko Kradit dan Risiko
Dperasional

RAasio Kewajiban Penyadiaan Maodal BMindimum untuk Risiko Kredit Risiko
Dperasiwonal. dan Risiko Pasar

2018

Il MODAL PELENGKAP [TNER ) 6.240.307 EABT.G02
1. Instrumen modal dalam Beabek saham atau lainmya yang memen ubi persyaratan Tee 2 931333 93333
T L aguDsage - -
- Cadangan unmem FPA akas aet produkiif yang wajib dibentuk (paking Gnggi 1,255 KIMASI sl Keedit) 6.146.973 6394350 |
T T4 Fakaee Pengumang Madal Pelengap *) - -
- A1 Siniking Famd - =
T 43 Fe dema pada Tier 2 pada hank Lais - =
e 43 Eepemilikan silang pada entitas lain g g b 13 karena _ N |

hukums, Bibah, atau hibah wasiat

 eomumoons | osc0ss 105.895.500 ||

B ET WESTERA B MG, B B U R T RSO

TR FLESERCT K ARET T A _FST ET ST SAT_ST8
TR FLTS RO PR R ERR L= ER S -
ATNAR P RO SRS S TUSST_TEa

OO0 P LR SR

TOTEE AT W EF-E I E B2 L= F e B gk

RS M P AL S E SR

FROFE RSO0 O - e
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KOBPOMERN BADD AL

1l Modal Pelengkap ( Tier 23 1 6. 42T A6 & TOT a8s
1 Irrtrumeen modsl dalam bentuk sabam stag Enmys yErg rres men Ui peensyaracan Ther 2 | F3.333 72333
2 Agea/Diz=gic
3 Cadsngen e PR atas aset produkts yang wajb dbentuk (pelng tingg 1 26% 6 =50 603 &.634 160
Risiloo Kredith
4 Fakiosr Pengurang Modal Pelengean -
A1 Sinking Fund -
A2 Penempatan dans pads mstumen Tier 2 pads bank o -
43 Mepemiikan siang paca entitas lmn yang dpercien barcaszarkan peralinan karena - -
Fusiourn, hiah, atsu hebah wasiat
Total 118,085 TE2 123 B1A 61
BTy —————r—
EEETeTe ey |
e
ATPAR RS KO KRETHT S1s.00s osa Sam 3 1o o0
ATPAR FISIKO Posam 3 158 7S = 2&7 223
ATPAR RSO FE 2=l o2s Er=p=r=——
O P SO Pl
T TR ST R sas asa.eso 2.1 B0 sET
FLaSHO) P T SES UL SROFIL = asw [Eyr=—r—
PRSI0 O b
1l hodal Pelengkap (Tier 2) 6664 576 FO0E 116
1 Intrurmen modal dalarm bentuk saharm atau lainnya yang memenuhi 53.333 53333

persyaratan Teer 2

2  Agic/Disagio - -

3  Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk &.611.241 6. 2109 FE2
(paling tinggs 1.25% RN FRisiko Kredit)

4 Faktor Pengurang hodsl Pelengkap - -

4.1 Sinkirg Fund - -
4.2 Penempatan dana peds instrumen Tier 2 peda bank Lain - -
4.3 Kepemilikan silang pads sntitas lsin yang dipenc - -

berdasarkan peralinean karena hukoum, hibah, a1au hlhah nerasiat

Total Modal

10E.

Komponen Modal-Bank Sajs

Piodal Int

e
PAodal Pelengken . SEE
Total Modal Inti dan hModsl Pelengkap. 103145
Aset Tertimbang kdenurut Risiko WATRMA untuk Risiko Kredit 528890
Aset Tertimbang kdsnurut Risiko LAT MR untuk Risiko Operassons B2 asy
Aset Tertimbang kdenurut Risiko (N untuk Risiko Pasar 3277
Aasio Modal Inti 15.7%
Aasio Kewajiban Pemvediaan hModal Binimum unmuk Risike Kredit. 16.8%

RAisiko Operasional.

2021

dan Risiko Pasar

Modal Pelenakan ¢ Ther 23

12 STO.8S6

1L Entrumen meodal dalam Denbubk Saha Stao LSy warg

rrerneruni persyaratan e 2

o= ——

Z.  AorosTrisagic .

=, Cadamnoan umam PSS atas aset orodulktsf sanag weaiibe .8a40.250
dibbentulk (paling timgoi 1.25% ATHR Risiko koreditd

ey -

Guraros

A Sarciragy et

A 2 Penermpatan dans Eada instromen Thes 2 macda Bank lain

4 F Hepamilikan silans pada entitas lam yanos diperoiei

berdasarkan peraliban karena hukuon, hibah, atao hEbab

it

T OT A PO DL

FOOM PO MERMN MO D L - EA M Soa e,

Rodal ki (R p-rmilicr)

Modal Pelengicap (Rp—miliark

Totsl Modal It dan fodal Pelenokse (Rp-rmikart

AsetTermimbang Menurs Risdoo GATRARY unbuk REsiko Kredit
IRp-mikan

sAmet Tertimbang hMenuns Risdos CATRARN urmuk Rasiko
Owerasscnal (Rp-rmiliark

sAset Termimbang Menunes Risdoo (SRR unbuk FbEsiko Pasar (R
e )

Rasio Pdodsd Inti (b

TET

Rasio Kenwajiban Pemyediaan hiodal binimusn ek Risiko
Kredit. Risiko Opermsional. dan Risiko Passrs (9%}

19T

2022

Il Modal Pelengkap {(Tier 2)

12399 543 12930 896

1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau Lainnya yang
memenuhi persyaratan Tier 2

S5.072.771 B.090.646

2. Agic/Disagio - -
3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib
TIZETTZ 6.840.250
dibentuk (paling tinggi 1.25% _E.s-ko Kredity
A Faktor Pengurang Modal Pelengkap - -

<1 Sénkinng Fund - -
A2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank

laim B -
4.3 wKepemilikan ang pada entitas lain yang dipercleh

berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau
hibah wasiat

TOTAL MODAL

91

125.616.033



| Henailkan CPenurunan Fenaikan CPenurunan

. Pececiioli- ozI-zOZ2 ZOozO-zOZ1

zoz zozo
Eank Saia

: FPersentase . FPersentase

Mominal Pty Mominal Py

Modal It CRE-rmElias) Tease nzsss as.as1 s.251 5.6 16.204 1e.s
Modal Falenglcas 12400 1z.a31 6665 sz ta.1) 5.266 sa.0
CRD-rmiliary
Total Modal Inti dan
Modal Pelenakas 131336 125.616 103145 s.720 a.s 22,471 218
R
Amet Tertirmbang
PAsmLruE Pl ses 14z saz 220 sza asa =8 922 EX] 1m.321 2s

CAT MR L tule Risilos
Kredit (Rp-rmaliar)
Acat Tertimbana
MManurat Risilko

AT MR Ltk Risikoo sz 999 srzss ‘Bz_.asr 5740 5.6 a.soz s.=
Oerasional (FRO-

s

Aser Tertimbang

Menurat Risiko

2.2aa 1722 227w s22 30,2 158585 ams:
R Lntuk Risiko - o ! iams)
Erasar G rrilize

Rasic Modial Inti €363 s amT 5.7 10.2) =0

Rasic Kewallban

Banyediaam Modal

PMimimnann unt 1s.2 1.7 168 10,41 2.0

s oo

Paodal Inti (Tier 1) Rp 130 937557 juta []
Podal Inti Utama (CET 1] Rp 121,699 357 juta ]
raodal Pelengkap | Ther 2) Rp TLO7E.S32 juta [
Total Modal Tersedia Rp 142 016359 juta ]
TR wrveuk oo Kredit ARpS09. 160529 jura []
warvrubc o Pasar ApZ 811621 juta [l
TR marvtubc iko Operasional Ap3d4 966 876 jutsa [
Total AT Rp&46 539 036 juta []
Rasio CAaR 22 0% i
Rasio CET 1 18, 8% i
" Rasio Tier 1 B -
Rasio Tier 2 1, 7% i
CAR Minimurm Berdasarkan Profil Risiko =, B [

2024

2024 it

Modal Inti | Tier 1) 142.043 130.938
Maodal Inti Utama (CET 1) 132.386 121.699
Maodal Palengkap ( Tier 2} 10.264 11.079
Total Modal Tersedia 152.307 142016
ATMRA untuk Risiko Kredit 660.200 609,161
ATMR untuk Risike Pasar 14.162 2812
ATMRA untuk Risiko Operasional 3ran 34.967
Total ATMR T1.774 646.939
Rasio CAR 21,40% 21,95%
Rasio CET 1 18,60% 18,81%
Rasio Tier 1 19,96% 20,24%
Rasio Tier 2 1,44% 1.71%
CAR Minimum Berdasarkan Profil Risiko 9,80% 9,80%
CAR Minimum + Buffer 13,80% 13,80%

2025

5( uktur Permod
Zoz5 ip mitr) Z024 e

Modal Inti (Tier 1} 155.838 142.043
Modal Inti Utama (CET 1} 145.833 132.386
Modal Pelengkap (Tiaer 2} 9.792 10,264
Total Modal Tersedia 165.630 152.307
ATMA untuk Risiko Kredit F49. 998 EE0.200
ATMR untuk Risiko Pasar 1.223 14.162
ATMA untuk Risiko Operasional 40.384 3Izan
Total ATMR 801.605 F11.774
Rasio CAR 20.66%% 21.40%
Rasio CET 1 18.19% 18.60%
RasioTier 1 19.44% 19.96%:
RasiaoTier 2 1.22% 1.44%
CAR Minimum Berdasarkan Profil Risiko 9.95% 9.80%
CAR Minimum + Buffer 13.95% 13.80%
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3. PT BANK TABUNGAN NEGARA Tbk
2016

Total Modal 20.219. 637
. Aset Tertimbang Menurut Risiko (BTN
1. ATMRA Risiko Kredit B6.188. 782
=. ATKMRA Risiko Pasar 3a3.820
3. ATMMA Risilkko Operasional 12 899 251
Total ATRMR 29 431 . 853
e Rasio KPMDM
q. Rasio CET1 16.549%
2. Rasio Tier 1 16.54%
=1 Rasio Tier 2 3.80%
Rasio Total 20, 34%
A7 Rasioc KPMI S i isil a,00%

1 Credit Risk AW

= Mlar sk AW

Operational R 57

Total o TA7, OS2 66
1 CET 1 Ratia 1S5.99%
r Tier 1 Ratia 1S oo
3 Tier 2 Ratia 2.60%
Total Ratso 18.87%
w CAR bamed on Rk Profle DO
Total Capital 22,004,945
Total Modal Z3I_3TE. A48
MAuser Tertimbang PMenurut Risikao
ATRAR untuk risiko kredit 108 507 zasz
ATRAR untuk risiko pasar 1. 00O7F Z2as
ATRAR untuk risiko operasiona 17 ezm =17
Total ATRMR 1Z2_13ITF.TFas
Rasio KFMM sesuai PFrofil Risiko B, 16T
Raaic CET 1 {%a) 1S, DT
Rasico Tier 1 (2%) 15,972
Rasio Tier 2 (34) Z A
Rasico KFMMN (9G] TE. 2125
Toeal FRYocial Re—jaasa Z2ZF.SED.EGZ5 =

Sosmest Tertirm/iimargg Plaemnuwroan
FRi=iko

= STFRAR amtak risikoc

Fope— (== TI=o7F7E. 199 i
= =it e
= ESTRARR ook risibkoo . ——
(=] B, =3
i Fm—js T
= STFRAR amtak risikoc - .
=ras= el Fe—iura = = e s
Teooal AT AR Ryo—-iuts 1= _Bdd 7= u:
FHa=rs KFPRAAARA sae=ioaan ProaT
= i sk = =189
Fa=swnx CTET 1 == 15 650
FRae= e T e 1 == 1= 8095
Fias o Ties = <G 1. F ==
e e KPP RARA == T E
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2020

LAr=i=mmm

s en TertErnEbaamg Peleorn oot sk

SEEa=-

ST PSR weret ke resikoos Boread i Rp—j AOS_ A[S_POS
AT AR wsndu k. resiko peEsar Ro—juta WS O
AT RAR wentuk rsiko operasiornasal R ks 2 FOZ S
Total AT Fgs—jurea. Ao Fao FE1
Fmsio PR sesumE Frofill Resikoo = = 2s=a
Faseo CET 1 ey RE R T
Fasec Ther 1 . AL ST
Fasec Tier 2 e e
Facecs FPPA R = T BaSs
1L Patcsation | P lerng b mp o Tier =) e — e e T
1. Eestrusrnesm roececdal dialsnn Deeorbukc sahann St ey
e e L e rsEr S T 2 Rgs—jorta SN S
e = e [ L —
. Caciare@ar U PO Sse T el T T e whesgets
ek Ealinog Tirscgogs 12 S S Fasibkao el i R —juita W= W F Suaa
A, Fakior Pecegesraesg Retocal Pel e keap Fy—jrta -
Tl P oacilad = e DA oS 2w

2021

STl P oectoa i

SO T e R i P T L e R = e
ST unTuk risikeo Ereoiit
ATRaE wnsuk risiko peosoar

ST o wantuk risiko operoes ool

sl s TR

TS _FOE.STo .

T o220 355
Z2 A0S S8 |
LS. a5S |
1FA. I AD.SET ]

Rasio PR sessuaail Profil Risiko f= B2
Eosiho CET 1 LE= =D
Fa=sice Téier 1 = EO T
Foa=io Tiae = S
Fa=sics KPRk LE=T0 Y
LS AMODAL PELEMGIAP (MER 2) 5.635.050 F.ATAH98 (1. 539 648) (20 a6)
1. insmumen modal dolom bersvk soham ceau lanmes
Yo maenanshi T 4.206.070 5 FeF.dd4 [1.593.374) 12747
2. AgicyDisogic -
3. Caodangan umum PP cset produkil yong wajib
Shar Taling 1B s ATRAR] &inihe Kradi 1.428.980 1.375.254 53.72& 3,91
4. Faksar Pangurang Madal Pelengkep N
AUIMALE 2E.1 6B 457 25 . FO6.310 Z.a62 147 .S58
m— - P,
ATMAR nruk Risido Kreds 1145318357 110050335 A4 2FE02F 3.9
MTPAR untuk Risiko Posar 1.373.20% T ADE SEF [1.0a3.268) (-2
ATRAR unhuk Rizdo Operasicnal 23.938.858 210134685 2035193 2,24
Jummlah ATRR 1IO.EI0.514 5. 2E0. 04T 3,94
Razic KEMM sesuai Profil Risiko o, a0
Rasic CET 1 14,13%
Rasic Tiar 1 14 13%
Rasio Ther 2 4,047
Rasic KPMA 2017

2023

2023

NP ® e

AT AR aarrbake Rislkes Flrecd s

AT AR wnsk Risiko Poscer
AT AR warteske Risike g ercsiceal
Forrrlcalih AT R

e BCF B ProFEl R koo

Eersies CCET 1

Ransic Tier 1
Rersic Tier o=

B s RPN

ALAAALSCH MO L

WS S W T
WIS R
L= BN S

NS S SO0, a7
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2024

P O B o R AL

B2 2TFA OIO

ASET TERT IR EANRG FAERURUT RiSkc

ATRAR untuk Risiko Kredit
ATRAR untuk Risiko Operasicoral
ATRAR unTtuk Risiko Poasar

SR e AT

Rousio KPR i
Rasic CET 1
Rasic Tiaee 1
ROsic Tier 2

Rosic KERd

199 . Z2aT.FSO
1D OES. S
LN =L

17 aaa 97
= DS

AT WO

AT WO

W, B

18, 50

2025

Jumilah podal

Aset Tartimibang Manurut Risiko
ATHMRE untuk risiko kradit
ATRRE untuk risiko pasar
ATHMRE untuk risiko oparasional

Jurmilah AThR

95

3z 982 407 39.566.506
148.080.382 163.844.282
4. 9200688 4. 900.588
20.388.527 20.388.527
1732 _369.597 189133 497
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Lampiran 2
LAPORAN KEUANGAN
BANK UMUM KONVENSIONAL BUMN
PERIODE 2016-2025

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
PT Bank Mandiri Tbk

PT Bank Negara Indonesia Tbk
PT Bank Tabungan Negara Tbk
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1. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk TAHUN 2016 & 2017

712

LaFoa AN TAHUNAN 31T

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERD) Thic DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

ASET {lanjutan)
Padang Sewa Pembiayaan

Cadangan kerugian panururan nilai

Tagihan Akseplasi

Penyeriaan Sabam

asel Tetap

Biaya peralehan
Akumulasi peryusatan

Mik buku = neto

Azet Pajak Tangguhan - neta

Ml Lairelain = neta

TOTAL ASET

Catatan

31 Desember 2017 31 Desember 2018

2e,le 20
1

20,2d,2a,
2m, 15,44

Ic, 3, e
16 44

d, o.2p,
17,44

dal, Mg

fo2ep,
292010

2,400 83 2.200.300
[103.800) (130,000}
2.306.483 2070.300
EEIL428 5602800
Ta.521 2439

33 8Tr 63 2 262 348
(5.226.08T) [7.747 260
24. 746,206 24 516065
L2T0EN 2.820.830
28230488 13800933
1.126.248.442 1003644 426

it il i b g locvreclidinnin bl irmpdr s i in
dn aconan

buagman yang bdab

s kanuhrufan
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LaFCRAN TAHUNAN 30T

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERD| Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIE| KEUANGAN HONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2017
{Disajikan dalam jutaan Rupizh, kecuali dinyatakan lainy

Catatan 31 Desember 2017

31 Desember 2016

LIABILITAS DAN EKUITAS {lanjutan)
EKLITAS

Modal saham - niai nominal RpS0
{Rupiah penuh} per lembar saham
pada tanggal 31 Desember 2017 dan
Rp&5l (Rupah penuhj per lembar
saham pada langgal 31 Desember 2016
Madal dasar « 300.000.000.000 lsmbar
saham (lerdin dar ¥ lemibar saham
Seri A Dwiwama dan 296 959 995 995
Iembar saham Seri B} pada tanggal
1 Desambszr 2017 dan G0.000.000.000
lemibar =aham [kerdri dan 1 kmbar saham
Seri A Drwiwama dan 59,995 599,599
lembar saham Seri B)
pada tanggal 31 Desember 2016
Modal dbempatian dan disetor
penuh = 123.245.810.000 lembar saham
{lerdin dari 1 lembar saham Sen A
Cratwama dan 123346 806 99% lembar
saham San B) pada langgal 31 Desamber
X017 dan 24,8841 82.000 lembar saham
(terdin dari 1 lembar saham Ser & Dwhsarna
dan 24 685 161998 lembar saham
Seri B) pada langgal 31 Desember 5016 1,4a BAGT.20
Tambahan modal dsetar saham b 2773850
Surplus revalsas asel le5ap - bersh 2017 1 52
Salsih kurs karena penjabaran kporan
keuangan dalam mala uang asing FERG L 54.19%
Keurtungan yang belum direalsasi atas
efek-eiek dan Obligasi Rekapralsasi
Pemerintah yang tersedia unbuk
dijual - bersih 2h 1813828
Keuntungan pengukuran kembal
program imbalan past - bersih 2l TOB.403
Modal saham diperaleh kembali

{saham breasun) 1d (24109205

Saldo laba Iid, Je
Telah ditentukan panggunaannya 022608
Balum dibentukan penggunaannya 140.808.012

G167 291
2773088
13024 652

23,450

ThER
BES 870
(2418 848)

3022608
122 205 TS

Tolal Saldo Laba 143827 597

125,308,471

Tatal Ekuitas yang Dapat
Diatibuskan Kepada Enttas Induk 166. 740817
Kepentingan non-pengendali b EARETT

146,421 342
191248

TOTAL EKUITAS 167.347.484

146,812,550

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.126.240.442

1002644 4268

Ctati alis bporan kssenger kormecidism Seiampr maspien

bmigman pang bdih dn hamoran smatani kansharufan
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LAPORAN TAHUKAN 2017

Laporan Kauangen Koneclidasian 2017

PT BANK RAKYAT INDONESIA (FERSERD| Tok DAN ENTITAS ANAKNYTA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun
{Disajikan

ng Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017
alam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang Berakhir pada
t.lnq;uuﬁ‘l Dhesomber
Catatan 2097 2Mer
PENDAPATAM DAN BERAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga dan Syariah
Fandapatan burga 2k, Jaa, 100 0. 250 51.368.5328
FPandapatan syariah 2ac,22 2819.042 2EIEETT
Total Pendapatan Bunga dan Syariah 102 Eas a2 53958018
Beban Bunga dan Syariah
Baban bunga Z2aa,2ac, (20 E52.214) 12T.541.214)
Baban syariah aa (1.241.881) {1038 502}
Toal Beban Bunga dan Syariah [25.893.808) (ZRETETIE
Pendapatan Bunga dan Syariah - neta FA.005.447 B5. 418 255
Pendapatan premi 2ad 3.7E0 S8 3038864
Beban kam 2ad (2.400.8581) |2.780.154)
Pendapatan premi - neta a5 414 2T
Pendapatan Operasianal lainnya
Provisi dan komisi lainrya dah 104422440 6222 B8R
Fanerimaan kembal asat yang telah
dihapusbukuian B.050.713 4 458 025
Funsungan dari penjuatan efek-efek
dan Obligasi Rekapialsasi
Pamerintah - nela 2h74 T EET 447 580
Heunsungan yang belum direalisasi dari
panbahan nilai wajar efek-efak hT 50.918 31028
Eeurfungan transaksi mata uang
aming - nelo 2ai o 183,674 .
Lain-ain 2670650 2800801
Total Pendapatan Operasional lainmya 16.091.067 16 958 TRo
Beban pemysihan kensgian penununan
rilai afas asel keuangan - neta 2o [ 18.584.118) (1L 700.241)
{Beban) badikan penysihan estimasi kerugian
mmn dan mnljnﬁ:i = nelo 2ap,27h (1.250) Jar
Beban pemyisinan kernsgian penurunan
rilai atas asel non-couangan - meta p (%9932 (GOTET)
VSatalah vkl i sl (Calmlan 50)
it alis bzoean [
g g hekak i baporan sacara k
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TTE  LaPofas TAHUNAN ZHT

PT BANK RAKYAT INDONESIA (FERSERD| Thk DAN ENTITAS ANAKNY &
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENEIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017
[Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan laing

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Desembser
Catatan 2017 2Mer
Beban Operasianal lainnya
2d,2ad 3B,
Tenaga karja dan bnjangan 4244 [20.352.004) {18406 014)
\Umum dan administrasi 20,08 [13.146.844) (11878748
Kangian ransaksi mata uang asing - nels 2al, Za) . (273.852)
Laindain 4.542. 7004 [4.206.014)
Total Beban Operasianal lainrya [30.441.540) {4 940 G0
LABA OPERASIONAL 36805834 3.964.542
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO a 216,523 R
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK nezzasr 1ATLTT0
BEBAM PAJAK 2al, 3,
M (7977 .02N) {T.748.774)
LABA TAHUN BERJALAN 20.044.024 26227901
Penghasilan kemprehensif lainnya:
Akun-akun yang tidak akan direklasificasi ke laba rugi
Pangukuran kembal atas program
imbalan pasi 53.685 186616
Pajak penghasilan lerkait akun-akun wang
tidaks akan direklasifikasi ke laba rugi [13.458) (532 215)
Surplhus revaluasi aset ietap ir . 14 316527
Akun-akun yang akan dircklasifikasi ke laba rugl
Ealisih kurs karena penjabaran laparan
keuangan dalam mata uang asing I3 .1 {26,574
Eeunbungan vang belum direalisasi
atas efek-efe dan Obligasi Rekapitalisas
Pemerimah yang terseda untuk djual 2h 2.2 B4 1641313
Fajak penghasilan terkail akun-akun yang
akan direklasifikasi ke b rugl |B20,253) (412621)
Penghasilan Komprehensif Lain
Tahuni Basjalan - Sotelah Pajak 1.832 821 15162018
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUM BERJALAN 10477018 41.300.007

VSabalah rkdimifiii | Calaln 507

Calati dli bzoran kissen s kormecidicam Samer Mk
bmagmin yang b n Mo SEErd kasboruRen
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2018 & 2019

PFT Bank Rakpst Indaream (Parsanc) Thi

938

PT BANK RAKYAT INDOMESIA (PERSERD) Thi DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN [lanjutan)
al 31 Desember 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupish, kecuali dinyatakan kain)

ASET flanjutan}
Fiutang Soaa Pembiayaan

Cadangan kerugian penarunan rilai

Taghan fAkseptasi

Panyeriaan Saham

Cadangan kerugian penurunan rilai

Azef Telap

Biaya pardlchan
Akumulasi penyusutan
Milai bukuy - nee

Azef Pajak Tangguhan - neto
Azt Lain=lain - neln

TOTAL ASET

! Sl by rek e i mhun Cataban 515

1 Januari 2018

3{ E . [ I (o] .
Catatan 018 FL A 21T
2o.2d,2e 21,
14,44 4,191,588 3405 848 2408983
(BT.500) (BE.000) (102500
4.104.098 3321848 2305 482
2c,2d,2e,
2m, 16,44 CURAE. 06D 11,642,002 5640426
2c,2d,2e,
2n, 16,44 Faf %54 260148 B3 160
(509 (509 (G0}
725,304 480,096 B100
2d,20.2p,
17,44
44.076.680 AT 426238 33.950.807
(I2E42.081) (11090377 (2230 FF2)
31,422,628 26:.974.85% 24782038
2al Mg 4,541,288 £.114.652 I 2RETA2
202e.dp,
q.2r10 0268162 20376 548 21.072.086
1 41ETER. 840  1_296.898.292 1.127.447.489

Catatan alas |aporan keuangan Ronsoldasan terampn merapakan
bagian yang tidak lerpsankan dan laponan keuangan konsoldasian Secand kesel urunan.

Tak Parnah Barhanti Manmbuhbemb
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FT Bank Rakpi incareais (Parsaea) Thic

240

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERD) Thk DAN ENTITAS ANAKNY A

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
al 31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, keeuali dinyatakan lain)

Tangg

LIABILITAS, DANA 5YIRKAM
TEMPORER DAN EKLNTAS (lanjutan)

DANA SYTRKAH TEMPORER

Gira Mudharabah
Tabungan iudharabah
Depasito Barangka idudfrarsbah

TOTAL DANA SYIRHAH TEMPORER

EKLNTAS

Modal sahami - nilai nominal RpS
{Fupmh penuh) lembar saham
Modal dasar - 300 000 000000 lembar
saham {berdin dan 1 lembar sabam
Sen A Dwisarna dan 299 500 950 995
lzmbar sabam Seri B)

Miodal diterpatkan dan disefar
penuh - 123348 810,000 lembar
saham {brdin dan 1 lembsar sabam
Sen A Dwiwama dan 123345 809995
lermbar saharm Ser B

Tambahan modal dissior

Surplus revaluasi aset fetap - barsih

Selish kurs karera perjabaran laparan
keuangan dalam maka uarg asing

Feunbungan (kerugian) yang belum
direalsasi atas efek-alek dan Obligasi
Rekapitalsasi Fermerntah yang
tersedia uruk dijual - bersin

Funiungan penguiuran kemiak
program imibalan pasti - bersih

Madal sabam diperoleh kembali
saham reasun)

Opsi saham

Cadangan kompensas atas saham bonus

Ekuilas menging oty

Saldo laba
Telah ditertukan penggunaanny
Belum ditenbuian penggunaannya

Total &alda Laba

Total ekuitas yang dapat diainbusikan
kepada eniitas mduk
Fipendingan nan-pengen dali

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAN
TEMPORER DAN EKLNTAS

*! S ol il rebbrsficn i shun (Catatan 515

1 Jaruari 2018/

31 Desemb Desemb Desemb

Catatan mia 2018 21T
4,080,803 263,264 128,536
20126354 1668108 1270484
18 F1L6TT 18,008, 504 18362 036
24.010.834  20980.ETT 18772086
1,31a B.167.291 £.167.291 E.167.291
i1b 2,900,594 2692653 2TTAEER
20,17 17,088, 207 13,824,552 13,824,642
Haj3ic 14.8701) 40860 B4.156
2h T6.770 (2070.278) 1812626
2af 188514 1.164.343 OE402
id (2.106.014) (24105408 {2410.548)
2ag 22,408 1LET .
a1 21794 426,670 .
. . 442,016

31d,3e

LOZ2 GG L0223 GAG L022GAG
1TEH04. 746 1B0LI07.704 140.806.012
1B1327.431  1B3100388 143827687
206323433 1B2OE7.543 17191833
b ZAB0.903 2307.788 B1E.946
08TRAIIE IS ITEINM 1BAO0T.TTR
1416750840  1.Z96800.292 1127447488

Catatan atas |apcran kauangan konsolidasian Krlamar meragakan
bagian yang tkdak terpsatkan dan poran keuangan konsobdas an secana keseuutan,

Tak Pernah Bsrhaniti Manurmiiuhkem i

102

yareg Kl

jadli Sarmakin Barani Bagi Megari



PT Bark Eskoyst indonau s § Persero] 1

PT BANK RAKYAT INDONESIA [PERSERD) Thk DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinystakan kain)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember
Catatan 1D 2016
PENDAPATAM DAN BEBAN
OPERASIONAL
Pendapatan Bunga dan Syariah iz
Pendapalan bunga Zaa 118.370.728 108.456 358
Pendapalan syariah o, Zac 3.376.547 3.124.445
Tatal Pendapatan Bunga
dan Syariah 121.756.276 111.582 B04
Beban Bunga dan Syariah 33
Beban bunga 2aa (38.671.838) (32.541.305)
Beban syariah Zac [1.377.133) {1.375.637)
Tatal Beban Bunga dan Syariah (40.048.871) (33.917.033)
Pendapatan Bunga dan Syariah neto E1.707.305 77.685.772
Pendapatan gremi Zad 5.373.757 4.17B.213
Beban klaim Za [4.363.029) {3.232.401)
Pendapatan gremi - nelo 1.010.728 045,722
Pendapatan Operasional lainnya
Prowisi dan kamisi lainnya Zab 14505 762 12015 B
Parerimaan kembali asel yang
Lelah ditiapusbikukan 7.065.081 6.200.435
Keuntungan dari penjuatan
elek-efek dan Obligasi
Rekapitalizasi Pamesintah nelo 2h,7,9 1.830.541 534.052
H.Eul'l'll.l"'lgﬁl'i Irangaksi
mala uang asing nate Zai, 2a) 154.157 951.009
Ko untungan yang belum
direabsasi dari FII‘.'I'L“.'IEMI‘I
nilai wajar efek-elel .7 BO.0E0 338007
Lairrlain 4.702.009 3.372.096
Total Pendapatan Operagional innya 78.439.130 31475430
Beban penyisihan karugian
PErunnan nilai alas
ased keuangan - nabe e, 34 (21.556.313) (17.702.683)
Pambalikan [beban) peryisihan
eslimasi k.EI'LIjiEI‘I kamilren
dan kanlinjensi - nats Zaa 2T {EDE.271) o1z
Beban penyisian kerugian
PN nan nilai @las agal
mor-keuangan - nela Ip {595 015) {52B BBZ)

Coalatan s |aporain ke argan Mool daesan eaamgr merapakan
bagian yang lidak erpiankan dari laporan keuangan konscidasian secara keselunitan.

Laposan Tahunan 2019 q,
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Rakprt |radaron i [Parsara) Thic

PT BANK RAKYAT INDOMESIA (PERSERD) Thk DAM ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN {lanjutan)

Unituk Takun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

{Disajikan dalam jutsan Rupish, kecuali dinyatakan Lain)

Beban Operasional lainnya
Tenaga kefa dan
urfangan
Umum dan adminisirasi
Lair-ain

Total Beban Dperasional linmya

LABA DPERASHONAL

(BEEAM) PENDAFATAN

HON OPERASIONAL - NETO

LABA SEBELUM BEEAN PAJAK

BEBAN P AK

LABA TAHUN BERJALAN

Penghasilan kamprehensif lainnya:

Akun-akun yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
Pangukuran kembali alas

pragram imibalan pasi

Pajas penghasian terkail

akun-akun yang lidak san
direklasifikasi ke laba rugi

Sufplus revaluasi agel elag

Akun-akun yang akan
direklasifikasi ke laba rugi

Selisih kurs karena penjabaran

laporan keyangan dalkam
mala uang asing

Keuntungan {Rerugian) yang
belum direalisasi alas
efai-afak dan Obligasi

Rekagitalisasi Pemerinlah
vang lersedia unuk dijual

Tahun yang barakhir pada tanggal

31 Desember
Catatan 2019 2018
2d,2al 35,
42 44 [24.343.276) [22.423.271)
20,36 [15.366.752) [14.364.278)
[5.355.567) {5.202.735)
44,565,625 {41.990.284)
43.431.933 41725877
37 {&7.560) 27.B1T
43.364.053 41,753,694
2a,38b,36¢ [8.950.228) {9.335.2049)
34.413.825 32.416.486
[1.291.782) G01.619
322,945 {150.455)
17 3.316.085 -
2aj {Bd B2 (4.349)
zh 3696.914 {5.141.381)

Calatan alas |aoran ke andan kol dassan dafamoin menopakan

bagian yarg tidak barpaEahkon dan aporan kauangan konsoldasian sacana kesolunifan.
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2020 & 2021

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN POSISI KEUWANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desembser 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 20207

ASET {lanjutan)

Piutang dan Pembiayaan Syariah 2c.2d,2e,
212,44 9.158.501 48.065.4 76
Cadangan kerugian penurunan nilai [1.470.907) [2.582.167)
1.748.594 46.483.311
Piutang Fambiayaan 2c.2d,2e.2l,
13,44 39.291.429 27.339.656
Cadangan kerugian penurunan nilai [1.584.776) (1.002.307)
31.706.653 £6.337.548
Tegihan Akseptasi 2c,2d,2e,
2m, 14,44 9.554.238 b6.817.436
Cadangan kerugian pemurnunan nilai (488.233) (546.260)
9.066.005 B.211.176
Penyertaan Saham 2c.2d,2e,
2n,15,44 b.04E6.06:2 1.519.680
Cadangan kerugian penunman nilai {14.335) (19.370)
6.071.727 1.500.328
Aset Tetap 2d.Zo,2p.
16
Biaya perolehan &5.038.484 BD.834_E54
Akurmudasi penyusutan [17.068.297) [17.178.222)
ilai buku - neto 47.970.187 43.706.632
Aset Pejek Tangguhan - neto 2ak, I8¢ 16.284. 898 0.885.900
Aset Lain-lain - neto 2c.2e2p,
20,17 32.022 666 33.492 467
TOTAL ASET 1.678.097.734 1.610.065.344

“) Daafha Rzl i penerapan FEAK No. 55 i caatan 11, 2 dan 51)

Calatan atas aporan keuangan konsolidasian tedampi menpakan
hagian yang lidak terpiahkan daei laporan keuangan konsalidasian seoara keseloruhan,

F3

105



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANMAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutasn Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan

31 Desember 2021

31 Desember 20207

LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS {lanjutan)

EKUITAS
Mpdal saham - nilai nominal Rpad
[Rupiah penuh) per lembar saham
Modal dasar - 300.000.000.000
Lembar saham {verdiri dari 1
lembar saham Seri A Dwiwarna
dan 299 999,999 900
lembar saham Seri B}
Modal dtempatkan dan desetor
penuh - 151.559.001.604 lembar
saham {terdiri dari 1 lembar saham
Seri A Dwiwama dan 151.550.001.603
lembar saham Seri B} pada 31 Desember
2021 dan 123.345.610.000 lembar
saham {terdiri dari 1 lembar saham
Seri A Dwiwama dan 123.345.809.000
lembar saham Seri B}
pada 31 Desember 2020 1,31a
Tambahan madal disator b
Surplus revaluasi Bset tetap - bersih 20,16
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan dalam mata uang asing 2ah,31c
Keuntungan {(kerugian) yang belum
direalisasi atas efek-efe
diklasfikasikan sebagail nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain - berssh - 2h
Cadangan penurunan nilai atas efek-efek
yang dklasdikasikan sebaga nilai wajar

melalui penghasilan komgrehensif lain 2h
{Kerugian)/Keuntungan pengukuran

kemball program imbalan pasti - bersi Zee
Modal seham diperoleh kembali [saham treasuri) 1d
Opsi seham 2af, 30
Cadangan kompensasi stas saham bonus 3f
Dampak Transaksi Pengendalian

Nan Pengendali 3g
Mpdal pro forma ates fransaksi akuisisi

Entites sepengendal

Saldao la 31d,31e

Telah ditenbskan penggunaannya

Bedum ditentulkan pengounBanmya
Total Saldo Laba

Total ekuites yang dapat diatrbusikan
kepada enfitas induk

Fepentingan non-pengendal

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS

“) Daafha Rzl i penerapan FEAK No. 55 i caatan 11, 2 dan 51)

1.577.950 B.167.201
76.242 808 3411613
17.006.230 17.089.207

{115.975) (54.744)

1.949 387 4623064

547.026 975677
[1.423.685) (1.469. 726}
(45.997) (1.649.076)
14,255 72 BG4
210,266 1.228.B05
1.758.580
. 20,538,484
1022 685 3022 BES
181986363 163,949,462
185.008.048 166972167
HAE. T34 083 226,916,081
1.051.821 2.550.831
201.786.804 220 466.662
1.678.097.734 1.610.065.344

Calatan atas aporan keuangan konsolidasian tedampi menpakan
hagian yang lidak terpiahkan daei laporan keuangan konsalidasian seoara keseloruhan,

4

106



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thik DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEEAN
OPERASIONAL

Pentdapatan Bunga dan Syariah
Pendapatan bunga
Penidapalan syariah

Tolal Pendapatan Bunga dan Syariah
Behan Bunga dan Syarigh

Beban bunga

Bebian syaiiah

Total Beban Burga dan Syariah
Pendapatan Burga dan Syarah - neto

Peridapalan praii
Behan Klainm

Pendapalan praimi - nelo

Pendapatan Operasional lainnya
Prowisi dan koeisi lainnya
Penerimaan kembali a3e1 yang
1edah dikapusbukukan
Keuntungan dari penjuaian efek-efek dan
Obliggasi Rekapitalisasi Pemerirmah - neto
Keunturgan rarsakai mata uang asing ned
Keunturigan yamg bellm diresisas dan
perubakan nilai wajar sfek.alek
Lain-kain
Tuital Pendapatan Operasional Lainfya
Beban permyisihan kerugian penurunan nilai atas
asel keuangan - el
Pembalian eban) pemisihan estirfas kefugian
kormitmen dan kominjensi - neto
Beban permyisihan kerugian penurunan nilai atas
ASE1 NoM-KEUANGEN - NEd
Behan Operasional lainnya
Teraga kefa dan lijasngan

Urniim dian adeministrasi
Lain-dain
Total Beban Cperasional lainnyga
LABA OPERASIONAL
PENDAPATAN (BEBAN)
BON OPERASIONAL - NETO
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAMN PAIAK

LABA SEBELUM LARA BERSIH
PRO FORMA DARI TRANSAKSI
AKUISIS) DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desermber

Catatan 021 20207
iz
2r 141.164.784 128.910.617
2, 2ab 2.358.545 6.853.944
143,523,320 136. 764561
13
2F {38.135.797) (39883 405)
2alb [1.283.103) (2.257.043)
{20.438.900) (42.1580.448)
114.004 420 935684 113
2ae 6.909.743 8205775
2ac (5846 708) (5.327.065)
1.043.075 a7a. 10
2aa 17.062.124 16.180.935
9.005.760 726217
2n7 3452746 287131
Zah 2ai 1.713.611 1.267.838
2h.7 120.067 342361
9.861.540 10.195.129
41.215.807 0099755
2o 34 {15.806.313) (33.024_402)
Zan, 26 [3.321.266) (2.167.162)
2p (163.243) (58.374]
2, 2ae 35,
43,44 {38.047.126) {33.106.264)
20,36,16 (23, 260.044) [21.004_682)
{14.601.938) (13.393.854)
{75.918.10&) (B67.603.849)
41.144. 382 26.778_Ton
a7 [162.317) 214.705
40982 065 20993 406
2ak,38b [7.835.608) (B.961.971)
I3.166.467 21.041.435

“) Db memizali it penerapsan FEAK Ko, 38 [iha caatn 11, 2b dan 51)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tedampi menpakan

hagian yang lidak terpisahkan daei laporan keuangan konsalidasian seoara keseloruhan,

5

107



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lamjutan)

Umtuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhic
pada tanggal 31 Desember

Calatan 2021

20207

LABA BERSIH

PRO FORMA DAR TRANSAKSI

AKUISISI DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI [2.400.691)

(2.381.04%)

LABA BERSIH 3. 765, THE

1B.650.353

Akuri-akun yang Ldak akan direklagifikasi ke kaba mugi
Pengukuran kembsli atas program imbalan past 487 641

Pajak perghasilan tedail akun-akun yang idak
akan direklasifikasi ke laba rugi {B7.751)

Surphis revaluasi asel tetap 16 {82.127)

Akur-akun yarg akan dreklasilikas ke labe nig
Sedisih kurs karema penjabaran lagoran kewangan
dalart mata uang ading 2aj 181.226)

Keunturgan (kenigian) yandg belum direalisasi alas
efek-efek dan Ohligasi Rekapilalisasi
Pemariniah yarg diklasifikasikan 2sbagai
nilai wajar melaki perghasilan
koenprehansil Lain 2h [3.143.546)

Cadangan perurunan rilai alas alek-alek yang
diklasilikasikan sehagai nilai wagar melalui
peng Prasitan komprehansil kain 2h [425.0800

Pajak perghasilan leduail akun-akun yang akan
direklasificasi ke laba gi 478. 796

(2.473.364)

464 563
E1.910

[39.7E0)

4.613.558

HE8.£62

(658 &80)

Penghasilan Kamprehensil Lain
Tahun Berjalan - Setelah Pajak [2.823 103

2836 859

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN SEBELUM

PENGHASILAN KOMPREHEMNSF

PRO FORMA DAR TRANSAKSI

AKLISISI DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI 30,333,354

PENGHASILAN KOMPREHEMNSF

PRO FORMA DAR TRANSAKSI]

AKUISISI DENGAN

ENTITAS SEPENGENDALI [2.776.220)

23878084

(2.120.315)

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN ¥7 667134

21.751.7178

1 Dnag s momisli loieain peneragan PEAK Mo, 38 (e cnaten 11, 2b dan 51)

‘Calalan alas poran Eouangan konsoldasian iefampe menpsskan

bagian yang bdak bor pisahkan dan Bporan kevangan konsoldasan secaca keselonahan.

-
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2022 & 2023

PT BANK RAKYAT INDOMEELA (FEREERD] Thk AN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSES] KELAMOAN KONBOLIDASIAN [lanpatan)
3 Desambar 2023

T

{DEsajikan dalas jutian Rugeah, kicuaki diny alaan |an)

ASET {lanjutan)
Pirjaman Syarian
Cadangan kensgian penurunan nilai

Fiutang Pembayaan
Ciadlamam kenugian penurunan niki

Tagihan Aksoptasi
Ciadlamam kenugian penurunan niki

Fafrpiriaan Saham
Caddangam kenagian penurunan niki

Anet Telas

Biaya peroichan
Adiamulasl perUtan

L TR

Sset Pajak Tangguhan - nets

Agat Lan-laim - nets

TOTAL ABET

Cataian 31 Disambed 2003 31 Dasambar 2007

Zodelk
12

2. 2d Za,
21244

2. 2d Za,
2, 1444

2. 2d Za,
2m, 1544

e I8
]

dai, B0

2o 3 Iy,
g AV

13.658 251 10.514.524
(11083 782) (1 286 _203})
12.574.458 92, 136
55.008. 321 4027 917
4483 F15) (3477 D48}
50554 408 45,804, 550
10217 408 T1E7 600
(40 E0E) {136.536)
SEET.T10 T el
T.208.167 515,085
[2E7E] (B.152H
T.305.451 EU506. 003
81483777 3.5 A
(21-TH5.E5H] {18.735. 154}
50678118 S5 216.047
15.606.4532 18.712.55
53376453 42 374,00
1885007 030 1.EE5EXS.010

Cmsn S Spce 1 N © 2 i e i 27 FELpaien baginn pare] ehek. Lo s, A Bpoien b esngen
Eml-imminn e kaaalann
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PT BANK RAKYAT INDONESIA [FERBERD) Thk AN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI HEUANGAN KONBOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal i1 Desambar 2023
{Desajikan dalam jutaan Rugsah, kecuak diny alakan lasi)

Catan 31 Desamber 2003 3 Dedamber 202

LIASE ITAS DN EFXLITAS [lanjutan)

EEUITAE
Bodal e - nillad nomanal Rpsh
[rilad pedisi) por hernbsar Sahizm
Wodal dasar - 300 000 000 000
Lazimibaai Seahi o (Rardivi dasd 1
e S Fiams S A Dve i na
dain 254 e 5590 500
heirbar S hiam Ean B
Whod el dilemparka dar dssior
peafiiit - 151.55% 001. 604 kemibar
S [lerdin e 1 emibar saham
Bl & Cradviaima dain 1515500001 603

iemmiar saham Seri B) 1,3a 7.577 950 7577 950
Tambahan modal S He T5B53 137 75,637,083
Eurplus revabaas ased e - bersi o168 20.216.505 20267952
Eclsh burs kafena pajaksaiam |apom

dalam mata Lang asing 2ai 3o (253 T44) [127.054)
Hrugian yang bebam Giralsas) alis
elak-efiek yan [ Giklasilasian
ﬁ:ﬂuu wiaiar malabd
lan komprehensil lain - bersih n {2 221 745 4 454 423}

Cadangan kensgian penurunan niki alas
efgb-elok yan g oidasilik aikan
seshagai rilal wajar makaha

penghasdan komprehensi lain T 12821 1349.078
Frugian pomgukuran kembali

program imbalan pasti - beraih 2oz [2-134 E04) |B20.473)
Wisdal sanaim dpenodeh kemibal

| S ST TR d [3 &1 321 (2. 202178}
Opsd Saham Zal, 30 54.Te0 16.358
Cadangam kompensas alas

Sahaim Do 31t BT 4E3 210358
Daimipak Tramsaks | Pogond alian

Meon Parge ndak g 1.758.520 1.758.520
Ealdn laba 31d,37e

Tadah dibeimiskan pergpunaaniie 3022 65 30225

Baxlim Siieimiukam perggun aanmya 210628737 198.147 249
Total Saldo Laba 2137114232 20 e84
Total ekuitas wang dapal Samibieskan

apada Sllas mduk 311.383.558 =30 = 011
Kaperingan non-pangendal 3h £.108.526 4.101.306
TOTAL ERUITAE I6.472.142 304.595. 5T
TOTAL LIAES ITAS DN EKUITAS A BB [T D 4. BEE B35 00

CEssn SuE Sf T Wi oracidmon i sy rerupsien bagisn g ek LS s A Bpomn besngen
ool S o
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PT BANK RAKYAT INDONESSS [PERSERD) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENOHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Un ik Tahun Barakhir pada Tanggal 31 Desamber 2023
{Disajikan dalas jutaan Rugsah, kecuaki dinyatakan lan)

Uik w@frin bisrak hir

pada tnggal 3
Catalan M AaE
PENIDAPATAN DAN EEBAN OFERASIOMAL
Fandapaian Bunga dan Syariah 32
FPondapaian Edunga s 166,052,327 141.756.773
Pendagalan syaniah B 2ah 12843607 10.118.043
Tolal Pendapaian Bunga dan Syariah 178095, 05 151.874.816
Boban Bunga dam Eyariah 33
Baban bunga s 43 658 B4} (26260, 7ol |
Boban Syariah dab (. 153,643} (1008043
Toal Betan Bungs dan Eyariah 43812 .507) ZT.277.743)
Pandapalan Bungs dan Syariab - nikes 135,183 427 124 .557.073
Panidapalan prami Fad S07E.B53 2035095
Barhain kladm Fad (B 01T 4= (7.350.673)
Panidanalan premii - i 2ied. 33 1.577.323
Fendapatan Uialar eimas Tam 7023858 &178.108
Boban harga peenjualan emas Tam (7653 244) (7. BTG5 0Ea)
Fendapalan perjualan emas - Mo 319644 28151
Pandapaian Oipsera sl |annme
Prosasd dain kel lad nire daa H.737813 18. 754 0
FPorerimnaan kimbol asel yang
Jiday i i s bl i an 16.633.578 12458 X5
Heuniungan San poenjusan elok-olek - relo T 1.598.653 1.518. 1%
Fauniingan Tansaks mats uang
asing - reEo Zah ai 402 536 1.132.079
LACT T i Eniel L el dai
ﬂf[ﬁﬂlal.ﬂﬁ waal ok ook T 214,435 145.52]
Lairs-laani 55386830 S0eR.6189
Total Pendapatan Oporaskon al Lainmsga 4565, 785 30127654
Baban jpayiaian [T O [T
Ecai] Bl g - o, M (20,533 476} 7. 354 D08 )
Pombalian Py ham eslimas kerugan
omilrren Gan kondnper - nes Fo ] 341 0 543.145
Boban penyisihan korugiam penurunan nikd aias
SESET NON-REAINGaN - NeD 2n ST 848} (1374310}
Bahan Opiramional lainn
Toanaga kefja dan Lnjangan 2l Dok, 35
42 44 37 B0 TTR) 38, 350133}
Limsiirn dan adrénsinas 36,18 (28 424 A0 (25 058 B3R )
Lairs-laani 10447 BOT) (B.BET. 193}
Total Bishan Oipsdracioonal laininma (V. T2 2} T4.316.0132)

T e el i | Ll Bl

CEEsT SIS BFAEGEn come i = oy rerupaisn Eagien parsg iek. s ear, A Bpoien bruangan

ezl i e Ea oo
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PT BANK RAKYAT INDOMESAS [FERSERD] Thk DAM ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOUIDASIAN [lanjutan)
Untui Tahun yang Barakhir pada Tanggal 31 Desembar 2023

{Disajikan dalam jutaan Rugsah, kecuak dinyatakan lan)

Usvinik tafnin yang barakhir
pada tanggal 31 Desambear

Catatan mn bl
LAEA OPERASIOMAL Te.EI.TIT &4, 306,007
[BEEAN| FENDAFATAN
MON-OPERASIOMAL - METD &I {220,035} 64
LAEA SEEBELUM EEEAN FAJAK TE.4£39.712 £4.536. T
EEEAM PAJAK 2ak 38h {16,004 B24) (13.128.434)
LAEA BERSIH 0,425,048 51,408 207
Apareakun pang ldak ko dingklasifiiasi
i ke ruigi
Panguiy ran kimball @l @
imbalan pacd e o (1.7E7.B40) 0.7
Fajak sl e Iria R akun-akun
1.:5?5':.-. dineklars s ki laba mﬂ MO [1TE.ET1)
Eurpilus nevaboasl amef oo e (82.355) 3207304
Bareakun vang okon dinekasiiiasi ke laba g
Earlisih bours Wanena porjabaran |apoimn
kruangan dakam mala wang asing Zai [125.790) (11870
Kouniungan {isrugian) wang beham
direalcaii alis sfek-afek yang
dhiclas Moo oo Nl wagjar
nﬂdmpﬂmu'ﬁ'. In 1.782.0E7 (7.4B.514)
Cadangan i pEnurUnan mllad ola oo k-
yang didas kan sebagail nilai wajar
rrxlabad penghasian komprehensl lon In (0. 105} {13157}
Fajak penghasilan lerai akban-akun
pang akan drekasilkas) e kb ngi 502820 1.500.279
Panghasian Kompraehansil Lain
Tahun Bajalan - Sebalah Pajak BB (2.E39.024)
TOTAL PERGHASILAM HOMPREHENEIF
TAHUM BERJIALAM &1.053.659 48.588.183

"y S el i | b 1

Cocsinn stne spoem biamgen comcidmien e bmor rerupahen bagisn parg dsk isrsestkar e Bpoon beamngen
e mcsld o iy mecnan Raabaruoen
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2024 & 2025

T coigin corm olamss' freso s et rocss’ o
N T OO D (BATRERE

PT BAHK RAKYTAT IMDOHESIA (PERSERD) Tok PT BAMK RARTA T INDOMESIA [PERSERD) Tk
ODaM ENTITAS AMBKNYA AND (TS SUSSIDANES
LAPCMAR POSIS KELARGAN CONSOLDA FED STATEMENT OF
RONSOLIDASIAN [lanjstan) FINSANCIAL POSTTTON fcostineec
Tanggal ¥ Dasamber 2128 As of Decembes 1, 2025
(Diunjinen dalam jotman Mapiah, (Erpraimnd in midions of Repiah,
kacuali dinyaiskan laing wrnlzyy oiferatase alafed]
1 b
EL
21 O il
17 Lo 31 Ll b iy
Frr iy bl
LA Db 31 = S Decamier 1T
i o o dmir”
CTTY g Trsarey) A e oy e
mm 13 ks s i e Al Sre Lo
L e A Gl
ol s ol f== R L s iy & R e AT
i Pl A i i A ETR
amwa a Al 1kt ik P R |
ki = il LFE ] 1 LT LR CRE =
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2. PT Bank Mandiri Tbhk
2016 &2017

PTEAME MUANTHERL [P ERSE RO T DU ERTTTA S S0 S
LAPORAN POOSIED BEULOUNSE M PSSO D JAUS LA [ Laenjert e |

Tanggal 31 Descenbesr 2017
OO S i dalam jutaon Rupiah, s uali o yatasan |

ainp

Cacacars 34 Desambar 00T 31 Desembor 30418

ASET {lanfutan)

s T o 22U 15
Piruads Demrados i =5 1. 0@ =3 S B
Fihuad ortg a 11 485 151 A ETE SrEeS

12 Gt S0 T TS
Drilcurarmg i Cadiang an Koruglan persaruran ke GBS 234 (S o)
Lot A1 200 60 A Sa8 N

e s sadnam 2z 168

nak Derelasi =5 EE1 B0 SOoEE1
Finak utiga 257 126 POS OTS
s IO IS5 a0
Dilcursmg i cadang s korugian pemsrunan ks e {1ouaTE
renc EEEETT) 245136
Bliarpa o Daarpaer erroios L . TEa F3a Z.rsenE1
Fraaiad i Day e STy o A3 T EER OO Zos1E TOT
o, =24 E-] A5 D01 375 44 TS DD
Dhilcumr g - S0 LSl (eEryrLES LR CHO ETEEET) £OLOTE S0
Lot IS E18E 7SS IS5 SeE0 a0

St B Ee L ] 2 El, 2=, wD = eDE a7 a4 213 3T
Diilcursemg - o ulas aurrcrtisasi (2700 FE) §2 DET SIE)
Honc ZS01_ 467 1 S5 Es

St bl v e IR T 210 1S 632 o088 WO EES
Drilcisr sarag | S ks Baa 0 Radramand CEA T T (S0 4S6h
Plonc, 15 014 Fu8 1 55T 2R

At pajak Eomguhan - reto Zaes, 33w 5564319 S.EEgeD. #0 1

MOTaL ASET A 1EA TODUEaT 13 A TN DD

Comtatmn stas L e oz an S Baptan rang bonh s At S Lae o b

FT BANK MAMNMAL [FERSERC Thk. DUl ENTITAS SR AR
LAF FOOHES O IO AS

LAS [ Lasngermn|
Tanggal 31 Doseenbor 2017
(Hsajan dalam juiamn laing

Catatan 30 Desambar 200 T

31 Desember 2018

ILLAUSNLITAS, DUAMA S FETAAM

TEMPORER DAN ERUITAS (Lanjuetan )

ERCLIT &S (et s

Saldo laba (salis nugl sobesas R SEE 574 D01
tedan reescad

DSEnrGgE SAham Cond Do kel -
TeCn S Eas a5 gal 0 Lpeil 200E)
Sk iy

v = 380 Z68 5.0 BEE
[ PN g v BOS ST T FEa G50 25
Toial sakso kaba 111.357.522 DRI, TRE

1SS T1E 243

Eapemiingan ron pesge ndali sins. ased bersih
Entnas Lnok yang ceoonsolio as e 30  DET ZHG

TOTAL EHANTAS ATOLODE A3E

150,450 GES

2SS TES
A53. 568 TEE

TOTAL LIAEILITAS DARMNE S ¥IRALAR
TEMPORER DAN ERKLITAS W AZ4 TOOBET

1_B3E THE DS
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FT BANK MANDIRI [FERSERD) Thk. DAN ENTITAE ANAK

LAFORAN LABA RUGI DAN FENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN HONEOLIDASIAN

Usituk Tahun yang Borakhir pada Tanggal 31 Desambar 20T
Disajian dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tafwin yang berakhir pada anggal
H Dessmnbar
Catatan T e

PEMDARATAN DAN BEEAN
OFERASIONAL
Pendapaian bunga dam pendapaian syariah Z.Zal 41,55

Pendagatan bunga 3271584 TH.145.401

Pandagatan syariah E.220 548 5.5E4. 487
Tekal pandapalan Bunga dan

peei daipsadan Syariah 78501530 TB.70% BB
Beham bunga dam beban syaniah A Zal 42 55

Barbam bunga {24 £33 241) (22.544. 7o)

Bartiam syariah (2541.130} (2.330.720)
Tl Babain Bunga dan

beebiian sipariaih (T ATLAT) [24.824.519)
PEMDAPAT AN BUNCA DAN SYARIAH - NETD £2.327.158 51.335.369
Pendapalan prami Zag 10.325.187 LI
Bisham Maim Iag [T.8E0.11Z) [B.T25.310]
PEMDARATAN PREMI - HETD L4B5ATS 2EE4N
PEMDAPAT AN BUNOA, SYARIAH DAN
PREMI - NETO: E4.TH2 224 S4ATTED
Purdapalan operas onal lannya

Privdal dam komis] lainnya Zah 12483134 1440002

Liaba daii selish loars dan iransalksl

dierhaail - nedo Zedn ZBBR0A2 22524

Lair-lain 43 £.010425 LR
Total pendapaian cparmsknal knn ZINEH 19,285,425
Premisiukian cadanjan kerugian

peafirunam nilai ot {15 646.385) (24,043 03]
{Pamibeniukan fpembalian perisihan

eeslimas] Kengian atas komilmen

dain kon njens I (173,402} 181.459
{Pamibsiukan fpembaliian peisihan

birrya 345 (132080} 117837
Biunaungan yang beum drealisas]

dari e mkan n ol wajar

ool obdigasi pemeniniah dan imastas

pebim ey (polis P konmirak ek 3.2k 2 48 $ET 202 15638

Cotninn Stun bSpeorsd GRIrkgen oauhonman S s marasann baginn fung ik eseanen o Lascen Leasronn
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FT BANK MAMDIRI [PERSERD] Thk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHEMEF LAIN HONESOLIDASIAN {lanjutan)
Usituik Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Dasambar 24T

iDisajian dalam juiaan Rupiah, kecuali dinyatasan lain]

Talwin yang berakhir pada tanggal
1 Desasnbar
CaLatam AT 20ie
Biuniungan darn penjalan ekes-alok
dan obiigasi pemeiiniah 22 AT B33 ST T45.004
B operasional lanmyea
=zl
Babam jaj dam linjangan 425055 {14.B58 B42) {13510 T45)
B b Li VLTS S e Vi e Ir 49 {15.405.57) (13958211}
Lazir-ain - Pasy 1] 4. T40E28) (3601.242)
Total beban operasinal lainn v (35043 T43) {31.268.198)
LABA DPERASIONAL ITHGETE 1BEA2TET
Baban bulan opamaskonal - nits 52 [12 288y [30.762)
LABA SEBELUM BEEAN PAJAK
D&M EEPENTINGAN MONFERG EMIDALI 7158863 18572 865
Boban pajak
Kdri el 33c 334 {5,683 293) (5088 324)
Tangguhan ol 33z, 330 (120528} 1.966.122
Tokal baban pajak - nein (S T13E21) (3932 202)
LABA TAHUN BERJALEN 21443042 145162
PEMGHASILAN KOMPFREHENEIF LAN
Pod-peied yang Gdak akan deroklasifikeg o laba mig
Kaunbungan riraaluasi asel wiap il 526108 15.140.658
Hnuagian akiuarial program
imbalkan pasii Zal [B41.56T) [2BE 208}
Fajaki panghaslan il pos-pos vang fdak
aian drekasikasi ke laEa g 125.139 LT
BETH 004
Pos-peoed yang akan diraklasifas by laba g
Panmyisaian akibal pénjEbaram
laporan kiuangan dalam mots uang asing 20 (32750} (80722}
Pansbahan nilal waj rnuu:uw?
dalam keismpok erseda uniuk Gual 3.2k 2364083 D45 231
Bagian efekil dari lindung nilal ans ki [ 96 228} -
Pajak penjghaslan il poa-pos yang akan
dingidasifioasi kit laba nagi [445.198) [115.062)
1.868.315 TEG.A4T
Ponghasilen koanprehansil lain tahum
berjalan - Setekai pajak ponjhasilan 1877993 15634.BE5
Coiminn stan beporn beungan ‘whr baginn aneg iscind. hweomaficen car Lecoran busngan

comoldaeT o besuran
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2018 & 2019

ABET | lanjpuian]

PT BANKE MAMDOIRI] FERBERDO) TEF._ O&ARN EMTITADS SN
LAPDRANM POSIE KRELAMGAN NSO 0SS0 (largutan |
TAMOGAL 31 DESEMEBIER 39
VIO el s e o | e W [ ey [P el i, s caal i oo i yeatade e lain

T ararait Il Dracsaimbe-gr BIHE

31 Dasombor 2018

Ponpyeriiaa S m HEs 18
Fihad: f=zradacsi =5 12208 =23 817
Fihad sl o S0E =31 12947
Bl1E 920 45F 095
Dvilc oo a2 Sl Mg anm Bl e s e usan rkad 1z 91 | 30 SEE)
[ 20 BDE oD A1 504
Bliary o i badrp o SR aikis 7 2= =50 Z.EsH. 18
P i Dol o CRETILLE 2aed 33 11 7E =00 1 23 0FF
[ =Ty 2, 2r. B, 18 ST . B5T S0 S0.OFS BES
[m ST g o PR E TR E 2 T (13.0D4= 330) {11633 33}
i 44 5812 190 38 443 e
B Db i o = §i2s 19 T.i14 =287 5. DS TS
Dl o s | o il o rrecd TS = (3. maa &) {315 BE)
i 2331 =84 = TeS. TS
Laard b r-Ld 2o I v, 2al I 17 373411 19 2=8. 317
Dok aem] |- Paiy s maa N i 0EZ3. 35T 598 ss3)
it 1E. 750 0548 8 E57T 555
Lot i arvgpoe han - meeio o, 3 3 3951710 4 D T.EEZ

TOTAL SSET

A 12 246 335

1202 252 05y

Tamaian san beear csosngas boossicaaoar mrres rrarscacsn bagoen ¢ atg Loak mesmancen car lassemn beoaegar,
sormolcaman

amcacm bEDsLroae

=

FT BANK MAKMOIR] (FERBERDO) TEF. D&M ERTITASS AMSE

LAPDRAM FOSIE] FELSUMTSM FODE SO I0E Sas M (Larsjutan |

TAMNGEAL 51 DESEMBER DS
O e il oy e o8 e Y s ey D i, i@l Ay anaa e lain|

Cararan Il Drersarmibear SIS

31 Desambar 2015

LA T A, DS S FETELAR
TEMPORER D&N ERLUITAS (Rarnguian |

EEUITAES (Rarjuiaen)
Dol kb Sk rug

i s nad R E2 S7 4.0
el

=L Po e P e e e L

i BT i Sl A P

=

R
TP S Sl e Ly al 30 Syl DOO3)

S @il SR S | LI N T
Balurm o REmiulcn -2 GO aneyea

Toial sabie Laba

= 380 268
AT 900 733

5.3850. 268
1= 704 418

13 380 060

127 . 58S

S0 BO0S55S

el el e Med P e e | Sl aseat barsih

Entines Aok yang oo Seoldasd

JUMLEAH EREUITAS

=, S0 4. 433572

184 302 547

A TEST.TES

B 38 05

A8 sl S0E
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PT BANK MANDIRI [FERSERD) Thi. AN ENTITAS ANAK
LAPDRAM LABA RUGCI DAN PENOHABILAN BOMPREHENSIF LAIN HONEOLIDASIAN
Uwituk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desembor 2015

(Disaian dalam julamn Fupiah, kecuali dinyatasan lain)
Tafun yang berakhir pada tanggal

FERDAFATAM DaM BEEAN
GFERASIONAL

F borge dan
PranSupalun bunou
Pran S alun & panas

Tokal pardapatan bunga &n
otz b 5 yunsh

B b gy Sian (b sty
Babuin bungs
Baban wparsh

Total ta ban oo dan
budan Fpmrai

FERDAPFATAN BUMGA DAH SYARIAH - HETD

Pardapalen prami
i Lnias e bivarmy

FERDAPFATAN FREM - METD

FERDAPFATAN BUMGA, SYARLGH DAR
PREMI - HETD

Farsapalen omras el o
Frmevrsa Smr RoaTess W TER
FranSupalun den ko=

i anghun - nalo
Lanr-amn
T ot jpa rebagsben opanceonsl b noys

Framisasdubin cadangsn harugun
P LN rils

Hauriurgan karugen | yang belurm Seeslsds
S EEd | penu roneen el W
wrva ke parTeroEnyg) poins ke koo
uriT-drih

‘Cotming minn beprsr: s osngen

31 Dasonbar
Gt 209 E
22al 41 54
EELR ] 14 454 382
T HA.915 B 53% 188
01 535 080 B0 EF P
] 42 54
|30 002 ) 23 F10u8da)
(3014 6 FHE) [ T i E]
(A2 (A ) [P T
5400 B 54 EIT AT
g 11113850 LT 4ET
Tag (308 14T) 735554
1507 58 vz
B1247 8% 57 509 a8
b ET 14218435 pedli by ]
e 2 dnad AT AN LEST 00
44 402 43 17 (K0 L3
40050 POl - L
Je45 (AR R FE Y] 114504 T3}
e dne 23 215) FRaAT
FUET] LB, v d] [T
e AT B ] [ ]
Farng bk i lnzoran b
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PT BANK MANMDIRI [FERSERD) Thi. DAN ENTITAS ANAK

LAPORAMN LASA RUGI DAN PENGHABILAN KOMPREHENIIF LAIN HONBOLIDASIAN [lanjutan)

Unituk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desambar 2013

(Désajian dalam julaan Rupiah, kecuali dinyataian bin)
Taitwin yang bisakhir pada tanggal

Haurturgen dan parjoslen el e
S bl s perreannlaty

B ey opaicannal lairera
Babian gaj dan lungangas
Baban umam dan sdorstoesi
Linr-lamn - nalo

Total b ban craesonal @iy

LAAA OFERASIOMAL

1 buhsn oow - iy
LABA SEEELUM BEBAN PAlAw
DaM KEPFEMTIRGAR MONPERGENDALI
e b g
LT
Taatwsm beaspalan
Tutwm nubwbssrps
Tangguhin
Totsl babean pajak. - mudn

LASA TAHUN BERJALAN

PERGHASILAN KO PREHENSIF LAIN

Pod-pod yang Bdak akes dicekbisi s b loba rugl
P rlureg e eyl el bl
Feu rlureg e ah busnal program
imalar pawh
Pajak prghusiln il pe-pos Iximh.
l\mmllﬁnﬂm
LarmyEs

Pos-pos pang akan diceilasifi i ke laba rug
oL e mhobu] parje bacen
i oran kaesangan dalem male usng aang
Patutsahin rd sl sga sl keuasgen
St 1 s T, bersect Ul sl
Bagyum afukbl dari brdung rilil s ko
Pajub o Il pea-pa i
“.-L_T-mm i

Panghasilan kom preferi lain Bhus
banalan - swlah Dk pngRasilan

31 Dby
Calatan 29 23
2 4d 55 ESH &T4.087
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)51 54 [ ] |18 332 Téd)
& 50 [ L] |18 5&F 005
52 |5 a0 baE) | B5H 385)
(40 OPE 185 |57 586 130
48150 385 THF
53 |10 B3] 4l
A0 T D 5543345
Tiad 3% 34
(T 438.95T) |5 ik R
= (0. ) 1. 315345
Tid T4 Hha 350 Fud) (%G 37T
[T B85 Bad) AL R A
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AR ERY 1% 174
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2020 & 2021

FT BAMNK MANDIR (FERSERD) THE. DAM ENTITAE ANAKNYTA
LAPORAN POSIE] EEUVANGAN BOMNIOLIDASIAM (lanjulan)

31 EEEEMEBER 201 DAN 020

(Disaiian dalam jutaan Fupiah, kol dinyalakan kg

31 Dedmriler 11 Dadember 31 Dol
Calatan ol i T
ABET (aryutas)
1Pty it s Haw e
Fetuiah, tm vk ¥ 164 T 1. 78313 11338
Pilviik. il B TS A8 0 5. &30
FETLE 2364 A3 &8s
Dicorangl ! isslangen kensgman
L e Pl [14.545) (148159} (12819
Fadny 2450 5 238347 &
Enirpa d s datusei i¥ AT S 1A 458 4T3 End
Pl i, o B’ carroicin 2 Xl 28T RS Z AT FEA 1112524
Bl s B4 ) v 18 B S00 FHT B4 50 4B SE g0 118
Dariarsg ! sabowss il pribryLch Liliart (18353 4T5) [18.51 5.845) (135 Fos)
hadu LR TN & S0 A4 &8 ) e
Boid ik e b il 27,825,109 1EE . 0e 9.2 80 TE) T 16
Do orarscn . st ulisl s bsiarin 510550 4T ) R )
Padss 811175 4 848 45 3347 T
B L rr-Lam i B =] 28 5358 g 24 80T 208 28508 4
Do . syt ity bafwrpu 1.8 ) {1848 915} {1575 208
Pty 25847 41 Fall-p b 1R NT
Bcic] i k. Wiyt - e Jud A%a 15554 T H.008 88 43730
Totul Aset 1. F28 1540 A4 56T A1 1.k B2

=1 Dl b P L

Catwinn stus b Esongen korsolcamrn mrames merszeion b pan pang idei spieshkern den bporan teasngan

omokinnen peces basdsaen
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PT BAKK MAKDIRI [PERSERD) THE DAN ENTITAS ARAKNYA
LAPORAH POSIS] KEUAMNGAN HOMSOLIDASIAN (lanjutan|

31 DESENMEBER 17X DAN 331

(I et i = ki Pl sty b drpa b st

LIABILITAS, DAMA S¥IRKAM
TEMPORER DN EKUITAS [anputas)

EMLNTAS | kispulin|
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2020 & 2021
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Lampiran 17

PERHITUNGAN CAR, VAIC, BANK Z-SCORE
DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL
BANK UMUM KONVENSIONAL BUMN
PERIODE 2016-2025
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1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tahun Kode Modal ATMR CAR
Perusahan
2016 BBRI 147.245.742 648.968.643 22.69%
2017 BBRI 167.394.135 732.799.063 22.84%
2018 BBRI 173.618.421 818.608.240 2121%
2019 BBRI 207.379.430 910.850.467 22.77%
2020 BBRI 198.808.641 939.153.033 21,17%
2021 BBRI 276.386.058 | 1.017.519.464 27.16%
2022 BBRI 285.081.611 | 1.116.250.681 25,54%
2023 BBRI 296.449.008 | 1.086.957.749 27.27%
2024 BBRI 303.975.486 | 1.141.386.464 26,63%
2025 BBRI 316.837.419 | 1.346.987.452 23.52%
2016 BBNI 84.278.075 435.353.579 19.36%
2017 BBNI 95.306.890 514.476.829 18,53%
2018 BBNI 104.254.095 563.439.969 18,50%
2019 BBNI 118.095.752 508.483.859 19,73%
2020 BBNI 157.889.741 728.478.396 21,67%
2021 BBNI 24.995.226 129.249.781 19,34%
2022 BBNI 25.706.310 134.340.567 19,14%
2023 BBNI 28.198.488 139.630.514 20,20%
2024 BBNI 31.183.566 154.840.342 20,14%
2025 BBNI 165.630.000 801.605.000 20,66%
2016 BBTN 20.219.637 99.431.853 20,34%
2017 BBTN 22.094.944 117.092.266 18.87%
2018 BBTN 23.328.446 128.137.749 1821%
2019 BBTN 23.350.625 134.844.273 17.32%
2020 BBTN 24.995.226 129.249.781 19,34%
2021 BBTN 25.706.310 134.340.567 19,14%
2022 BBTN 28.168.457 139.630.514 20,17%
2023 BBTN 31.230.282 155.590.147 20,07%
2024 BBTN 32.273.030 174.444.978 18,50%
2025 BBTN 32.982.407 173.369.597 19,02%
2016 BMRI 137.432.214 643.379.490 21,36%
2017 BMRI 153.178.315 707.791.497 21,64%
2018 BMRI 167.557.982 799.235.097 20,96%
2019 BMRI 188.828.259 882.905.621 21,39%
2020 BMRI 164.657.355 827.461.178 19,90%
2021 BMRI 175.256.894 894.029.247 19,60%
2022 BMRI 191.844.453 986.051.285 19,46%
2023 BMRI 221.988.279 | 1.033.407.212 21,48%
2024 BMRI 244.258.632 | 1.215.157.443 20,10%
2025 BMRI 253.204.877 | 1.308.455.053 19.36%
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2. Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)

Tahun PeI:qu:lan ((())litf%l)t Input (IN) VA (Out-In)
2016 BBRI 84.853.513 59.616.279 25.237.234
2017 BBRI 92.481.968 65.217.935 27.264.033
2018 BBRI 102.036.924 71.805.720 30.231.204
2019 BBRI 111.157.163 83.530.925 27.626.238
2020 BBRI 109.555.407 54.229.059 55.326.348
2021 BBRI 156.353.311 73.677.294 82.676.017
2022 BBRI 173.477.196 70.186.740 103.290.456
2023 BBRI 183.290.308 68.455.442 114.834.866
2024 BBRI 199.868.607 85.690.496 114.178.111
2025 BBRI 207.876.770 150.424.320 57.452.450
2016 BBNI 41.299.306 18.236.020 23.063.286
2017 BBNI 45.212.355 18.712.496 26.499.859
2018 BBNI 48.770.771 19.652.634 29.118.137
2019 BBNI 52.011.600 22.338.950 29.672.650
2020 BBNI 52.035.635 37.053.410 14.982.225
2021 BBNI 55.865.387 31.902.835 23.962.552
2022 BBNI 61.471.896 26.117.019 35.354.877
2023 BBNI 62.747.403 24.140.298 38.607.105
2024 BBNI 64.514.920 23.950.876 40.564.044
2025 BBNI 64.977.873 26.051.522 38.926.351
2016 BBTN 9.446.367 2.920.898 6.525.469
2017 BBTN 10.946.871 4.500.559 6.446.312
2018 BBTN 12.160.771 5.341.618 6.819.153
2019 BBTN 11.071.653 3.638.193 7.433.460
2020 BBTN 11.428.450 6.117.173 5.311.277
2021 BBTN 15.353.870 8.536.958 6.816.912
2022 BBTN 17.272.136 9.265.960 8.006.176
2023 BBTN 17.321.437 8.800.344 8.521.093
2024 BBTN 16.068.571 7.798.478 8.270.093
2025 BBTN 22.326.521 6.531.342 15.795.179
2016 BMRI 73.764.225 42.593.391 31.170.834
2017 BMRI 77.073.875 35.801.492 41.272.383
2018 BMRI 85.001.829 35.638.343 49.363.486
2019 BMRI 87.738.089 34.927.590 52.810.499
2020 BMRI 85.707.726 45.772.503 39.935.223
2021 BMRI 103.878.447 48.335.166 55.543.281
2022 BMRI 124.651.755 44.996.767 79.654.988
2023 BMRI 139.532.466 40.597.255 98.935.211
2024 BMRI 146.448.748 46.582.516 99.866.232
2025 BMRI 154.762.885 52.539.513 102.223.372
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Kode Capital VACA
Tahun Perusahan VA (Out-In) Employed (CE) (VA/CE)
2016 BBRI 25.237.234 146.812.590 0,172
2017 BBRI 27.264.033 167.347.494 0,163
2018 BBRI 30.231.204 185.275.331 0,163
2019 BBRI 27.626.238 208.784.336 0,132
2020 BBRI 55.326.348 199.911.376 0,277
2021 BBRI 82.676.017 291.786.804 0,283
2022 BBRI 103.290.456 303.395.317 0,340
2023 BBRI 114.834.866 316.472.142 0,363
2024 BBRI 114.178.111 323.189.047 0,353
2025 BBRI 57.452.450 330.941.434 0,174
2016 BBNI 23.063.286 89.254.000 0,258
2017 BBNI 26.499.859 100.903.304 0,263
2018 BBNI 29.118.137 110.373.789 0,264
2019 BBNI 29.672.650 125.003.948 0,237
2020 BBNI 14.982.225 112.872.199 0,133
2021 BBNI 23.962.552 126.519.977 0,189
2022 BBNI 35.354.877 140.197.662 0,252
2023 BBNI 38.607.105 154.732.520 0,250
2024 BBNI 40.564.044 167.186.553 0,243
2025 BBNI 38.926.351 176.339.368 0,221
2016 BBTN 6.525.469 19.130.536 0,341
2017 BBTN 6.446.312 19.130.536 0,337
2018 BBTN 6.819.153 23.840.448 0,286
2019 BBTN 7.433.460 23.836.195 0,312
2020 BBTN 5.311.277 19.987.845 0,266
2021 BBTN 6.816.912 21.406.647 0,318
2022 BBTN 8.006.176 25.909.354 0,309
2023 BBTN 8.521.093 30.479.152 0,280
2024 BBTN 8.270.093 32.571.889 0,254
2025 BBTN 15.795.179 36.210.293 0,436
2016 BMRI 31.170.834 153.369.723 0,203
2017 BMRI 41.272.383 170.006.132 0,243
2018 BMRI 49.363.486 184.960.305 0,267
2019 BMRI 52.810.499 209.034.525 0,253
2020 BMRI 39.935.223 193.796.083 0,206
2021 BMRI 55.543.281 222.111.282 0,250
2022 BMRI 79.654.988 252.245.455 0,316
2023 BMRI 98.935.211 287.494.962 0,344
2024 BMRI 99.866.232 313.474.681 0,319
2025 BMRI 102.223.372 327.401.998 0,312
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Beban

Tahun Kode VA (Out-In) Karyawan SC (VA-HCO)
Perusahan
HO)
2016 BBRI 25.237.234 18.485.014 6.752.220
2017 BBRI 27.264.033 20.352.004 6.912.029
2018 BBRI 30.231.204 22.423.271 7.807.933
2019 BBRI 27.626.238 24.243.276 3.382.962
2020 BBRI 55.326.348 26.319.791 29.006.557
2021 BBRI 82.676.017 38.047.126 44.628.891
2022 BBRI 103.290.456 39.390.133 63.900.323
2023 BBRI 114.834.866 37.850.275 76.984.591
2024 BBRI 114.178.111 39.183.567 74.994.544
2025 BBRI 57.452.450 42.113.566 15.338.884
2016 BBNI 23.063.286 8.833.954 14.229.332
2017 BBNI 26.499.859 9.277.196 17.222.663
2018 BBNI 29.118.137 9.158.738 19.959.399
2019 BBNI 29.672.650 10.186.127 19.486.523
2020 BBNI 14.982.225 9.750.781 5.231.444
2021 BBNI 23.962.552 11.195.268 12.767.284
2022 BBNI 35.354.877 12.456.022 22.898.855
2023 BBNI 38.607.105 12.833.769 25.773.336
2024 BBNI 40.564.044 13.948.131 26.615.913
2025 BBNI 38.926.351 14.529.204 24.397.147
2016 BBTN 6.525.469 2.465.706 4.059.763
2017 BBTN 6.446.312 2.554.429 3.891.883
2018 BBTN 6.819.153 3.225.353 3.593.800
2019 BBTN 7.433.460 3.425.022 4.008.438
2020 BBTN 5.311.277 2.977.208 2.334.069
2021 BBTN 6.816.912 3.782.925 3.033.987
2022 BBTN 8.006.176 4.190.298 3.815.878
2023 BBTN 8.521.093 3.982.503 4.538.590
2024 BBTN 8.270.093 4.445.575 3.824.518
2025 BBTN 15.795.179 5.263.420 10.531.759
2016 BMRI 31.170.834 13.618.745 17.552.089
2017 BMRI 41.272.383 14.858.642 26.413.741
2018 BMRI 49.363.486 16.322.769 33.040.717
2019 BMRI 52.810.499 17.221.046 35.589.453
2020 BMRI 39.935.223 17.770.433 22.164.790
2021 BMRI 55.543.281 22.677.112 32.866.169
2022 BMRI 79.654.988 24.641.746 55.013.242
2023 BMRI 98.935.211 24.423.089 74.512.122
2024 BMRI 99.866.232 23.990.763 75.875.469
2025 BMRI 102.223.372 26.635.454 75.587.918
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Kode STVA
Tahun Perusahan SC (VA-HC)| VA (Out-In) (SC/VA)
2016 BBRI 6.752.220 25.237.234 0,268
2017 BBRI 6.912.029 27.264.033 0,254
2018 BBRI 7.807.933 30.231.204 0,258
2019 BBRI 3.382.962 27.626.238 0,122
2020 BBRI 29.006.557 55.326.348 0,524
2021 BBRI 44.628.891 82.676.017 0,540
2022 BBRI 63.900.323 103.290.456 0,619
2023 BBRI 76.984.591 114.834.866 0,670
2024 BBRI 74.994.544 114.178.111 0,657
2025 BBRI 15.338.884 57.452.450 0,267
2016 BBNI 14.229.332 23.063.286 0,617
2017 BBNI 17.222.663 26.499.859 0,650
2018 BBNI 19.959.399 29.118.137 0,685
2019 BBNI 19.486.523 29.672.650 0,657
2020 BBNI 5.231.444 14.982.225 0,349
2021 BBNI 12.767.284 23.962.552 0,533
2022 BBNI 22.898.855 35.354.877 0,648
2023 BBNI 25.773.336 38.607.105 0,668
2024 BBNI 26.615.913 40.564.044 0,656
2025 BBNI 24.397.147 38.926.351 0,627
2016 BBTN 4.059.763 6.525.469 0,622
2017 BBTN 3.891.883 6.446.312 0,604
2018 BBTN 3.593.800 6.819.153 0,527
2019 BBTN 4.008.438 7.433.460 0,539
2020 BBTN 2.334.069 5.311.277 0,439
2021 BBTN 3.033.987 6.816.912 0,445
2022 BBTN 3.815.878 8.006.176 0,477
2023 BBTN 4.538.590 8.521.093 0,533
2024 BBTN 3.824.518 8.270.093 0,462
2025 BBTN 10.531.759 15.795.179 0,667
2016 BMRI 17.552.089 31.170.834 0,563
2017 BMRI 26.413.741 41.272.383 0,640
2018 BMRI 33.040.717 49.363.486 0,669
2019 BMRI 35.589.453 52.810.499 0,674
2020 BMRI 22.164.790 39.935.223 0,555
2021 BMRI 32.866.169 55.543.281 0,592
2022 BMRI 55.013.242 79.654.988 0,691
2023 BMRI 74.512.122 98.935.211 0,753
2024 BMRI 75.875.469 99.866.232 0,760
2025 BMRI 75.587.918 102.223.372 0,739

168




VAIC

Tahun Kode VACA VAHU STVA (VACA+VAHU
Perusahan (VA/CE) (VA/HC) (SC/VA) 1STVA)
2016 BBRI 0,172 1,365 0,268 1,805
2017 BBRI 0,163 1,340 0,254 1,756
2018 BBRI 0,163 1,348 0,258 1,770
2019 BBRI 0,132 1,140 0,122 1,394
2020 BBRI 0,277 2,102 0,524 2,903
2021 BBRI 0,283 2,173 0,540 2,996
2022 BBRI 0,340 2,622 0,619 3,581
2023 BBRI 0,363 3,034 0,670 4,067
2024 BBRI 0,353 2,914 0,657 3,924
2025 BBRI 0,174 1,364 0,267 1,805
2016 BBNI 0,258 2,611 0,617 3,486
2017 BBNI 0,263 2,856 0,650 3,769
2018 BBNI 0,264 3,179 0,685 4,129
2019 BBNI 0,237 2913 0,657 3,807
2020 BBNI 0,133 1,537 0,349 2,018
2021 BBNI 0,189 2,140 0,533 2,863
2022 BBNI 0,252 2,838 0,648 3,738
2023 BBNI 0,250 3,008 0,668 3,925
2024 BBNI 0,243 2,908 0,656 3,807
2025 BBNI 0,221 2,679 0,627 3,527
2016 BBTN 0,341 2,646 0,622 3,610
2017 BBTN 0,337 2,524 0,604 3,464
2018 BBTN 0,286 2,114 0,527 2,927
2019 BBTN 0,312 2,170 0,539 3,021
2020 BBTN 0,266 1,784 0,439 2,489
2021 BBTN 0,318 1,802 0,445 2,566
2022 BBTN 0,309 1911 0477 2,696
2023 BBTN 0,280 2,140 0,533 2,952
2024 BBTN 0,254 1,860 0,462 2,577
2025 BBTN 0,436 3,001 0,667 4,104
2016 BMRI 0,203 2,289 0,563 3,055
2017 BMRI 0,243 2,778 0,640 3,660
2018 BMRI 0,267 3,024 0,669 3,960
2019 BMRI 0,253 3,067 0,674 3,993
2020 BMRI 0,206 2,247 0,555 3,008
2021 BMRI 0,250 2,449 0,592 3,291
2022 BMRI 0,316 3,233 0,691 4,239
2023 BMRI 0,344 4,051 0,753 5,148
2024 BMRI 0,319 4,163 0,760 5,241
2025 BMRI 0,312 3,838 0,739 4,890
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3. RISIKO PERUSAHAAN (Bank Z-Score)

Tahun Kode Laba Bersih Total aset ROA
Perusahan
2016 BBRI 26.227.991 1.003.644.426 2,61%
2017 BBRI 29.044.334 1.126.248.442 2,58%
2018 BBRI 32.418.486 1.296.898.292 2,50%
2019 BBRI 34.413.825 1.416.758.840 2,43%
2020 BBRI 18.660.393 1.511.804.628 1,23%
2021 BBRI 30.755.766 1.678.097.734 1,83%
2022 BBRI 51.408.207 1.865.639.010 2,76%
2023 BBRI 60.425.048 1.965.007.030 3,08%
2024 BBRI 60.643.808 1.992.983.447 3,04%
2025 BBRI 57.132.365 1.804.429.671 3,17%
2016 BBNI 11.410.196 603.031.880 1,89%
2017 BBNI 13.770.592 709.330.084 1,94%
2018 BBNI 15.091.763 808.572.011 1,87%
2019 BBNI 15.508.583 845.605.208 1,83%
2020 BBNI 3.321.442 891.336.425 0,37%
2021 BBNI 10.977.051 964.837.692 1,14%
2022 BBNI 18.481.780 1.029.836.868 1,79%
2023 BBNI 21.106.228 1.086.663.986 1,94%
2024 BBNI 21.669.397 1.129.805.637 1,92%
2025 BBNI 20.349.974 1.306.333.746 1,56%
2016 BBTN 2.618.905 214.168.479 1,22%
2017 BBTN 3.027.466 261.365.267 1,16%
2018 BBTN 2.807.923 306.436.194 0,92%
2019 BBTN 209.263 311.776.828 0,07%
2020 BBTN 1.602.358 361.208.406 0,44%
2021 BBTN 2.376.227 371.868.311 0,64%
2022 BBTN 3.045.073 402.148.312 0,76%
2023 BBTN 3.500.988 438.749.736 0,80%
2024 BBTN 3.007.328 469.614.502 0,64%
2025 BBTN 3.501.154 527.793.420 0,66%
2016 BMRI 14.650.163 1.038.706.009 1,41%
2017 BMRI 21.443.042 1.124.700.847 1,91%
2018 BMRI 28.851.937 1.202.252.094 2,40%
2019 BMRI 28.455.592 1.318.246.335 2,16%
2020 BMRI 17.645.624 1.429.334.484 1,23%
2021 BMRI 30.511.097 1.725.611.128 1,77%
2022 BMRI 44.952.368 1.992.544.687 2,26%
2023 BMRI 60.051.870 2.174.219.449 2,76%
2024 BMRI 61.165.121 2.427.223.262 2,52%
2025 BMRI 61.346.133 2.829.948.026 2,17%
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Kode

Tahun Perusahan Equity Total aset equity/total aset
2016 BBRI 146.812.590 1.003.644.426 14,63%
2017 BBRI 167.347.494 1.126.248.442 14,86%
2018 BBRI 185.275.331 1.296.898.292 14,29%
2019 BBRI 208.784.336 1.416.758.840 14,74%
2020 BBRI 199.911.376 1.511.804.628 13,22%
2021 BBRI 291.786.804 1.678.097.734 17,39%
2022 BBRI 303.395.317 1.865.639.010 16,26%
2023 BBRI 316.471.142 1.965.007.030 16,11%
2024 BBRI 323.189.047 1.992.983.447 16,22%
2025 BBRI 330.941.434 1.804.429.671 18,34%
2016 BBNI 89.254.000 603.031.880 14,80%
2017 BBNI 100.903.304 709.330.084 14,23%
2018 BBNI 110.373.789 808.572.011 13,65%
2019 BBNI 125.003.948 845.605.208 14,78%
2020 BBNI 112.872.199 891.336.425 12,66%
2021 BBNI 126.519.977 964.837.692 13,11%
2022 BBNI 140.197.662 1.029.836.868 13,61%
2023 BBNI 154.732.520 1.086.663.986 14,24%
2024 BBNI 167.186.553 1.129.805.637 14,80%
2025 BBNI 167.959.066 1.306.333.746 12,86%
2016 BBTN 19.130.536 214.168.479 8,93%
2017 BBTN 21.663.434 261.365.267 8,29%
2018 BBTN 23.840.448 306.436.194 7,78%
2019 BBTN 23.836.195 311.776.828 7,65%
2020 BBTN 19.987.845 361.208.406 5,53%
2021 BBTN 21.406.647 371.868.311 5,76%
2022 BBTN 25.909.354 402.148.312 6,44%
2023 BBTN 30.479.152 438.749.736 6,95%
2024 BBTN 32.571.889 469.614.502 6,94%
2025 BBTN 36.210.293 527.793.420 6,86%
2016 BMRI 153.369.723 1.038.706.009 14,77%
2017 BMRI 170.006.132 1.124.700.847 15,12%
2018 BMRI 184.960.305 1.202.252.094 15,38%
2019 BMRI 209.034.525 1.318.246.335 15,86%
2020 BMRI 193.796.083 1.429.334.484 13,56%
2021 BMRI 222.111.282 1.725.611.128 12,87%
2022 BMRI 252.245.455 1.992.544.687 12,66%
2023 BMRI 287.494.961 2.174.219.449 13,22%
2024 BMRI 313.474.681 2.427.223.262 12,91%
2025 BMRI 327.401.998 2.829.948.026 11,57%
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Tahun Kode ROA equity/TA | SD ROA | Bank Z-Score
Perusahan
2016 BBRI 0,026 0,146 0,006 2891
2017 BBRI 0,026 0,149 0,006 29,24
2018 BBRI 0,025 0,143 0,006 28,15
2019 BBRI 0,024 0,147 0,006 28,79
2020 BBRI 0,012 0,132 0,006 24,24
2021 BBRI 0,018 0,174 0,006 3223
2022 BBRI 0,028 0,163 0,006 31,89
2023 BBRI 0,031 0,161 0,006 32,16
2024 BBRI 0,030 0,162 0,006 32,30
2025 BBRI 0,032 0,183 0,006 36,06
2016 BBNI 0,019 0,148 0,008 20,46
2017 BBNI 0,019 0,142 0,008 19,81
2018 BBNI 0,019 0,137 0,008 19,02
2019 BBNI 0,018 0,148 0,008 20,37
2020 BBNI 0,004 0,127 0,008 15,98
2021 BBNI 0,011 0,131 0,008 17,47
2022 BBNI 0,018 0,136 0,008 18,88
2023 BBNI 0,019 0,142 0,008 19,83
2024 BBNI 0,019 0,148 0,008 20,49
2025 BBNI 0,016 0,129 0,008 17,67
2016 BBTN 0,012 0,089 0,003 30,34
2017 BBTN 0,012 0,083 0,003 28,22
2018 BBTN 0,009 0,078 0,003 25,98
2019 BBTN 0,001 0,076 0,003 23,04
2020 BBTN 0,004 0,055 0,003 17,86
2021 BBTN 0,006 0,058 0,003 19,10
2022 BBTN 0,008 0,064 0,003 21,51
2023 BBTN 0,008 0,069 0,003 23,14
2024 BBTN 0,006 0,069 0,003 22,63
2025 BBTN 0,007 0,069 0,003 22,48
2016 BMRI 0,014 0,148 0,005 33,55
2017 BMRI 0,019 0,151 0,005 3531
2018 BMRI 0,024 0,154 0,005 36,89
2019 BMRI 0,022 0,159 0,005 3737
2020 BMRI 0,012 0,136 0,005 30,69
2021 BMRI 0,018 0,129 0,005 30,37
2022 BMRI 0,023 0,127 0,005 30,94
2023 BMRI 0,028 0,132 0,005 33,16
2024 BMRI 0,025 0,129 0,005 32,02
2025 BMRI 0,022 0,116 0,005 28,49
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4. Struktur Kepemilikan

perusahaan (Kepemilikan Intitusional)

Tahun Kode Saham mstitusi saham beredar KI
Perusahan
2016 BBRI 14.000.000.000 24.447.444.000 57.27%
2017 BBRI 69.999.999.999 122.237.220.000 57,27%
2018 BBRI 69.999.999.999 122.237.220.000 57.27%
2019 BBRI 69.999.999.999 122.380.635.500 57,20%
2020 BBRI 69.999.999.999 122.595.346.500 57,10%
2021 BBRI 80.610.976.875 151.543.070.004 53,19%
2022 BBRI 80.610.976.875 151.070.680.004 53,36%
2023 BBRI 80.610.976.875 150.970.856.704 53,40%
2024 BBRI 80.610.976.875 150.649.123.304 53,51%
2025 BBRI 80.610.976.875 150.600.399.404 53,53%
2016 BBNI 11.189.193.874 18.648.656.458 60,00%
2017 BBNI 11.189.193.874 18.648.656.458 60,00%
2018 BBNI 11.189.193.874 18.648.656.458 60,00%
2019 BBNI 11.189.193.874 18.648.656.458 60,00%
2020 BBNI 11.189.193.874 18.629.076.758 60,06%
2021 BBNI 11.189.195.974 18.623.973.858 60,08%
2022 BBNI 11.189.195.974 18.648.656.458 60,00%
2023 BBNI 22.378.387.749 37.256.798.316 60,07%
2024 BBNI 22.378.387.749 37.297.312.916 60,00%
2025 BBNI 22.378.387.749 37.297.312.916 60,00%
2016 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2017 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2018 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2019 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2020 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2021 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2022 BBTN 6.353.999.999 10.590.000.000 60,00%
2023 BBTN 8.420.666.648 14.034.444.413 60,00%
2024 BBTN 8.420.666.648 14.034.444.413 60,00%
2025 BBTN 8.420.666.648 14.034.444.413 60,00%
2016 BMRI 14.000.000.000 23.333.333.333 60,00%
2017 BMRI 14.000.000.000 23.333.333.333 60,00%
2018 BMRI 28.000.000.000 46.666.666.666 60,00%
2019 BMRI 28.000.000.000 46.666.666.666 60,00%
2020 BMRI 28.000.000.000 46.631.266.666 60,05%
2021 BMRI 28.000.000.000 46.631.266.666 60,05%
2022 BMRI 28.000.000.000 46.666.666.666 60,00%
2023 BMRI 56.000.000.000 93.333.333.332 60,00%
2024 BMRI 56.000.000.000 93.333.333.332 60,00%
2025 BMRI 56.000.000.000 93.249.083.332 60,05%
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Lampiran 19
Data Uji Moderasi
BANK UMUM KONVENSIONAL BUMN
PERIODE 2016-2025
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Struktur_ |Modal_Int |Struktur_Ke | Risiko_Per
Kode Bank Tahun o
- Modal elektual | pemilikan [ usahaan
BBRI 2016 22,69 1,805 57,27 28,91
BBNI 2016 19,36 3,486 60,00 20,46
BBTN 2016 20,34 3,610 60,00 30,34
BMRI 2016 21,36 3,055 60,00 33,55
BBRI 2017 22,84 1,756 57,27 29,24
BBNI 2017 18,53 3,769 60,00 19,81
BBTN 2017 18,87 3,464 60,00 28,22
BMRI 2017 21,64 3,660 60,00 35,31
BBRI 2018 21,21 1,770 57,27 28,15
BBNI 2018 18,50 4,129 60,00 19,02
BBTN 2018 18,21 2,927 60,00 25,98
BMRI 2018 20,96 3,960 60,00 36,89
BBRI 2019 22,77 1,394 57,20 28,79
BBNI 2019 19,73 3,807 60,00 20,37
BBTN 2019 17,32 3,021 60,00 23,04
BMRI 2019 21,39 3,993 60,00 37,37
BBRI 2020 21,17 2,903 57,10 24,24
BBNI 2020 21,67 2,018 60,06 15,98
BBTN 2020 19,34 2,489 60,00 17,86
BMRI 2020 19,90 3,008 60,05 30,69
BBRI 2021 27,16 2,996 53,19 32,23
BBNI 2021 19,34 2,863 60,08 17,47
BBTN 2021 19,14 2,566 60,00 19,10
BMRI 2021 19,60 3,291 60,05 30,37
BBRI 2022 25,54 3,581 53,36 31,89
BBNI 2022 19,14 3,738 60,00 18,88
BBTN 2022 20,17 2,696 60,00 21,51
BMRI 2022 19,46 4,239 60,00 30,94
BBRI 2023 27,27 4,067 53,40 32,16
BBNI 2023 20,20 3,925 60,07 19,83
BBTN 2023 20,07 2,952 60,00 23,14
BMRI 2023 21,48 5,148 60,00 33,16
BBRI 2024 26,63 3,924 53,51 32,30
BBNI 2024 20,14 3,807 60,00 20,49
BBTN 2024 18,50 2,577 60,00 22,63
BMRI 2024 20,10 5,241 60,00 32,02
BBRI 2025 23,52 1,805 53,53 36,06
BBNI 2025 20,66 3,527 60,00 17,67
BBTN 2025 19,02 4,104 60,00 22,48
BMRI 2025 19,36 4,890 60,05 28,46
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Perhitungan t-tabel dan F-tabel

t-tabel
TINV 2.026
Sig. 0.05
jumlah variabel independen 2
Jumlah Sampel 40
df (n-k-1) 37
F-tabel
F.INV.RT 3,252
Sig. 0.05
jumlah variabel independen 2
Jumlah Sampel 40
df (n-k-1) 37
Bootstrapping Hipotesis 3
Model
coeff se (HC3) t
constant 27,4924 20,8876
M 1,9365 1,8328
SK -, 1801 -, 1388
Int 1 ,2259 1,5050
Product terms key:
Int 1 : M SE
Bootstrapping Hipotesis 4
Model
coeff ge (HC3) t
constant 25,9487 30,5318
MI 2,21€3 3,2882
SK -1,3230 -5,8892
Int 1 ,a728 3,7832
Product terms key:
Int 1 : MI SK
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